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Sanksi Pelanggaran Pasal 72
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002
tentang HAK CIPTA

1. Barang siapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagai-
mana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana
dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda
paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7
(tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

2, Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual
kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau hak terkait
sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5
(lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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Kata Pengantar
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Para pembaca yang budiman.
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Setelah kami ketahui begitu besarnya minat pendengar-pendengar

siaran Tanya Jawab Agama Islam melalui Radio Cendrawasih dan kami
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selalu menyadari bahwa siaran radio itu hanya suara yang didengar
sepintas kilas, kurang sempurna dan sukar untuk di ulang kaji, maka
dengan izin dan inayah Alldh . Dapat kiranya kami hidangkan kepada
para pembaca dan peminat Ruang Tanya Jawab yang budiman, naskah
Tanya Jawab yang pernah disiarkan itu dalam Jilid ke-5 ini.

Naskah ini diberi nama sesuai dengan keadaannya dengan Taudhihul
adillah artinya: Penjelasan tentang dalil-dalil. Buku ke-5 ini mem-
bahas mengenai Dalil-Dalil Zakat, Puasa, Haji, dan Jenazah.

Besar harapan kami, semoga bermanfaatlah kiranya usaha kami yang
tidak sepertinya, sebagai sumbangsih kami kepada para Thalabah yang
menghajatinya. Hanya kepada Alldh 4 tempat kami berlindung, kami
pohonkan agar dijadikannya Taudhihul adillah ini, tulus ikhlas semata-

marta.

Kepada para Alim Ulama dan cerdik pandai yang sampai Naskah ini
keharibannya, jika melihat cedera ataupun salah amat kami harapkan

koreksinya dengan pembetulan yang shahih dan di-ridlai.

Setiap tegur sapa yang berkenaan dengan perbaikan naskah pastilah
kami sambut dengan segala senang hati dan kami junjung sepuluh jari.

Hormat Kami,

(KH. MUHAMMAD SYAFI'T HADZAMI)
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Ya Allah, berikanlah petunjuk kepadaku ilmu yang aku dapatr memahami
dengan ilmu itu selurub perintah-Mu dan segala larangan-Mu, dan
berikanlah aku rezeki pemahaman agar aku lebibh mengetahui dengannya
bagaimana menyelamatkan agama-Mu wahai Yang Maha Pengasib lagi
Mabha Penyayang. Ya Alléh, berikanlah aku rezeki pemahaman para nabi
dan pemeliharaan para rasul, dan berikanlah petunjuk para Malaikar
Muqarrabin dengan rahmat-Mu wahai Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Ya Allah muliakanlah aku dengan cahaya pemahaman, dan

keluarkanlah aku dari kegelapan keraguan, dan bukakanlah pintu-pintu
rahmat-Mu dan dan bukakanlah atausku hikmah-Mu wahai Yang Maha
Pengasib lagi Maha Penyayang.




KHOTBAH YANG MENGANTAR TANYA
JAWAB AGAMA ISLAM TIAP KAMIS MALAM
YANG DISIARKAN MELALUI RADIO SIARAN

CENDRAWASIH

Oleh: KH. MUHAMMAD SYAFI'l HADZAMI
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Kata Sambutan
Keluarga/Ahli Waris

(Al Maghfurlah = Muallim KH.M. Syafi‘i Hadzami)
H.A. Chudlary Syafi‘i Hadzami
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Segala puji bagi Allah 4 yang Maha Mengatur, yang telah memberikan
teramat banyak kenikmatan kepada kita semua sehingga tak akan
mampu kita untuk menghitungnya.

Shalawat serta salam kita sampaikan kepada penghulu para Nabi
dan para Rastl, junjungan kita Nabi besar Muhammad # yang telah
memberikan contoh teladan dan akhlak yang sangat baik dan terpuiji,
semoga kita dapat memperoleh syafaat beliau kelak di akhirat, dmin ya
rabbal alamin.

Buku yang sekarang anda pegang ini, adalah buku Taudhibul Adillah
Penjelasan tentang Dalil-Dalil Zakat, Puasa, Haji, dan Jenazah
yang merupakan salah satu buku karya Ayahanda kami Almarhum Al
maghfurlah KH.M. Syafi i Hadzdmi yang telah ditata ulang oleh sahabat




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Zakat, Puasa, Haji, dan Jenazah

saya, Gus Arifin, yang saya kenal beliau adalah seorang guru ngaji yang
berasal dari Jawa Timur yang juga seorang Engineer atau dalam Baha-
sa Betawi disebut “Tukang Insinyur” yang juga ahli ICT (Information
Communication lechnology). Sahabat saya yang satu ini mempunyai
hobby yang jarang dimiliki seorang Insinyur yaitu sobby atau kesenang-
an untuk mengumpulkan kitab—kitab berbahasa arab bahkan jumlah-
nya mencapai ribuan judul dalam bentuk digital. Hobby teman saya ini,
mengingatkan saya akan hobby Muallim, di samping mengumpulkan
kitab-kitab atau buku-buku, beliau juga seperti tidak ada bosannya un-
tuk membaca dan menelaah kitab-kitab koleksi beliau. Dan kita me-
mohon kepada Allah % untuk memberikan Ridha-Nya dan tambahan
ilmu yang bermanfaat bagi kita semua sebagai pene{Qs dawah beliau,
dmin. ()O
X_s

Harapan kami, 6 Jilid Buku Taudhibul Adi ini, dapat bermanfaat
bagi para pembaca dan para pencari il ang sudah tidak lagi dapat

bertemu secara fisik dengan Mualling\ emoga segala nasihat, ajaran

dan Fatwa beliau mengenai ban@phal, setahap demi setahap dapat

dibukukan sehingga dapat terf),&%lenerus dicatat oleh Allah % sebagai
Ilmun yuntafau bihi atau iy yang bermanfaat dan menjadi kebaikan

yang terus-menerus pula-bagi Almaghfurlah KH.M. Syafi‘i Hadzami,
Insya Allah. Q

Kami atas nama seluruh keluarga besar Muallim, menyampaikan
terima kasih kepada Gus Arifin bersama Agus Arifin Institute-nya,
Penerbit Quanta, Seluruh Alumni dan Santri Yayasan Al-Asyirotusy-
Syafi’iyyah Kebayoran Lama, Jakarta - Indonesia, para Alim Ulama’ dan
Habaib, Umara’ wa bil khusus Bapak Dr Ing H. Fauzi Bowo serta kaum
muslimin di seluruh Tanah Air dan luar negeri yang telah memberikan
penghormatan, apresiasi yang tinggi kepada Muallim juga kepada

karya-karya beliau.
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Semoga Allah % menjadikan kita termasuk orang-orang yang di-ridhai
dan ditolong dalam menegakkan Islam di bumi ini, dmin yi rabbal

alamin.

Jakarta, Rajab 1431 H

TR

¢/ =5

H.A. Chudlary Syafi‘i Hadzami
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Allah % berfirman: Sesunggubnya yang takut kepada Allih di antara
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesunggubnya Allah Maha Perkasa
lagi Maha Pengampun. (QS. Faathir (35): 28)

Yang dimaksud dengan ulama dalam ayat ini ialah orang-orang yang

mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah 4.

Ibnu ‘Abbas < berkata: "Yang dinamakan ulama’ ialah orang-orang
yang mengetahui bahwa Allah itu Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Dan di dalam suatu riwayat dari Ibnu *Abbas &, beliau berkata: ”Ula-
ma’ itu ialah orang yang tidak mempersekutukan Tuhan dengan sesua-
tu apa pun, yang menghalalkan yang telah dihalalkan Alldh dan meng-
haramkan yang telah di haramkan-Nya, menjaga perintah-perintah
Nya, dan yakin bahwa dia akan bertemu dengan-Nya yang akan meng-

hisab dan membalasi semua amalan manusia

Dan Rasilullah % bersabda: “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya
Ilmu itu (diperoleh) dengan belajar, dan faham (didapat) dengan mema-
hami, dan siapa yang dikehendaki Allih (dalam agamanya) untuk dalam
kebaikan, maka (Allih) fahamkan dia dalam agamanya, dan sesungguh-
nya yang takut kepada Allih di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ula-
ma.” (HR. At Tabarani dalam Al Kabir)

Dan dari Abi Darda’ ia berkata, "Aku mendengar Rasiilulléh s bersabda:
siapa yang keluar (dari tempatnya) untuk mencari ilmu, maka dibukakan-
lab baginya pintu menuju surga dan dibentangkan untuknya sayap-sayap
para malaikat dan bershalawat kepadanya Para Malaikat yang di langit
dan juga yang ada di laut samudra dan orang Alim lebih utama daripada
ahli lbadah sebagaimana lebih terangnya bulan purnama dibandingkan
bintang-bintang kecil di langit, para ulama’ adalah pewaris para Nabi,
sesunggubhnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan tidak juga dirham,
akan tetapi mereka mewariskan ilmu, barangsiapa mengambil ilmu itu
maka sunggub ia telah mengambil keuntungannya, wafatnya orang alim

adalah musibah yang tak tergantikan, dan kedudukan (derajat) yang ti-
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dak terisi (tergantikan) dan dia adalah (seperti) bintang yang menghilang,
kematian satu kabilah lebih mudah (ringan menanggungnya) daripada
kematian seorang alim.” (HR. At Tabarani)

Kematian satu kabilah lebih mudah (ringan menanggungnya) daripada
kematian seorang alim atau dengan kalimat lain, “kematian seorang alim
lebih berat menanggung sedihnya daripada kematian satu kabilah”,
suatu perumpamaan yang digambarkan oleh Rasi/ullih # ini memang
sering kita alami ketika mendengar, mengetahui seorang ulama’ wafat.
Begitu juga, ketika Muallim KH.M. Syafi‘i Hadzimi pada Sabtu pagi
7 Mei 2006 bersamaan dengan tanggal 9 Rabi'uts-Tsani 1427 H, yang
wafat dalam usia 75 tahun.

Wafatnya beliau merupakan satu kehilangan dan kesedihan yang berat
bagi kita, sebagaimana pidato K.H. Saifuddin Amsir saat pemakaman
almarhum atas nama para murid dan santri, dengan mengatakan:

“Beliau memiliki keikhlasan, ketawadhuan dan kearifan seorang guru.
Beliau bukan hanya pengajar, melainkan juga mursyid dan murabbi kita,
memiliki universitas-universitas agama dengan bangunan yang membuat
orang berdecak kagum. letapi dapatkah institusi-institusi itu menjamin se-
buah kurikulum agama yang dapat menjawab persoalan-persoalan agama
sebanyak yang dapat dijawab oleh K.H. Syafi*i Hadzami? Meski sekilas
wafatnya beliau hanya menunjukkan kepergian seorang alim, sesungguh-
nya kita telah kehilangan sesuatu yang sangat besar dan berharga. Wafat-
nya beliau berarti juga runtubnya sebuah universitas. Sepanjang pengab-
diannya, beliau menyediakan berbagai ilmu yang dibutubkan umat, se-
perti fiqih, ilmu kalam, wlumul-Quran, tafsir, hadis, ulumul hadis, ilmu
alat dan berbagai ilmu keislaman lainnya. Semua itu dikuasainya dengan
sangat mendalam. Sunggub, kita telah kehilangan sebuah universitas, dan
membangunnya kembali sungguh pekerjaan yang sangat berat.”

(K.H.M. Syaf’’i Hadzami, sumur yang tak pernah kering Cet. 1.
[disusun oleh] Ali Yahya; pengantar, Mohamad Sobary. Diterbitkan
tahun 1999 oleh Yayasan Al-Asyirotusy-Syafi’iyyah Kebayoran Lama,
Jakarta - Indonesia).
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Wafatnya Muallim KH.M. Syafii Hadzimi yang digambarkan oleh
KH. Saifuddin Amsir sebagai runtubnya sebuah universitas adalah tepat.
Wafatnya beliau adalah hilangnya ”Ensiklopedia berjalan”, hilangnya

"Perpustakaan hidup” atau kalau sekarang seperti kehilangan soffware
Maktabah Syamilah, bahkan lebih dari itu.

Muallim KH.M. Syafi'i HadzAmi adalah salah seorang ulama’ yang
multidisiplin, kerana penguasaan beliau dalam berbagai bidang ilmu se-
perti ilmu tauhid, figh, tasawwuf, tafsir, hadis, qiraab, ushul figh, ubsul
tafsir, mustholah hadis, nahwu balaghah dan manthiq (ilmu logika).
Oleh sebab itu para ulama’ lain yang lebih senior pada masa itu me-
nambahkan nama "Hadzami” karena ketepatan beliau dalam memba-
ca, memahami, serta menjelaskan nash-nash yang rumit dari teks kitab-
kitab rujukan.

Meskipun Muallim adalah orang yang genius dalam masalah hukum-
hukum Agama dan segala ilmu yang terkait, beliau tetap rendah hati
dan sederhana, meskipun beliau hampir dapat dipastikan akan hadir
dalam forum-forum Batsul Masail (Pembahasan mengenai soal-soal
hukum Agama) baik di tingkat nasional (Muktamar NU misalnya)
juga di forum-forum yang lebih kecil dan terbatas. Beliau dikenal
mempunyai argumentasi yang kokoh dalam setiap menyampaikan
jawaban serta tidak kaku dalam memberikan fatwa atau memandang
suatu permasalahan hukum. Kepakaran beliau tidak diragukan lagi,
terbukti beliau terkenal hingga ke Timur Tengah.

Kemahiran beliau dalam melakukan analisis, kemudian menemukan
dalil-dalil untuk menguatkan jawaban terhadap soal-soal yang diaju-
kan, adalah seperti seseorang yang sedang "di depan laptop atau PC”
dengan search engine-nya (mesin pencari), dalam hitungan detik, beliau
telah menemukan dalil yang tepat sekaligus dapat menjawab soal-soal
dengan menunjukkan Kizab apa, dikarang oleh siapa, juz berapa arau
halaman berapa, sungguh hal ini sesuatu yang luar biasa. Dan dalam

acara rutin setiap Kamis dalam program Tanya Jawab di Radio Cendra-
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wasih Jakarta, beliau menunjukkan hal tersebut dan kemudian dibuku-
kan dengan judul ” Taudhibul Adillah :: Seratus Masalah Agama” (7
buku).

Buku Taudhibul Adillah (Penjelasan tentang dalil-dalil) inilah
merupakan karya beliau yang sangat terkenal. Dengan menerbitkan
kembali karya Muallim ini, diharapkan dapat dijadikan rujukan
dan bacaan yang bermutu guna mendapatkan ilmu, menumbuhkan
kecintaan kepada ulama’ sekaligus untuk meningkatkan kualitas Ibadah

kita kepada Allah 3.

Dalam melakukan proses penyuntingan dan penerbitan kembali
Buku Taudhibul Adillah, ada beberapa hal yang kami lakukan yaitu
antara lain: (i) Membuang kalimat yang diucapkan oleh beliau kepada
para penanya (pendengar Radio Cendrawasih) seperti kata, ”7erima
kasih atas pertanyaan saudara Fulan, di Condet... dan seterusnya.”
(i) Menyesuaikan kalimat-kalimat dengan gaya bahasa Indonesia
tahun 70-an atau 80-an menjadi kalimat-kalimat dengan gaya bahasa
Indonesia saat ini. (iii) Penambahan data dan juga semacam 7ahgiq
(pemeriksaan terhadap naskah asli dan menambahkan data baru untuk
memperkuat pendapat yang ada). (iv) Susunan isi buku dikumpulkan
menurut tema yaitu:

Buku 1: Taudhthul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Akidah

Buku 2: Taudhihul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Ushul dan
Akhlak

Buku 3: Taudhthul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Thaharah
(Bersuci)

Buku 4: Taudhthul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Shalat

Buku 5: Taudhthul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Zakat,
Puasa, Haji, dan Jenazah

Buku 6: Taudhihul Adillah Penjelasan Dalil-Dalil tentang Mua'malah
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Dengan disusunnya Kitab Taudhibul Adillah menurut tema (pokok
bahasan) ini, diharapkan para pembaca dapat lebih muda mencari
jawaban atas soal-soal yang menyangkut permasalahan-permasalahan
tersebut di atas.

Di samping Kitab Taudhibul Adillah, beliau juga mempunyai karya-
karya lain yaitu:

o Sullamul Arsy fi Qiraatil Warasy yang menjelaskan tentang bacaan
Qira’at al-Qur’an menurut Imam Warsy (1956 M),

*  Qiyas adalah Hujjah Syariah (1969 M).

*  Qabliyyah Jumat; Shalat Tarawib; Ujalah Fidyah Shalat (1977 M).
Mathmab ar-Ruba fi Ma'rifah ar-Riba (1976 M).

» Al-Hujjajul Bayyinah (1960).

*  Kumpulan Khutbah Jumat dan Id.

Pada saat memulai melakukan editing terhadap 7 naskah/buku asli
Taudhibul Adillab :: Seratus Masalah Agama, kami seperti sedang
membaca kumpulan hasil-hasil Ba#sul Masail yang rinci, lengkap, teliti,
dan hati-hati.

Ketelitian dan kehati-hatian beliau dalam menjawab setiap pertanyaan
mencerminkan kualitas beliau dalam penguasaan /lughat (bahasa),
ilmu-ilmu alat, perbandingan Madzhab dan ilmu logika. Kesalehan,
kepakaran dan akhlak beliau, hendaknya dapat dicontoh oleh para dai,

para ustadz, atau siapa saja.

Maraji’ (referensi) yang beliau pergunakan pun sangat banyak dan
tergolong kitab-kitab yang Mutabar (populer). Kami mencatat jumlah
kitab koleksi beliau, ada 1.072 judul Kitab (sering disebut Kizab
Kuning), mulai dari yang klasik hingga yang modern-kontemporer, dari
yang tipis hingga yang tebal dan puluhan jilid, yang meliputi cabang-

cabang ilmu seperti: Tafsir al Quran, Ulumul Qurian, Figh-Ushul Figh,
Sirah (Sejarah), Lughat (bahasa, antara lain; nahwu, shorof, balaghah
dan lain-lain), Adab, Akhlag, Tasawwuf, Tauhid, Hadis, Musthalah




Kata Pengantar Editor

Hadis, dan banyak lagi termasuk kitab-kitab Miujam dan Mausuah
(Ensiklopedia).

Insya Allah, kitab-kitab beliau tersebut akan kami digitalisasi (dijadikan
dalam bentuk Digital), yang selanjutnya melalui soffware e-library (per-
pustakaan elektronik) akan dapat di-access oleh para Ulama’, asatidz,

santri, dan para pencari ilmu.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Ahli Waris dari Al-Maghfur-
lah Muallim KH.M. Syafit Hadzimi, murid-murid beliau antara lain:
KH. Saifudin Amsir, KH. Binyamin, para Pengurus, Santri dan Alum-
ni Yayasan Al-Asyiratusy-Syafi’iyyah, Penerbit Quanta—Elex Media
Komputindo, dan Tim kreatif Agus Arifin Institute, dan seluruh pihak
yang telah memberikan dukungan serta doa untuk proyek penerbitan
kembali karya-karya Muallim KH.M. Syafii Hadzami (Al Maghfur-
lah).

Abkhirul kalam, semoga ini menjadi amal saleh kita semua, khususnya
bagi Muallim KH.M. Syafi‘i Hadzami, dan hanya kepada Allah % kita

memohon ridha dan pertolongan-Nya. dmin ya rabbal alami.

Serpong Utara, Rajab 1431H

Gus Arifin
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Zakat dan Waktu Pembayarannya

PERTANYAAN 1:
Bagaimana seorang guwru ngaji yang mempunyai penghasilan (dari

mengajar mengaji). Apakah ia wajib zakat?

JAWABAN 1:
Uang yang sudah cukup setahun dalam simpanan, wajiblah dikeluarkan

zakatnya, jika uang tersebut sudah sampai nzshab.

Nishab didefinisikan:

2
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Kadar tertentu dan sesuatu yang terkena kewajiban zakat padanya,

Maka nishab uvang Rupiah itu adalah seharga 77,50 gram emas, dengan
kurs resmi, yaitu jumlah yang telah diperhitungkan dengan gram dari
asalnya 20 (dua puluh) Mitsqal atau 20 (dua puluh) Dinar. Karena tiap

mitsqal Syar? menurut para Aimmah adalah 3,879 gram Maka dua
pulub mitsqal = 20 x 3,879 gram = 77,58 gram. Dibulatkan jadi 77.50
gram. Jadi misalkan, harga tiap gram emas itu Rp300.000,- maka nishab
uang yang terkena zakat adalah: 77,5 x Rp300.000,- = Rp23.250.000,-
Adapun kadar yang dikeluarkan adalah rubu al-‘usyur artinya 1/40,
sama dengan 2,5%. Maka rubu al-‘usyur dari Rp23.250.000,-. adalah
1/40 x Rp23.250.000,- = Rp581.250,-




Zakat

|
Kata zakat semula bermakna: al-thaharah (bersih), al-nama’

(tumbuh, berkembang), al-barakah (anugerah yang lestari), al-
madh (terpuji) dan al-shalah (kesalehan). Semua makna tersebut
telah dipergunakan, baik di dalam Al-Qur'an maupun Hadis
(Lisan al-Arab, juz 6 hal 65).

Secara umum, syarat harta yang wajib dizakati adalah:

v" Harta milik penuh,

V' Terlepas dari lilitan utang (termasuk kredit) serta merupakan
kelebihan dari kebutuhan hidup keluarganya.

v" Merupakan penghasilan bersih setelah dikurangi biaya-biaya
hidup (operasional).

Persyaratan-persyaratan ini berdasarkan petunjuk Rasulullah #:

aaloly, 58 4L o Yl Bus Y

“Tidak ada kewajiban zakat kecuali dari kalangan orang kaya.” (HR
Ahmad)

Macam-Macam Zakat

1. Zakat Mal (Harta)

Syarat wajib zakat:
1. Muslim

2. Merdeka

3. Sampai nishab

Syarat harta yang wajib dizakati:
1. Milik penuh

2. Harta yang dapat berkembang
3. Sampai nishab
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4. Melebihi kebutuhan pokok

5. Bebas dari utang
6. Sampai haul (satu tahun)

Harta kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya:
1. Emas dan Perak
Dasar hukum:

&;}%;;;&\M@L;ﬁf:‘g W‘)M.U\d}fg JJU
(,.35‘ g.)‘.,\;.g

“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allih, maka beritahukanlah kepada
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.” (QS. At-
Taubah (9): 34)

Nishab dan kadarnya:

1. Emas: 85 gram

2. Perak: 595 gram

3. Uang, berpedoman pada nishab emas dan perak

Adapun kadar zakat yang harus dikeluarkan adalah sebanyak,
rubu al-‘usyur, 2,5% -nya.

2. Hasil Pertanian
Dasar hukum:
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Zakat

Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia ber—l
buah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-
lebiban. Sesunggubnya Allah tidak menyukai orang-orang yang ber-
lebib-lebiban. (QS. Al-An’am (6): 141)

Nishab dan kadarnya:
Nishab nya sebanyak 5 wasaq = 300 sha’ = 652,8 kg atau 653 kg.

Kadar zakat yang harus dikeluarkan sebanyak 7/10-nya jika hasil
tanaman tersebut tumbuh dan berkembang tanpa disiram atau
tanpa biaya perawatannya, tanpa membayar orang lain untuk me-
rawatnya. Apabila pemeliharaannya memerlukan biaya maka ka-
dar zakat yang harus dikeluarkan sebanyak 7/20-nya.

3. Aset Perdagangan
Dasar hukum:

P G2 R glsT B ol S sl 1T Gl T G
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"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan Allih)
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa
yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu.” (QS. Al-Bagarah (2):
267)

Syarat-syaratnya:
1. Berbentuk suatu usaha yang terikat dengan adanya jual beli.

2. Ada usaha untuk memperoleh untung atau laba.
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Nishab dan kadarnya:

Nishab nya berpedoman pada emas (yaitu senilai 85 gr) yang
dihitung dari modal + laba. Kadar zakat yang harus dikeluarkan
sebanyak 2,5 %-nya.

4. Hasil yang Dikeluarkan dari Bumi (Barang Tambang)
Dasar hukumnya adalah QS. Al-Baqarah (2): 267).

Bentuk: semua hasil tambang yang berharga baik padat maupun
cair.

Nishab dan kadarnya:

Berpedoman kepada nishab emas (yaitu senilai 85 gr). Adapun ka-
dar zakat yang harus dikeluarkan adalah 2,5%, jika diperoleh de-
ngan mengerahkan tenaga dan biaya. Dan apabila diperoleh tidak
dengan menelan biaya dan banyak tenaga maka kadarnya 20%
(1/5).

5. Binatang Ternak

a. Unta. Dengan perincian zakatnya:

5 ekor: 1 ekor kambing

20 ekor: 4 ekor kambing

25 ekor: 1 ekor makhadh (unta umur 1 tahun lebih) betina

b. Sapi/Kerbau:
Nishab dan kadar zakat yang harus dikeluarkan adalah:

30 ekor: 1 ekor berumur 1-2 tahun.

40 ekor: 1 ekor berumur 2-3 tahun.

60 ekor: 2 ekor berumur 1-2 tahun.

70 ekor: 1 ekor berumur 1-2 tahun dan 1 ekor berumur 2-3
tahun.
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c. Kambing:

Nishab dan kadar zakat yang harus dikeluarkan adalah sebagai
berikut:

40 sampai dengan 120 ekor: 1 ekor.

121 sampai dengan 200 ekor: 2 ekor.

201 sampai dengan 399 ekor: 3 ekor.

400 sampai dengan 499 ekor: 4 ekor.

500 sampai dengan 599 ekor: 5 ekor.

Dan seterusnya.

6. Zakat Profesi
Dalam kaitan dengan pekerjaan bidang jasa (bukan produksi)
dapat dibagi menjadi dua bagian;

Pertama, pekerjaan yang tidak terikat dengan pihak lain (a/-Mihan
al-hurrah), yaitu orang-orang yang bekerja memberikan pelayan-
an atau jasa tanpa terikat dengan pihak lain. Contohnya: dokter
yang melakukan praktik umum, notaris, seniman, pengacara, artis,
konsultan (termasuk mediator atau calo), dan sebagainya. Masing-
masing memperoleh upah atau imbalan yang cukup besar dari jasa
dan pelayanan yang mereka kerjakan pada setiap hari atau setiap
minggu atau setiap praktik dan setiap perform (tampil).

Kedua, pekerjaan yang terikat dengan pihak lain atau yang dikenal
sebagai kerja profesi (Kasb al- amal).

Adapun yang kedua yaitu orang-orang yang melaksanakan peker-
jaannya melalui sebuah “kontrak” atau perjanjian dengan pihak
lain, misalnya seperti pegawai negeri, dinas ketentaraan, polisi,
pegawai pabrik, pegawai perusahaan, atau menjadi pekerja pada

perorangan yang memperoleh gaji secara rutin pada setiap bulan
(Figh Islam wa Adillanuhu (ax3sly yoMs¥) aiall) - Dr. Wahbah
_Zu/mi{y, Juz 2 hal 865-8606).
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Apakah mereka tidak diwajibkan membayar zakat? Sementara
para petani tradisional yang penghasilannya relatif kecil dibebani
kewajiban zakat? Namun hal ini menimbulkan perbedaan
pendapat di kalangan para Ulama’

Ulama yang mewajibkan zakat profesi:

Ibnu Hazm menjelaskan: adalah sah riwayat dari Ibnu Abbas
5 bahwa beliau mewajibkan zakat pada setiap harta yang wajib
dizakati pada waktu dimiliki oleh seorang muslim (A-Muhalla,
VI:83).

Abu Ubaid meriwayatkan dari Hubairah bin Yarim bahwa
Abdullah Ibnu Mas’ud « memungut zakat gaji prajurit (a/- atha)
yang terjadi dalam beberapa peperangan kecil (Figh-az-Zakat,
1:500)

Imam Malik meriwayatkan dari Ibnu Syihab bahwa orang yang
pertama memungut zakat dari gaji (a/-athiyah) adalah Mu'awiyah
bin Abi Sufyan (Al-Muwatha’ — Imam Malik, 1:207).

Demikian pula apabila membagi-bagikan harta terlantar yang
dikuasai oleh negara (radd al-maddzalim) kepada masyarakat
dipungut zakatnya juga. /bnu Abi Syaibah meriwayatkan bahwa
Umar bin Abdul Aziz (Khalifah bani Umayyah ke lima) selalu
mengeluarkan zakat dari gaji (al-atha) dan honorarium (al-
jaizah). Bahkan sampai kepada honor dan hadiah yang diberikan
kepada delegasi sebagai imbalan jasa atau suatu prestasi dipungut
juga zakatnya.

Ulama Tabi’in yang lain yang memandang wajib mengeluarkan

zakat dari gaji dan pendapatan lainnya (a/-mal al-mustafad) ialah
Az-Zuhri, Al-Hasan Makhul, dan Al-Auza’i.
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Madzhab Ja'fari seperti An-Nashir, Ash-Shadiq, dan Al-Baqir se-
pendapat dengan Daud Ad-Ddhahiri bahwa orang yang meneri-
ma gaji mencapai nishab harus mengeluarkan zakatnya seketika,
tanpa menunggu haul (Figh-az-Zakat, 1: 502-503)

Dari Imam Ahmad ada riwayat bahwa barang siapa yang
menyewakan rumah atau tanah (%gar) dan harganya mencapai
nishab, maka harus dikeluarkan zakatnya saat itu. (Al-Mughni —
Ibn Qudamah, II: 638)

Asy-Syirazi dari kalangan Syafi’iyah mengatakan bahwa orang
yang memperoleh uang sewa dari sebuah rumah dan telah
mencapai haul maka zakatnya wajib dikeluarkan walaupun pihak
penyewa belum memanfaatkan sampai habis masa kontraknya.
Alasannya karena uang sewa tersebut telah menjadi milik penuh
pihak yang menyewakan sama halnya dengan uang mahar bagi
seorang wanita (Al-Thabah al-Kamilah min Kitab Al-Majmu’, 5:
508-509)

Menurut Asy Syirazi, bahwa: "Setiap pendapatan (income) yang
diterima oleh seorang muslim, baik berupa wang hasil sewaan rumah
atau wang mahar apabila mencapai nishab dan haul, maka wajib
dibayar zakatnya.”

Hal ini bisa dianalogkan dengan pendapatan hasil profesi, karena
kedua-duanya sama-sama menawarkan jasa dan pelayanan.

Ulama yang tidak mewajibkan zakat profesi:

Imam Malik meriwayatkan dari Muhammad bin Ugbah bahwa
dia bertanya kepada Qasim bin Muhammad tentang seorang
budak yang membebaskan diri dengan membayar sejumlah

besar uang, apakah harus membayar zakatnya? Qasim menjawab

bahwa Abu Bakar al-Shiddiq « tidak memungut zakat dari
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harta kecuali jika mencapai haul. Qasim memberikan penjelasan
bahwa Abu Bakar apabila membayar gaji pegawai, ia bertanya
kepada mereka apakah mereka mempunyai harta yang lain yang
wajib dizakati, apabila mereka menjawab punya, maka beliau
langsung memungut zakat harta itu, dan apabila menjawab tidak
mempunyai, maka beliau menyerahkan gajinya tanpa dipungut
apa pun.

Imam Malik meriwayatkan dari Umar bin Husain, dari Aisyah
binti Qudamah, dari bapaknya bahwa bapaknya (Qudamah)
menerangkan: apabila aku datang menghadap Utsman bin Affan
4 untuk mengambil gaji beliau bertanya kepadaku: apakah
kamu mempunyai harta yang lain yang wajib dizakati, apabila
aku menjawab ya, maka zakatnya dipungut langsung dari harta

itu, tetapi apabila aku menjawab tidak, maka gajinya diserahkan
kepadaku.

Abdullah bin Umar «# mengatakan bahwa harta tidak wajib di-
keluarkan zakatnya kecuali apabila mencapai haul/ (Al-Muwatha’
— Imam Malik, I: 206-207)

Ibnu Hazm menjelaskan bahwa Imam Abu Hanifah (Hanafi)
tidak mewajibkan zakat hasil profesi (a/-maal al-mustafad) kecuali
jika mencapai haul. Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa
apabila seseorang mempunyai harta sebanyak 200 dirham pada
awal tahun kemudian uang itu digunakan sampai habis hingga
tinggal satu dirham saja tetapi sesudah itu kira-kira sesaat sebelum
akhir tahun orang itu usaha lagi hingga memperoleh hasil 199
dirham, maka orang itu wajib mengeluarkan zakatnya karena
secara keseluruhan pada awal dan akhir tahun harta tersebut

mencapai nishab.
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Imam Malik menegaskan bahwa harta hasil profesi tidak wajib
dikeluarkan zakatnya kecuali apabila mencapai haul, baik yang
bersangkutan mempunyai harta lain yang sejenis yang wajib di-
zakati atau tidak. Demikian pula pendapat Imam Asy-Syaft’i (Al-
Muhalla, VI: 84)

Pendapat Ulama Kontemporer

Ulama kontemporer seperti Abdurrahman Hasan, Muhammad
Abu Zahrah, Abdul Wahab Khalaf, Wahbah Az-Zuhaili dan
Yusuf Qardhawi telah mengadakan penelitian dan munaqasyah
(pengujian) terhadap argumen-argumen (adillih) yang dikemu-
kakan oleh kedua belah pihak, pihak Ulama yang mewajibkan
zakat profesi dan pihak Ulama yang tidak mewajibkan. Dalam
kesimpulannya mereka memilih pendapat yang mewajibkan za-
kat hasil profesi dengan alasan:

v" Mensyaratkan haul dalam segala jenis harta termasuk hasil
profesi (al-maal al-mustafad) tidak didukung oleh nash yang
shahih atau hasan yang dapat dijadikan landasan untuk men-
takhshish (mengecualikan) dalil ‘am atau mentaqyidi (meng-
ikat) yang mutlak.

v" Ulama sahabat dan tabi’in telah berbeda pendapat mengenai
zakat hasil profesi (a/-maal al-mustafad), sebahagian mereka
mensyaratkan adanya haul dan sebahagian lagi tidak men-
syaratkannya, tetapi langsung dikeluarkan zakatnya pada saat
diperolehnya. Jika terjadi demikian maka tidak ada penda-
pat yang satu lebih utama dari yang lain schingga tidak ada
yang mengharuskan berpegang pada salah satunya sehingga
permasalahannya dikembalikan kepada nash: “Apabila kamu
berselisih maka kembalikanlah kepada Allih (al-Quran) dan
Rasul-Nya (al-Hadits).”

v" Kalangan Ulama yang tidak mensyaratkan bau/ adalah lebih
dekat kepada pengertian umum 7ash dan ke-mutlak-kannya,
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karena nash-nash yang menunjuk pada kewajiban zakat ber-
laku umum dan mutlak.

V' Apabila nash-nash yang menunjuk pada kewajiban zakat ber-
laku secara umum dan mutlak, maka hasil profesi termasuk di
dalamnya.

v" Mensyaratkan adanya haul pada zakat profesi akan membebas-
kan kewajiban zakat kepada sebagian besar pegawai tinggi dan
para profesional yang mendapatkan penghasilan yang sangat
besar. Karena bisa saja hasil kerjanya habis digunakan untuk
membiayai hidup mewah dan berfoya-foya. Dengan demikian
beban zakat hanya ditanggung oleh pekerja-pekerja menengah
ke bawah yang hemat dan rajin untuk menabung.

v" Pendapat yang mensyaratkan adanya haul pada zakat profesi
menimbulkan persepsi ketidak-adilan dalam pembebanan za-
kat. Karena seorang petani yang bekerja menggarap sawahnya
berbulan-bulan ketika memperoleh hasil sebanyak 5 wasag (le-
bih kurang 12 kwintal gabah atau 7,20 kwintal beras bernilai
sekitar Rp1.800.000) dikenakan zakat 5-10 persen, sementara
para pejabat dan pemimpin perusahaan atau para pekerja pro-
fesional yang mendapatkan uang (income) sangat besar tidak

dikenakan zakat (Figh-az-Zakat, I: 505-509)

Nishab Zakat Profesi dan Kadar Zakatnya

Mubammad Al-Ghazali Al Saqqa (1917-1996M) menggunakan
pendekatan analogis (a/-qiyas) dalam menentukan nishab dan ka-
dar zakat profesi. Beliau menyamakan jasa profesi dengan pertani-
an dan perkebunan dengan alasan karena kedua-duanyanya hanya
memperhitungkan keuntungan (migdar al-dakhl), tidak memper-
hitungkan modal, karena modalnya berupa lahan relatif utuh. Ja-
lan pikiran Muhammad Al-Ghazali ini berakar dari masalah pem-

bebanan kewajiban zakat.
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Menurut beliau objek zakat secara garis besar dapat dibagi dua:
Pertama harta kekayaan yang menggunakan modal yang mungkin
bertambah dan mungkin berkurang, yaitu modal uang tunai (a/-
nuqud) dan modal barang-barang dagangan.

Kedua harta kekayaan yang relatif tetap yang hanya memper-
hitungkan keuntungan yang masuk, seperti tanah-tanah perta-
nian dan lahan-lahan perkebunan. Jasa profesi disamakan dengan
jasa tanah-tanah pertanian dan lahan perkebunan dengan alasan
karena kedua-duanya tidak menghitung modal (sawah dan la-
dang), tetapi hanya menghitung hasilnya saja. Berbeda dengan
modal uang atau barang-barang dagangan, dalam hal ini modal
dan keuntungannya dihitung dan dijumlahkan.

Pemikiran Muhammad Al-Ghazali yang demikian ini diterapkan
dalam berbagai sektor perusahaan seperti perhotelan, angkutan,
pabrik penggilingan beras/huller, garmen dan sebagainya yang
mendapatkan keuntungan dari jasa atau pelayanan semata-mata.
Nishab nya 12 kwintal gabah atau 7,20 kwintal beras dan kadar
zakatnya 5-10% (Figh-az-Zakat, 1: 483 & 510).

Yusuf Qardhawi punya pendapat lain, beliau mengakui betapa
rendahnya nishab sektor pertanian dan betapa beratnya kadar
zakat yang diwajibkan, yaitu #nishab nya 12 kwintal gabah
x Rp300.000,- = Rp3.600.000,- atau 7,20 kwintal beras x
Rp5.000,- = Rp3.600.000,- sedangkan kadar zakatnya 10% yaitu
120 kg gabah atau 72 kg beras = Rp360.000,- atau paling sedikit
5% yaitu 60 kg gabah atau 36 kg beras = Rp180.000,- (dengan
perhitungan 5 wasaq x 60 sha’ x 4 mud x 0,6 kg dan setiap 1
kwintal gabah menghasilkan 60 kg beras).

Yusuf Qardhawi memberikan komentar: ”Barang kali pembuat
syari’at menghendaki demikian karena hasil pertanian menjadi
bahan makanan pokok yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat.”



Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Zakat, Puasa, Haji, dan Jenazah

Selanjutnya beliau menawarkan gagasan yang dianggapnya lebih
tepat, yaitu bahwa hasil profesi disamakan dengan uang emas (al-
nuqud), bukan dengan pertanian (a/-zuru). Alasannya karena
gaji pegawai atau imbalan jasa profesi selalu dibayar dengan
uang tunai. Dengan demikian nishab nya 90 gram emas)* atau
Rp27.000.000,- (dengan perkiraan harga Rp300.000,-/gram)
dan kadar zakatnya 2,5% yaitu 2,25 gram atau Rp675.000,- (1
misqal/dinar = 4,5 gram, maka 20 misqal/dinar = 90 gram,
(Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 6: 1991).

)* Menurut hadis dari ‘Ali bin Abi Talib «: nishab nya adalah 20
dinar emas. Bila 1 dinar emas = 4,25 gr maka nishab = 20 x 4,25
gr = 85 gr. Menurut pendapat Muallim KH.M.Syafr’i Hadzami, 1
Dinar = 3,879 gratau = 20 x 3,879 gr. 77.58 gr

Pendapat Yusuf Qardhawi ini lebih mendekati nash (mafhum)
yang membagi sumber pendapatan (income) menjadi dua bagian

besar:

Pertama pendapatan yang diperoleh dari hasil usaha yang baik-
baik (min thayyibati ma kasabtum).

Kedua pendapatan yang diperoleh dari hasil eksploitasi kekayaan
alam (min ma akhrajna lakum min al-ardhi).

Maka menyamakan hasil profesi dengan hasil usaha yang baik-
baik adalah lebih dekat jika dibandingkan dengan menyamakan-
nya dengan hasil eksploitasi kekayaan alam (pertanian).

Alasan berikutnya bahwa menentukan batasan nishab dengan
sektor pertanian sebesar Rp3.600.000,- dengan kadar zakat sebe-
sar Rp360.000,- atau Rp180.000,- adalah memberatkan. Karena

kaum petani yang memperoleh penghasilan 12 kwintal permusim
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(lebih kurang selama 4 bulan) adalah rendah, mungkin masih be-
lum termasuk kategori orang kaya, apalagi dengan membebankan
kadar zakat yang cukup tinggi, yaitu 10%. Hal ini bertentangan
dengan prinsip zakat, yaitu diambil dari orang kaya dan disalur-

kan kepada orang-orang miskin.

Cara Menghitung Nishab

Untuk menghitung nishab-nya ada dua cara:

1. Nishab dihitung sesuai dengan gaji atau jasa profesi yang dite-
rimanya. Apabila jumlahnya mencapai satu nishab, maka wa-
jib bayar zakat, dan apabila jumlahnya tidak mencapai nishab,
maka zakatnya tidak wajib dibayar. Dengan demikian zakat
hanya dibebankan kepada pegawai tinggi dan para profesional
kelas menengah ke atas, tidak dibebankan kepada pegawai ke-
cil yang menerima gaji atau hasil profesi yang pas-pasan. Ke-
tentuan ini mempunyai landasan yang kuat sebagaimana telah
dijelaskan oleh a#sar Sahabat dan 7ab:’in di atas.

2. Dengan cara menjumlahkan seluruh pendapatan (income)
baik dari gaji maupun dari jasa profesi yang diterima berturut-
turut dalam waktu yang berdekatan. Karena dalam praktiknya
amat sedikit jumlah pegawai atau pekerja profesional yang
menerima gaji atau memperoleh imbalan jasa sebesar satu 7is-
bab (apabila diukur dengan nishab usaha perdagangan, yaitu
Rp27.000.000,- tetapi apabila diukur dengan nishab pertani-
an hanya berkisar Rp3.600.000,-). Dengan demikian sebagian
besar dari pegawai dan para profesional terlepas dari kewajib-
an zakat. Adapun mengenai landasan hukumnya ialah seperti
yang ditetapkan oleh Ahli Fiqih dalam nishab harta madin,
jumlah perolehan yang satu digabungkan dengan perolehan
yang lain dalam rangka menggenapkan nishab.
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Ulama Ahli Figh berselisih pendapat mengenai hukumnya
menggabungkan hasil-hasil pertanian dalam satu tahun. Ula-
ma Hanbali berpendapat bahwa hasil-hasil pertanian yang
satu digabungkan dengan yang lain dalam satu tahun walau-
pun berbeda jenis dan lokasinya untuk menggenapkan nishab.
Dengan landasan ini bahwa satu tahun merupakan satu kesa-
tuan hukum yang utuh tidak terpisahkan sebagaimana dalam
ketentuan adanya haul. Maka penggabungan jumlah gaji dan
honor-honor yang diterima dalam satu tahun dapat ditetap-
kan dalam rangka menghitung nishab walaupun kenyataan-

nya dibayar secara bertahap pada setiap bulan atau setiap tran-

saksi. (Figh al-Zakat, I: 514-515)

Cara Mengeluarkan Zakatnya

Sebagaimana telah disebutkan di atas tentang cara penghitungan

nishab, maka cara mengeluarkan zakatnya, boleh memilih cara se-

bagai berikut:

1.

Meng-giyds-kan (analogi) zakat profesi dengan zakat pengha-
silan bumi baik 7ishab maupun kadarnya karena keduanya
merupakan hasil jasa. Maka nishab nya senilai Rp3.600.000,-
dan zakatnya Rp180.000,- atau Rp90.000,- dikeluarkan pada
saat menerima gaji atau jasa profesi tersebut (watu hagqahu

yauma hashadib).

Meng-giyds-kan (analogi) zakat profesi dengan zakat emas
atau perdagangan secara mutlak, mengingat karena kedua-
duanya berbentuk usaha (kasab al-amal). Maka nishab-nya
Rp27.000.000,- dan zakatnya Rp675.000,- dengan meman-
dang bahwa thun adalah satu kesatuan hukum yang utuh ti-
dak terpisahkan (haul) dan seluruh pendapatan dalam tahun
itu dijumlahkan dengan asumsi bahwa zakat adalah kewaji-
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|
ban yang dibebankan kepada nilai (#/~gimah), bukan kepada
materinya (a/- ain). Pembayarannya dapat dilaksanakan pada
akhir tahun (haul) atau dicicil pada setiap menerima gaji atau

hasil profesi. (Figh al-Zakat, I: 519-520)

3. Boleh juga mengeluarkan zakat profesi tanpa ketentuan nis-
bab dan tahun yaitu pada saat diperolehnya (penerimaan). Ini
pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, Muawiyah (sahabat),
Zuhri, Hasan Basri v & >, beberapa ulama Syiah seperti
Bagqir, Shadiq, dan Nasir, demikian juga pendapat Dawud al-
Ddhabiri (Madzhab Ddhahiri).

4. Ada pendapat lain yang mempertimbangkan kemaslahatan,
yaitu menganalogkan nishab dengan zakat penghasilan bumi
(Rp3.600.000,-), alasannya untuk memberikan kemaslahat-
an kepada mustahiq (orang yang berhak), dan menganalog-
kan kadar zakat dengan zakat emas atau perdagangan (2,5% x
Rp1.800.000,- = Rp45.000,-), alasannya untuk memberikan
kemaslahatan kepada muzakki (pembayar zakat).

Catatan: Penghasilan dari Profesi adalah penghasilan bersih yaitu
pendapatan yang diperoleh setelah dikurangi biaya kebutuban seha-

ri-hari.

Referensi:

Dr. Yusuf Al-Qardhawi, Figh-az-Zakat, Muassasah Arrisalah.

Dr.Wahbah Zubaily (<45 y S 33) Figh Islam wa Adillatuhu—
Damaskus, 1989.

Zakat uang ini di ¢#yds kan dengan zakat emas, karena daya beli
uang kertas yang beredar sebagai tanda pembayaran yang sah,
lebih kuat daripada cek. Bahkan terkadang lebih kuat dari emas.
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Kita membawa emas 1 gram ke pasar, belum tentu lebih mudah untuk
mendapat 10 liter beras, daripada kita membawa uang Rp50.000,-.
[tulah maka sebabnya uang kertas yang berlaku itu dikenakan zakat,
karena men-¢iyds atas wajibnya zakat emas.

Hal ini tersebut dalam kitab Fathu al-Mu'in pada Hamisi [énatu at-
Talibin juz ke-11 hal. 153,
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Disyaratkan untuk wajibnya zakat pada emas dan perak, bukan zakat da-
gang, akan cukupnya nishab bagi keduanya mencapai haul, bahwa tidak
kurang harta itu darinya pada satu bagian dari bagian-bagian tahun.

PERTANYAAN 2:

Bagaimana hukum mendahulukan pengeluaran zakat sebelum sampai
haul-nya?

JAWABAN 2:

Mendahulukan zakat sebelum /aul-nya (mencapai waktu satu tahun)
hukumnya boleh, asalkan sudah masuk tahunnya. Artinya tidak boleh
jika mendahulukannya untuk dua tahun. Misalkan seseorang mempu-
nyai kewajiban membayar zakat Rp500.000,- kemudian ia telah mem-
bayar sebelum mencapai setahun (haul) sebesar Rp100.000,-, maka ia
harus mengeluarkan zakat di akhir tahun (haul) sejumlah kekurangan-
nya dari zakat yang wajib dibayarkan yaitu Rp500.000 — Rp100.000
= Rp400.000,- Jadi mencicil zakat, dalam arti menyegerakan sebelum
waktunya berangsur-angsur adalah sah.

Keterangan untuk ini, terdapat pada Syarh al-‘Allamah Ibnu Hajar al-
Haitami dalam kitab Mukhtasar Bafadal, pada Hamisinya al-Hawdsyi
al-Madaniyyah juz ke-1I halaman 102,
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Boleh bagi pemilik, bukan wali harta sebagaimana telah terdahuly,
menyegerakannya artinya zakat di dalam haul itu sebelum akhir haulnya,

dan sesudah tersimpulnya babhwa telah sempurna nishab pada zakat bina-
tang dan emas perak, lain halnya dengan barang-barang dagangan.

Di dalam a/-Hawdsyi al-Madaniyyah pada juz dan nomor yang sama

menyebutkan,
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Katanya “selain barang dagangan”, artinya maka tidak disyaratkan pada

zakat dagangan itu akan cukup nishab di saat menyegerakannya, karena
nishab itu hanya dii tibarkan padanya di akbir haul.

Adapun hadis yang berkenaan dengan hal ini adalah hadis yang
diriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Talib .
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Bahwa al-Abbas bin Abdul Mutallib minta kepada Nabi % dalam hal
menyegerakan sedekahnya sebelum waktu wajibnya, maka beliau pun

—wn\

mengizinkannya dalam hal tersebut. (HR. al-Khamsah kecuali an-Nasd'1)

Hadis ‘Ali bin Abi Talib < ini diriwayatkan pula oleh al-Hakim, ad-
Daraqutni dan al-Baihagi.
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Zakat Harta atau Emas

PERTANYAAN 1:

Wanita yang memakai perhiasan emas dan perak dan telah cukup
nishab-nya, apakah setiap tahun dikeluarkan zakatnya atau sekaligus
saja setelah dibeli?

JAWABAN 1:

Perhiasan emas perak yang mubah bagi wanita, yaitu yang beratnya
kurang dari 200 Dinar yaitu kira-kira seberat 77,5 gr. maka perhiasan
yang kurang dari kadar tersebut dinamakan perhiasan yang mubah
yang tidak melampaui batas dan tidak ada kewajiban zakat baginya,
karena perhiasan-perhiasan tersebut disediakan untuk pemakaian yang
mubah yang menyerupai onta-onta dan sapi-sapi yang dipekerjakan

yang tidak dikenakan kewajiban zakat.

Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari Nafi‘ss:
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Bahwasanya Abdullih bin ‘Umar adalah beliau memakaikan perhiasan
kepada anak-anak wanitanya, dan budak-budak wanitanya dengan

perbiasan emas, kemudian beliau tidak mengeluarkan dari perhiasan-
perhiasan mereka itu zakatnya. (HR. Imam Malik dalam a/-Muwattd)

Dan diriwayatkan dari ‘Abdurrahman Ibni al-Qasim t dari ayahnya,

G A S Gl Sl BB g G 23 ke O
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Bahwa }‘Iz'syala s <2, istri Nabi % memelihara anak-anak sau-
dara laki-lakinya, yaitu anak-anak yatim dalam rawatannya yang
memakai(mempunyai) perbiasan, maka beliau tidak mengeluarkan dari
perbiasan-perhiasan mereka itu akan zakatnya. (HR. Imam Malik dalam
al-Muwattd)

Adapun perhiasan yang haram, seperti emas bagi laki-laki yang sampai
nishab-nya, atau perhiasan wanita tetapi yang melampaui batas
pemakaian yang layak, seperti mencapai berat 20 dinar atau sekira 77,5
gram, maka wajib dizakatkan. Hadis yang diriwayatkan dari ‘Amr bin
Syu‘aib «, dari ayahnya, dari kakeknya:
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Bahwa seorang wanita datang kepada Rasilullah % bersama anak wanita
yang ketika itu di tangan anak wanitanya itu ada dua buah gelang emas
yang tebal-tebal, maka beliau bersabda kepadanya, ‘Apakah engkau akan
mengeluarkan zakat ini?” Jawabnya, “Tidak.” Sabdanya, ‘Apakah kamu
senang bahwa Alldh akan memakaikan gelang kepadaku dengan sebab
keduanya itu, dua gelang dari neraka? Kata yang meriwayatkan, “Maka
wanita itu pun membuka kedua gelang itu, dan memberikan keduanya
kepada Nabi “ seraya berkata, “Kedua gelang ini untuk Allah dan Rasul-
Nya.” (HR. Abtt Dawud)

Dari keterangan-keterangan ini, jelaslah kiranya zafsi/ (penjelasan)
tentang wajib zakat atau tidaknya perhiasan wanita. Kalau itu adalah
perhiasan yang dibolehkan, maka tidak ada kewajiban zakat atasnya.

Akan tetapi jika merupakan perhiasan yang diharamkan, maka ulama
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sepakat wajib, zakatnya. Hal ini sebagaimana dalam kitab Kifdyaru al-
Akhyar juz ke-1 halaman 114,
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Dan tidak wajib pada perhiasan yang mubah itu zakat.
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(Dan katanya pada perbiasan yang mubah) memberi perbatian dengannya
daripada perbiasan yang dibaramkan, maka sesunggubnya ia itu wajib
zakat atasnya dengan ijma.

PERTANYAAN 2:

Harta benda seperti emas perhiasan barang-barang dagangan, binatang
piaraan sudah tentu dikenakan zakat mal. Apakah sebangsa permata
misalnya intan, mutiara, dan lain-lain juga dikenakan zakat?

JAWABAN 2:

Seperti yang Anda katakan bahwa barang-barang dagangan itu dikenai
zakat adalah benar. Jika barang dagangan itu telah sampai haul dan
nishab-nya. Haul, artinya cukup setahun. nishab artinya kadar harta

tertentu di mana telah dikenakan kewajiban zakat. Hal ini sebagaimana

Syekh Ibnu Ruslan telah berkata dalam Zubad-nya,

-
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Dan wajib zakat pada barang dagangan serta untung yang dibasilkan

dengan syarat haul dan nishab yang sempurna.
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Dan seperti yang Anda katakan bahwa binatang piaraan itu terkena
zakat juga benar. Jika binatang tersebut termasuk binatang seperti onta,
sapi/kerbau dan kambing, jika nishab-nya telah cukup dan haulnya
serta digembalakan tanpa dibeli makanannya. Syekh Ibnu Ruslan
dalam Zubad-nya:

- N
Dan wajib pada onta, sapi dan kambing-kambing, dengan syarat haul dan
nishab dan dipelibara.

Adapun yang Anda katakan bahwa emas perhiasan juga dikenakan
zakat juga kami benarkan jika perhiasan tersebut adalah perhiasan
yang diharamkan. Seperti perhiasan emas bagi laki-laki dan perhiasan
wanita yang berlebihan. Adapun perhiasan yang mubah atau halal tidak
terkena zakat. Syekh Ibnu Ruslan berkata dalam Zubad-nya.

el o 5 G sy 85
Dan wajib zakat pada emas dan perak yang bukan perhiasan yang mubah,
walaupun benda itu disewakan untuk dipakai.

Beberapa hadis yang berkenaan dengan tidak wajibnya perhiasan itu
dizakatkan, adalah hadis yang diriwayatkan dari ‘Abdirrahmén ibnu al-
Qasim «, dari bapaknya:
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Babhwa Sitti Azsya/z e 8 o, istri Nabi % adalah beliau merawat anak-
anak wanita saudaranya sebﬂgaz yatim dalam perawatannya, yang ada
pada mereka itu perbiasan. Maka tidaklah mereka itu mengeluarkan dari

perbiasan-perhiasan mereka itu akan zakatr. (HR. Imam Malik dalam a/-
Muwattd)
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Dan diriwayatkan dari Nafi‘ <
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Bahwa Abdullih bin “Umar, adalah beliauw memberi perhiasan emas ke-
pada anak-anak wanita dan budak-budak wanitanya, kemudian tidaklah
beliauw mengeluarkan dari perhiasan-perhiasan tersebut zakatnya. (HR.
Imam Malik dalam a/-Muwatta)

Memang ada hadis riwayat al-Baihaqi yang meriwayatkan kewajiban
zakat atas dua buah gelang rantai tebal dari seorang anak wanita yang
ibunya mengatakan bahwa gelang itu belum dikeluarkan zakatnya lalu

Rastilullah < bersabda,
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Apakah menyenangkan engkau, bahwa Allih akan memakaikan engkau
gelang di hari kiamat, sebab keduanya adalah dua gelang dari Neraka?

Mengenai hadis ini telah berkata al-Qadi Abt at-Tayyib:
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Karena sesunggubnya perbiasan itu pada permulmn Islam dibarambkan
atas para wanita.

Di tempat lain az-Zarqani menyatakan dalam Syarap kitab al-Muwattd’
karya Imam Malik juz ke-II halaman 103,
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Dan ada pula hadis yang diriwayatkan dari Aisyab seperti ini. Dan badis
yang terdapat dalam al-Muwattd’ dengan menggugurkan zakat tersebut
adalah lebih tetap sanadnya. Dan mustahil kalau Aisyah mendengar
ancaman seperti ini serta menyalahinya. Dan jika sekiranya hadis itu
sab dari Aisyah niscaya diketabuilah bahwa beliau mengetahui tentang
terhapusnya hukum tersebut. Sedangkan asal yang diijmakan atasnya
pada zakat, sesungguhnya adalah harta-harta yang terus bertambah atau
yang dicari padanya pertambahan dengan menghindarinya.

Adapun mengenai permata, intan, mutiara, dan lain-lain tidak terke-
na zakat, kecuali jika barang-barang tersebut sebagai barang dagangan.
Karena tidak ada perintah zakat untuk barang-barang tersebut sebagai-
mana Imam Mélik berkata dalam a/-Muwatta,
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Tidaklah wajib pada mutiara, misik dan ambar itu untuk dizakatkan.

Dan telah berkata Imam asy-Syafi? lls & <, dalam kitab a/-Umm juz
ke-IT halaman 42,

SESSY ijJ o j\;.;J\ 3 B33 ) e dLd lex !
S VATV T ey ARl olesy w3

305 3 3
Dan sesuatu yang menjadi perhiasan wanita atau disimpan oleh mereka

atau disimpan oleh laki-laki seperti mutiara, jabarjad, yaqut, marjan,
perbiasan laut dan lainnya tidak wajib zakat padanya. Dan tidak ada

zakat kecuali emas dan perak.
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Zakat Perdagangan

PERTANYAAN 1:

1.

Bila seseorang punya sebidang tanah yang diperolehnya pada tahun
lalu dan tanah tersebut tidak pernah dipasarkan atau ditawarkan
(untuk dijual), apakah zakat hartanya diperhitungkan dari keada-
an sekarang atau dari harga wakeu itu. Dan bagaimana pula kalau
tanah tersebut diperoleh dari Hibah?

Bila seseorang punya rumah dan rumah tersebut dikontrakkan,
apakah zakat hasilnya dihitung dari harga pembelian ditambah hasil
kontrakan atau nilai sekarang ditambah hasil kontrakan dan bagai-
mana pula pada masa berikutnya (kedua-duanya atau hanya hasil-

nya).

Berapakah nilai yang terkena zakat harta yang disamakan dengan
emas yang bukan perhiasan?

JAWABAN 1:
Tentang tanah dan rumah tidaklah ada zakatnya, kecuali jika kedua ba-

rang tersebut dibeli untuk diolah dengan tujuan mencari keuntungan,

maka ia termasuk urudu at-tijarah atau barang dagangan. Yang dimak-

sud dengan diolah di sini, adalah untuk diperjualbelikan lagi, atau un-

tuk disewakan dan diambil hasilnya. Maka masuk dalam pengertian #-

Jjarah, yaitu:

i A JW s

Memutarkan harta untuk tujuan mencari keuntungan.
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Memperhatikan pengertian #ijarah ini, maka tanah atau rumah yang
dibeli bukan diputarkan untuk mencari keuntungan artinya dibeli
untuk membuat bangunan bagi keluarga kita, atau kepentingan lain
yang bukan untuk diperjualbelikan, atau tanah yang bukan berasal dari
membeli, seperti tanah warisan atau dapat dari suatu hibah walaupun
pada suatu ketika dijual, maka hal tersebut bukan #jarah, dan tidak
terkena kewajiban zakat. Akan tetapi apabila kita membeli tanah atau
rumah yang tujuannya untuk diperjualbelikan atau dipungut hasil
sewanya, maka apabila telah cukup setahun kita miliki mencapai jumlah
satu nishab, misalnya seharga 77,5 gram emas, wajiblah dikeluarkan
zakatnya dua setengah persen, atau rub ul ‘usyur, atau seperempat puluh
dari harga seluruhnya. Walaupun tanah atau rumah itu belum laku, dan
belum mendapat keuntungan tetapi jumlah harganya sudah senishab,
yaitu seharga 77,5 gram emas, wajiblah dikeluarkan zakatnya, karena
barang-barang tersebut statusnya sudah menjadi wrudu al-tijarah
(barang dagangan). Jumlah yang wajib dizakatkan adalah harga pasaran
dari tanah itu atau rumah itu bersama uang kontrakan yang masih
dalam perhitungan perdagangan, artinya belum dimakan, atau belum
dijadikan barang lain yang bukan perdagangan, sebelum mencapai
haul, dan cukup nishab-nya. Maka dari jumlah itu, dikeluarkanlah
2,5% sebagai zakdtu at-tijarah. Dan hal tersebut dilakukan untuk tiap
tahun berikutnya, memperhitungkan tanahnya atau rumah dan uang
kontrakannya yang ada.

Keterangan ini terdapat dalam kitab a/-Muhadzdzab juz ke-11 halaman
149,
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Dan bukan sebagai barang untuk dzperdagangkan melainkan dengan dua
syarat. Pertama, bahwa dimilikinya dengan akad yang wajib padanya itu
imbalan (penggantian), seperti jual-beli, sewa, pernikahan (mas-kawin)
dan kbulu’ (jual talak). Kedua, bahwa diniatkannya di waktu akad,
bahwa ia akan memilikinya untuk kepentingan perdagangan. Apabila
dimilikinya dengan jalan warisan atauw wasiat ataupun hibah tanpa

syarat imbalan, maka itu bukan perdagangan dengan sebab diniatkan.
Dan jika dimilikinya dengan membeli atau menyewakan, dan tidak
diniatkannya di waktu akad bahwa itu untuk perdagangan, itu juga
bukan perdagangan.
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Zakat Buah-buahan

PERTANYAAN 1:
Apa yang dimaksud dalam hadis di bawah ini?
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JAWABAN 1:
Terjemah hadis tersebut adalah sebagai berikut,

Dan diriwayatkan dari Sahl bin Abi Hatsamah s ia berkata, Rasiilulléh
& memerintabkan kami, “Apabila kamu telah menilai (menaksir) maka
ambillih dan tinggalkanlah olehmu sepertiganya. Jika tidak, maka ting-
galkanlah seperempatnya.”

Hadis yang diriwayatkan oleh a/-Khamsah (lima orang mukharrij kecua-
li Ibnu Majah). Ibnu Hibban dan al-Hakim telah men-sabipkan. Lima
orang perawi tersebut kecuali Ibnu Majah yaitu Ahmad, Abt Dawud,
an-Nas'l dan at-Tirmidzi.

Pokok persoalan dalam hadis ini mengenai zakat buah-buahan yang
terdiri dari korma dan anggur. Pemilik kebun korma dan anggur yang
sudah ranum buahnya, hendaklah ditangani oleh pihak musaddig
(petugas-petugas zakat) untuk mengadakan a/-kharsu atau penaksiran
atas berapa banyak jumlah buah tersebut apakah sampai nishab atau

tidak, dan jika lebih dari nishab, berapa jumlah keseluruhannya?
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Untuk apa penaksiran ini dilakukan? Untuk apa penaksiran buah-
buah yang masih di pohon, bukankah bisa dilakukan nanti saja setelah
buah diturunkan? Memang demikian, tetapi yang dimaksud dengan
penaksiran di sini untuk menjaga kemungkinan kecurangan dari
pemilik kebun, untuk mencatat hak fuqara yang ada pada pemilik
kebun, boleh si pemilik untuk memakan dan menjualnya jika perlu,
karena kadar zakat sudah bisa diperhitungkan dengan taksiran tadi.

Pengertian ”tinggalkan sepertiga atau seperempat”, menurut Imam asy-
Syafil lw & a~

-t T o PN - o W 7 ’: o 27 ‘o
a Bl o iy i i L) 3 3T EL £ ol slka

-

Pengertiannya bahwa ditinggalkan sepertiga zakat atau seperempatnya,
untuk dibagi-baginya sendiri kepada para kerabat dan tetangga-tetang-
ganya. Tegasnya, jangan diserabkan seluruhnya kepada musaddiq, tetapi

sebagian ditinggalkan untuk kepentingan tersebus.
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Definisi Zakat Fitrah
dan Zakat Tumbuh-tumbuhan

PERTANYAAN 1:
Apakah zakat fitrah itu? Bagaimana dengan ternak kuda, ayam atau be-

bek dan tanaman bunga seperti anggrek, misalnya. Apakah dikenakan
zakat?

JAWABAN 1:

Zakat fitrah tidak boleh dengan makanan yang lebih rendah nilai
gizinya daripada yang dimakan oleh si penzakat sehari-hari. Jadi yang
di-i tibar-kan tinggi rendah pada beras zakat itu bukanlah harganya,
tetapi nilai mengenyangkannya dan nilai gizinya. Adapun dengan yang
lebih tinggi nilai gizinya tentu lebih utama. Keterangannya terdapat

.....
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Dan orang yang memadai makanan pokok yang lebih tinggi untuk zakat
yang lebibh rendab, karena bahwasanya itu menambabkan yang lebih
baik. Dan tidak boleh sebaliknya, karena mengurangi hak. Dan yang
menjadi ukuran tinggi dan rendahnya adalah yang lebibh mengenyangkan
(nilai gizi), karena itulah yang dimaksud. Dan bukan lebih atau kurang

harganya.
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Adapun mengenai peternakan kuda, bebek dan ayam, kalau hal terse-
but dilakukan bukan dalam rangka perniagaan atau perdagangan, maka
tidak terkena zakat. Namun bila ia termasuk diperdagangkan, maka
wajib zakatnya, tetapi bukan zakat ain-nya melainkan zakat tjarah-
nya, atau perdagangannya. Kalau ia berternak ayam atau salah satu dari
binatang ternak yang wajib dizakati, sebagai hobi saja, atau sebagai pe-
ternakan bagi keperluan makan sendiri, atau untuk disedekahkan hasil-
nya, tentu tidak ada kewajiban zakat baginya. Dalam kitab Busyrd al-
Karim Fi Syarbi Masd'ili al-Ta lim juz ke-11 halaman 41 dijelaskan,
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0&0 SRl
Jenis yang pertama daripada zakar adalah z@inamng ternak, yaitu
onta, sapi (termasuk kerbau) dan kambi@?

hewan-hewan tersebut, kecuali jika di gangkan.

aka tidak wajib selain

Mengenai tanaman bunga-bun seperti anggrek dan sebagainya,
tidaklah terkena zakat, kecu%ai a di perdagangkan, maka ia terkena
zakat tijarah. Adapun ‘aingia tidak ada zakat padanya. Adapun orang
yang bertujuan melari@ diri dari khitab Allah, bukan suatu perbuatan
yang terpuji, walaupuh seandainya orang itu bisa terlepas dari tuntutan
zakat di dunia ini. Mengenai hal ini, keterangannya terdapat dalam
kitab Fathu al-Mu'‘in pada Hamisi I'4natu at-14libin Juz ke-11 halaman
153,
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Zakat

Di makrubkan (sebagaimana makrub tahrim) sesorang menghilangkan
miliknya dengan menjual atauw menukar dari sesuatu yang wajib pada-
nya zakat, karena tujuan menghindar, menolak kewajiban zakat, karena
babhwasanya ia lari dari ibadah. Dan tersebut dalam al-Wajiz, hal itu
haram. Dan al-Ghazali menambabkan dalam Ihyd, “Dan tidak membe-
baskan pertanggungan pada batinnya, dan bahwa ini termasuk figh yang
membuat madharat (merusak).” Dan Ibnu as-Salah berkata, “la berdosa

dengan tujuannya, tidak dengan perbuatannya.”

PERTANYAAN 2:

Bagaimana dengan pendapat mengenai masalah Zakat Fitrah:

Pendapat pertama, apabila seorang ayah dari keluarga muslim yang
mampu mengeluarkan zakat fitrah untuk dirinya dan orang yang di-
tanggung nafkahnya, maka cukup bagi dia sendiri yang meniatkannya.

Pendapat yang kedua, tidak memadai untuk diniatkan oleh seorang
(tidak sah hukum zakat fitrah) kecuali orang yang ditanggungnya itu
belum balig, boleh diniatkan oleh walinya, dan kepada mereka yang
sudah balig seperti istri-istri dan anak-anaknya wajib niat sendiri-
sendiri.

Pendapat manakah yang benar?

JAWABAN 2:

Seorang muslim wajib mengeluarkan zakat fitrah untuk dirinya dan
untuk orang yang wajib dinaftkahkannya, jika diperoleh persyaratannya.
Orang yang terkena beban wajib itu disebut muaddi (orang yang
menunaikan/membayarkan zakat fitrah dan yang ditanggung fitrahnya,
baik dirinya sendiri, istri ataupun anak-anaknya yang masih kecil,
juga yang telah dewasa yang madib (lemah mencari nafkah karena

menderita sakit yang kronis)).
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Orang yang ditunaikan olehnya dan niat zakat dilakukan oleh muaddi
disebut muaddi ‘anhu. Artinya, adapun anak yang telah dewasa (sudah
mencapai usia 15 tahun, maka tidak wajib dizakatkan oleh ayah/ibunya
selama badannya sehat dan tidak madib. Dan memiliki lebih dari
keperluan makannya sendiri, makan pagi dan makan petang, maka ia
wajib mengeluarkan zakat fitrahnya sendiri, dan niat sendiri. Tetapi jika
dia tidak punya, ia tidak wajib zakat fitrah dan tidak wajib pula orang
tuanya memfitrahkannya, karena dia sudah bukan orang yang wajib
ditanggungnya. Tetapi jika orangtua mau membayar zakat fitrah untuk
dia (walaupun tidak wajib) harus dengan izinnya untuk meniatkan
zakat fitrah tersebut, atau dihibahkan itu kepadanya, dan anak itu niat
sendiri, karena di waktu itu dialah muaddi dan muaddi ‘anbhu. Di

dalam kitab Nibdyyatu az-Zain halaman 175 terdapat keterangan,
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Adapun niat seorang mu'addi, untuk dirinya atau orang yang melazimkan
[fitrabnya, seperti istri, pelayan istri, budak, orang-orang tua dan anak-

anak yaitu apabila ia wajib memberikan nafkah kepada mereka.
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Kewajiban dan Waktu Pembayaran
Zakat Fitrah

PERTANYAAN 1:

Bagaimana hukumnya zakat fitrah dengan dipotong gaji (untuk mem-
bayar zakat fitrah), oleh instansi, kantor yang telah diberitahukan kepa-
da pegawainya mengenai hal tersebut (pembayaran zakat ficrah dengan
cara memotong gaji)?

JAWABAN 1:

Anda dapat memberikan zakat fitrah dengan cara perwakilan, untuk
disampaikan kepada mustabiq (yang berhak).

Dalil mengenai hal ini terdapat dalam kitab a/-Nasd’ibu ad-Diniyyah
halaman 34,
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Kemudian ketahuilah olehmu bahwasanya suatu saat penguasa yang adil
meminta agar zakat itu diserabkan kepadanya, wajiblah yang demikian
itu, dan terlepaslah tanggungan Muzakki (penzakat) dengan menyerah-
kan kepadanya. Dan segala urusannya adalah tanggungan penguasa da-

lam membaginya. Dan boleh tidak mematubi jika penguasa yang tidak
adil yang memintanya. Dan hal tersebut karena dikhawatirkan terjadi ke-

kacauan dan pecahnya persatuan.
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PERTANYAAN 2:

Membayar zakat fitrah dengan uang pinjaman dari majikan, atau

persekot lebaran, boleh atau tidak, dan apakah sah atau tidak?

JAWABAN 2:

Mengenai kewajiban zakat fitrah, apakah boleh dari dari utang atau
tidak, hal ini terdapat perbedaan pendapat antara yang dikuatkan
dan menjadi acuan an-Nawawi, dalam kitab a/-Majmu’ dan juga
oleh Syaikhu al-Islam Zakariyy4 al-Ansari dalam Manhdju at-Tullib.
Menurut al-Majmu’, kewajiban zakat fitcrah tidak disyaratkan karena
adanya utang. Artinya, Walaupun masih ada utang kewajiban zakat
fitrah tetap ada, asalkan harta yang dimilikinya lebih dari keperluan
makannya di hari ‘Id dan malamnya.

Berbeda dengan apa yang tersebut dalam a/-Manhdj, bahwa disyaratkan
kewajiban zakat ficrah itu lebih dari keperluan membayar utang.
Artinya, kalau masih ada utang yang pembayarannya tidak menyisakan
harta lagi, untuk keperluan makan di hari ‘Id dan malamnya, maka
tidak ada kewajiban atasnya mengeluarkan zakat fitrah, walaupun utang
itu masih diberi tempo, atau belum datang masa pembayarannya. Hal

.....
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Dan disyaratkan kewajiban zakat fitrah itu lebih dari utangnya, sekali-
pun utang kepada manusia, sebagaimana telah ditarjib oleh an-Nawawi

di dalam kitab al-Majmu* (Syarbu al-Mubadzdzab). Lain halnya dengan
apa yang menjadi acuan Syaikhu al-Islim Zakariyyd al-Ansiri di dalam

al-Manhaj, ia mensyaratkan keadaannya itu lebibh dari utangnya, walau-
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pun diberi tempo dan sekalipun dibolehkan oleh yang memberi utang de-
ngan penundaan (pembayaran utang).

Adapun yang mu tamad (kuat) dari dua qaul ini, adalah yang dirajihkan
oleh an-Nawawi dalam a/-Majmu’. Sedang apa yang berlaku atasnya
oleh Syaikhu al-Islam Zakariyy4 al-Ansari dalam Manhaju ar-Tullab
adalah 4a'if. Sebagaimana tersebut dalam kitab Hésyiatu al-Bujairimi
Ald al-Manhaj yang bernama al-1ajrid li Nafi al-Abid, juz ke-11
halaman 47,
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Katanya: “lebih dari utangnya” adalah da‘if: Dan yang mu tamad adalah
tidak disyaratkan keadaan zakat itu lebih daripada urangnya. Demikian-
lah Syaikh Mubammad ar-Ramli dan Ali al-Syubramilisi, karena per-
kataan beliau sendiri, kemudian daripada itu. Dan tidaklah mencegah
utang itu akan kewajiban zakat. Maka perkataan pengarang di sini ber-
tentangan dengan perkataannya sendiri sesudah itu, menurutnya bahwa
apa yang dikhususkan adalah apa yang diistilahkan dengan zakat harta.

PERTANYAAN 3:
Bagaimana hukumnya jika zakat fitrah diserahkan kepada yang berhak
satu pekan (satu minggu) sebelum Hari Raya Idul Fitri?

JAWABAN 3:
Boleh hukumnya mengeluarkan zakat fitrah apabila sudah masuk bulan

Ramadhan, walaupun pada malam yang pertama. Hal ini tercantum
dalam kitab Busyrd al-Karim Bi Syarbi Masdili ar-1a'lim, juz ke-11
halaman 55,
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Bolehlah, selain bagi wali harta, mengeluarkan zakat Fitrah di dalam
bulan Ramadhan, meskipun pada malam yang pertama daripadanya.

Para sahabat Rastlullah # pernah mendahulukan zakat fitrah, satu atau
dua hari sebelum datangnya bulan Syawal. Maka hal ini di giyds kan
pada hari-hari Ramadhan lainnya.

Mengenai hal ini ada hadis yang diwayatkan al-Bukhari:

q;;;j ) (}3); /,b_aj/ b S O%kn 158
Adalab para sahabar memberikan zakat fitrah mereka sebelum hari Raya,
sehari atau dua hari.

Demikian pula tersebut dalam Kasyfu al-Ghummah An Jami% al-
Ummah, susunan ‘Abdul Mawihib ‘Abdul Wahhéb al-Sya‘rani, juz ke-1
halaman 184,
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Dan adalah lbnu ‘Umar < mendahulukan zakat fitrah sebelum hari raya,
satu hari, dua hari atau tiga hari, maka tidaklah diingkari yang demikian
itu atasnya.

Selanjutnya juga sebagaimana disebutkan dalam kitab Busyrd al-Karim,
juz ke-II halaman 55,
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Mendahulukan dengan dua hari, boleh menurut kesepakatan seluruh
ulama. Maka di qiyds kan dengannya akan hari-hari Ramadhan yang

lain.
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PERTAYAAN 4:

Zakat fitrah wajib atau tidak, bagi orang yang telah meninggal dunia
pada malam ‘Id (malam takbiran)? Dan bagaimana pula hukumnya
terhadap anak yang baru lahir pada malam tersebut?

JAWABAN 4:

Orang yang meninggal dunia pada malam ‘Id (takbiran) dan jika ada
bayi yang dilahirkan pada malam itu juga maka tidak wajib menge-
luarkan zakat fitrahnya, karena dia hanya dapat satu bagian dari bulan
Syawal saja, tetapi tidak mendapat bagian dari Ramadhan.

Akan tetapi bila ia dilahirkan dengan mengalami hidup di akhir Ra-
madhan, dengan pengertian bahwa sebelum tenggelam matahari
dia masih hidup, dan setelah tenggelam matahari baru dia mening-
gal dunia, maka wajib dikeluarkan zakat fitrahnya, karena ia menda-
patkan satu bagian dari Ramadhan dan satu bagian daripada Syawal.
Dan orang yang meninggal dunia sebelum tenggelam matahari malam
takbiran, tidak wajib dibayarkan zakat fitrah, karena dia hanya menda-
pat akhir Ramadhan saja, dan tidak mendapatkan awal Syawal. Dalam
kitab Hésyiatu al-Baijiri, juz ke-I halaman 278 dikemukakan,
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Dan katanya, “Wajib zakat fitrah, artinya zakat yang tetap, wajibnya

itu dengan sebab berbuka, artinya dengan mendapatkan satu bagian dari
Ramadhan dan satu bagian dari Syawal maka sebabnya adalah terdiri

dari dua bagian itu.”
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Selanjutnya pada kitab dan juz yang sama halaman 279 dikatakan,
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Katanya, “Maka dikeluarkan zakat fitrah bagi orang yang meninggal sesu-
dah tenggelam matabari. Artinya, atau serta tenggelam, karena mendapat-
kannya akan dua bagian; lain halnya orang yang meninggal sebelumnya.”
Dan katanya, “Tidaklah orang yang dilahirkan sesudah tenggelam, arti-

nya, atau bersama tenggelamnya matahari, karena ia tidak mendapatkan
akan dua bagian. Lain halnya dengan orang yang dilabirkan sebelumnya.

Salah satu syarat wajibnya zakat fitrah adalah mendapatkan satu
bagian dari akhir bulan Ramadhan, dan satu bagian dari awal
_ bulan Syawal.

Jadi, tidak wajib zakat fitrah bagi orang yang dilahirkan sebelum ghurib
matahari malam takbiran lalu meningal dunia sebelum ghurib mata-
hari malam itu. Karena ia hanya mendapatkan satu bagian dari bulan
Ramadhan saja, dan tidak mendapatkan satu bagian dari bulan Syawal.
Demikian juga tidak wajib zakat fitrah bagi anak yang dilahirkan se-
telah masuk matahari malam takbiran, karena ia hanya mendapatkan
satu bagian dari bulan Syawal, dan tidak mendapatkan sebagian dari-
pada Ramadhan. Akan tetapi, wajib zakat fitrah bagi anak yang dilahir-
kan sebelum masuk matahari malam takbiran, kemudian setelah masuk
matahari malam takbiran ia meninggal dunia, maka ia mendapatkan
satu bagian dari Ramadhan dan satu bagian dari Syawal.




Zakat

Adapun sebab kewajiban zakat fitrah tersusun dari dua wakeu. Satu
waktu sebelum terbenam matahari di akhir Ramadhan, dan satu waktu
setelah terbenam matahari di akhir Ramadhan, yaitu awal Syawal.
Jadi barang siapa yang hanya mendapatkan satu waktu saja dari dua
waktu tersebut, maka ia tidak terkena kewajiban zakat fitrah. Tersebut
dalam syarah al-Alamah al-Syihab Ahmad Ibnu Hajar al-Haitami atas
Mukhtasar al-‘Allamat al-Faqih ‘Abdullah Bafadal al-Hardrami, pada
Hamisi al-Hawasyi al-Madaniyyah juz ke-11 halaman 98,
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Dan wajib zakat fitrah dengan bebempa syarat padanya yaitu menda-
patkan waktu wajib. Bahwa ia hidup dengan sifat-sifat yang mendatang
ketika masuk matahari malam ‘Id, dengan didapatkannya akbir bagian
daripada Ramadhan, dan awal bagian dari Syawal, karena tersandar ke-
dua masa itulah pengertian al-fitri yang tersebut dalam hadis. Serta kewa-
Jiban itu karena puasa dan berbuka. Maka dalam tiap satu dari keduanya
masuk padanya. Maka disandarkan kewajiban itu kepada keduanya, ti-
dak kepada salah satu dari keduanya, agar tidak melazimkan tabakkum.
Tahakkum adalah menghukumbkan sesuatu tanpa dasar.

Di dalam al-Iqni pada Hamisi Bujairimi Ald al-Khatib, juz ke-11
halaman 289 di kemukan sebagai berikut,
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Maka dikeluarkan zakat fitrah untuk orang yang mati sesudah masuk

matahari, tidak untuk orang yang dilabirkan sesudah masuk matahari.




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Zakat, Puasa, Haji, dan Jenazah

Kewajiban zakat fitrah itu tidak bergantung kepada keadaan seseorang
(sedikit atau banyak dosanya), ada atau tidak ada dosanya, tetapi zakat
fitrah itu diwajibkan atas hamba sahaya, atas orang merdeka, atas laki-
laki dan wanita, atas anak kecil dan orang besar dari orang-orang Islam,
sebagaimana tersebut dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Umar
5 ia berkata,
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Telah memfardhukan Rasiilullih & zakdtu al-fitri dari Ramadhan, de-
ngan satu sha' fitrah dari korma atau satu sha' fitrah dari gandum, atas

hamba sahaya, orang merdeka, laki-laki, wanita, anak kecil, orang besar
daripada Muslimin. (HR. Al-Jama‘ah, yaitu al-Bukhéri, Muslim, Ah-
mad, Abt Dawud, Ibnu M4jah, at-Tirmidzi dan an-Nas&'1)
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Mustahiq Zakat

PERTANYAAN 1:

Di dalam memenuhi zakat fitrah yang merupakan sebagian dari ke-
wajiban umat Islam dalam Rukun Islam, dapatkah seseorang wajib
fitrah melaksanakan hal sebagai berikut: Misalnya saya sebagai wajib
fitrah menanggung 5 jiwa dilaksanakan dalam bentuk natura yaitu
beras sebanyak 5 x 3 V% liter = 17 %2 liter. Kemudian jumlah tersebut
saya bagikan kepada yang berhak menerima fitrah yaitu kaum Fakir
miskin yang berdekatan dengan tempat tinggal saya masing-masing 2
liter untuk 9 orang, dengan niat saya memenuhi kewajiban akan zakat
fitrah. Dapatkah tindakan saya ini dibenarkan dalam Islam?

JAWABAN 1:

Sebenarnya setiap zakat, termasuk juga zakat fitrah wajib diserahkan ke-
pada al-Asanafu al- Tsamaniyah, golongan delapan yang yang termaktub
dalam kitab Suci Al-Qu’ran pada Surat al-Taubah [9] ayat 60 ialah:
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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allih Maha mengetahui lagi
Mabha Bijaksana[647].
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[647] Yang berhak menerima zakat Ialah: 1. orang fakir: orang yang Amat sengsara hidupnya,
tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya. 2. orang miskin: orang
yang tidak cukup penghidupannya dan dalam Keadaan kekurangan. 3. Pengurus zakat: orang
yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan membagikan zakat. 4. Muallaf: orang kafir yang
ada harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah. 5.
memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan Muslim yang ditawan oleh orang-
orang kafir. 6. orang berutang: orang yang berutang karena untuk kepentingan yang bukan
maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang yang berutang untuk memelihara
persatuan umat Islam dibayar utangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya.
7. pada jalan Allah (sabilillah): Yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum muslimin.
di antara mufasirin ada yang berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-
kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. 8. orang yang
sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya.

Melihat lafadz fuqari’ dan masikin itu jama’, maka sekurang-kurangnya
setiap mereka itu mesti tiga orang. Tetapi mengenai ayat ini, telah
berkata al-Baijtiri dalam Hésyiahnya atas Fathu al-Qarib al-Mujib juz
ke-T halaman 281,
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Yang dimaksud bunyi ayat tersebut bahwasanya wajib menyerahkan zakat
itu kepada golongan yang delapan, tetapi dalam melaksanakannya terda-
pat suatu kesulitan. Dan sekalipun dia itu menurut dhahirnya madzhab.
Dan telah memilih sebagian dari mereka itu yang membolehkan diserah-
kannya zakat kepada seorang dan tidak mengapa mengtaqlidinya pada za-
man kita ini. Telah berkata sebagian ulama. “Dan jika seandainya imam
Syafi i masib hidup, tentu beliau akan berfatwa dengan ini. >

Dengan adanya keterangan-keterangan yang kami kemukakan ini,
dapat kita ketahui bahwa pelaksanaan zakat fitrah tersebut adalah sudah

benar dan dibenarkan.

PERTANYAAN 2:




Zakat

Bagaimana hukumnya membagikan zakat hanya kepada saudara atau

orang tua sendiri?

JAWABAN 2:

Bersedekah, atau membayar zakat kepada kerabat yang kita tidak ber-
kewajiban untuk menafkahinya, seperti kepada saudara kandung, pa-
man, dan anak paman adalah lebih utama daripada kepada yang bukan
kerabat. Karena dengan demikian berarti seorang telah melakukan dua
perkara:

1. Bersedekah,
2. Bersilah, menghubungkan tali kekeluargaan (silaturahim).

Diriwayatkan dari Balman bin Amir « dari Nabi #% ia bersabda,
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Bersedekah kepada orang miskin, adalah sedekah. Dan sedekah kepada
orang yang masih kerabat, itu dua pabala-Pabala sedekah dan pahala
silah.(HR. Ahmad, Ibnu M3jah dan at-Tirmidzi).

Namun memberi zakat kepada kerabat yang wajib kita nafkahi, seper-
ti anak, ayah, ibu, adalah tidak sah. Jika mereka itu menerima sebagai
faqir ataupun miskin, karena mereka itu tidak menjadi miskin selama
kita nafkahi. Akan tetapi apabila mereka ini menerima zakat bukan se-

bagai orang fagir atau miskin, hukumnya adalah boleh, seperti sebagai
Gharim, Amil, Muallaf, Ibnu Sabil, Fi Sabililldh, jika memang sifat-sifat
itu ada pada mereka. Hal ini tersebut dalam Hésyiatu al-Bujairimi Ala
al-Khatib, juz ke-1I halaman 301 pada Hamisi-nya,
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Dan yang keempat dari orang-orang yang tidak boleh diberikan zakar
kepadanya adalah orang yang melazimkan akan si Muzakki (penzakat)
untuk menafkabinya, dengan sebab istri (perkawinan) atau keturunan.
Tidak dapar diserahkan zakat kepada-mereka itu dengan nama sebagai
orang fakir dan tidak sebagai orang-orang miskin, karena mereka itu kaya
dengan nafkah tersebut dan boleh baginya menyerahkan kepada mereka
dari bagian golongan-golongan yang lain, apabila benar-benar mereka
itu mempunyai sifat itu. Kecuali wanita itu tidak menjadi amil dan tidak
pula sebagai pejuang, sebagaimana tersebut di dalam Raudah.

PERTANYAAN 3:
Bolehkah zakat fitrah diberikan untuk masjid atas nama bagian f
sabilillih?

JAWABAN 3:

Yang dimaksud dengan Fi Sabililldh dalam Madzhab Syifii adalah
al-Guzat, pejuang-pejuang yang turut berperang di jalan Allah untuk
menegakkan agama-Nya, juga yang tidak mendapat gaji dari Diwan
al-Murtazaqah. Tersebut dalam Zafsir Mirah Labid, atau lebih masyhur
dengan sebutan 7afsir Munir juz ke-I halaman 344,




Zakat
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Dan telah mengutip oleh al-Qaffal dari sebagian Fuqahid’ bahwa sesung-
gubnya mereka itu boleh memberikan sedekah zakat itu kepada semua ja-
lan-jalan kebaikan, seperti mengkafankan orang-orang mati, membangun
benteng-benteng, dan membangun Masjid-Masjid, karena bahwasanya
Allah firman fi sabilillah itu umum mencakup keseluruhannya.
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PERTANYAAN 1:
Apakah arti Puasa?

JAWABAN 1:

Kata puasa berasal dari Bahasa Arab yaitu, as-saum atau as-siyim yang
menurut bahasa Arab adalah a/-imsik, artinga menahan diri, yaitu
menahan diri dari berkata-kata ataupun menahan diri dari bertindak

dan segala macam menahan diri.

Firman Allah ketika menghikayatkan Siti Maryam s>l Lls.
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"Sesungguhnya Aku Telah bernadzar berpuasa untuk Tuhan yang Maha
pemurah.” (QS. Maryam (19): 26)

Di dalam syair dikatakan,
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Kuda-kuda yang menahan diri dari berpacu dan kuda-kuda yang tidak
menahan diri di bawah debu dan kuda-kuda yang lain mengunyah-
ngunyah tali kekangnya.

Demikian makna as-saum atau as-siyim menurut lughah (bahasa).

Adapun makna as-saum atau as-siydm menurut syara’yaitu:
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Menahan diri dari yang membatalkan puasa, dengan niat yang tertentu,

yang dilakukan sepanjang hari bagi yang puasa, yaitu bagi Muslim yang
berakal lagi suci dari haidh dan nifas.




Puasa

Sedangkan di dalam kitab 7hya’ ‘Uliimu ad-Din, juz ke-I halaman 241
disebutkan sebagai berikut,
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Ketahuilah olehmu, bahwa puasa itu ada tiga derajat: 1. Puasa wumum, 2.
Puasa khusus, dan 3. Puasa khusiisu al khusiis. Puasa umum, yaitu mena-
han perut dan farji dari menunaikan syahwat, sebagaimana telah terda-
hulu perinciannya. Adapun puasa khusus, yaitu menahan pendengaran,
penglibatan, lidah tangan, kaki, dan selurub anggota badan dari segala
dosa. Sedangkan puasa khusiisu al khusiis yaitu puasa hati dari kemauan-
kemauan yang rendah dan pemikiran-pemikiran duniawi, dan menahan

dari sesuatu selain Allah secara menyelurub.
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Penetapan Awal Ramadhan

PERTANYAAN 1:

Apakah harus ditetapkan awal Ramadhan atau Syawal sebelum ru’yat
hilal, karena belum diketahui adanya awan atau tidak? Apakah sebagai
orang awam mengikuti demikian dengan tidak mengenal hasib (ahli

hisab)?

Ruyatul Hilal Mutabarah apakah di-i tibar wujud saja atau imkan? Jika
imbkan, berapa derajatkah di lingkungan kita ini?

JAWABAN 1:

Untuk #subut (tetapnya) awal Ramadhan secara umum dapat terjadi
dengan salah satu dari dua sebab saja, yaitu sebab pertama dengan
sempurnanya bulan Sya'ban (30 hari). Sebab kedua, tsubur-nya atau
tetapnya Ruyatul Hilal oleh Hakim Syar’i dengan adanya seorang saksi
yang adil syahadah (orang yang adil dan diambil sumpahnya) dengan
lafadz syahadah (sumpah) seperti dikatakan,

B &y g
Aku bersaksi bahwa sesunggubnya aku melibat bulan baru.

Bukan dengan ucapan,
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Besok adalah Ramadhan.

Perlu diketahui, bahwa adanya anggapan ketetapan awal Ramadhan ter-
lebih dahulu harus ada pernyataan keputusan dari hakim Syar‘i. Maka

esok hari kita diwajibkan berpuasa, yang berada dalam lingkungan
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mat[a‘ (tempat terbit) dari tempat di mana bulan dilihat. Dalam kitab
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Dan wajib berpuasa Ramadhan atas cara yang wmum, artinya umumnya
manusia dengan sebab sempurnanya bulan Sya‘ban 30 hari, atau dengan
adanya ketetapan ru’yatu al-hildl pada malam ketiga pulub pada bulan
Sya‘ban dengan keputusan hakim.

Adapun ketetapan awal Ramadhan secara kbusus, artinya secara per-
orangan dapat terjadi,

1. Kalau seseorang melihat bulan walaupun ia fasig.

2. Orang-orang percaya kepada orang yang melihat itu.

3. Kalau seseorang sebagai hasib atau Munajjim, ia boleh memanfaat-
kan ilmu hisab atau nujumnya, bahkan wajib.

4. Orang-orang yang percaya kepada hasib atau munajjim itu.

Selanjutnya dalam kitab Hésyiatu al-Baijiri, pada juz dan halaman
yang sama dijelaskan,
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Dan tidak wajib berpuasa dengan mendengar perkataan Munajjim, yaitu
orang yang berpendapat bahwa permulaan bulan adalah terbitmya bin-
tang anu, tetapi boleh baginya dan bahkan wajib atasnya ia mengamal-
kan pendapatnya sendiri. Dan seperti itu pula orang yang membenarkan-
nya. Dan seperti Munajjim itu Hasib, yaitu orang yang berpegang kepada

manzilah-manzilahnya bulan dalam mengukur jalannya.
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Tersebut dalam Hisyiah Abiddiya® Nuriddin Ali asy-Syubramilisi pada
kitab an-Nihdyah karya Syaikh Syamsuddin Ramli juz ke-III halaman
148 dikatakan,
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Asy-Syihibu ar-Ramli pernah ditanya tentang yang ditarjih mengenai
kebolehan tukang ramal mengamalkan hisabnya dalam masalah puasa,
apakah tempatnya apabila diputuskan dengan wujudnya dan ruyatnya,
atau dengan adanya dan belum membolebkan ru’yatnya. Karena pemim-
pin-pemimpin mereka telah menyebutkan perkara hilal itu ada tiga keada-
an. Keadaan yang diputuskan dengan adanya dan terhalang ruyatnya.
Keadaan yang diputuskan dengan adanya dan ruyatnya. Dan keadaan
yang diputuskan dengan adanya dan dibolehkan ruyatnya. Maka beliau
pun menjawab, “Bahwa amalan tukang ramal itu meliputi bagi masalah

yang tiga.”

Dengan demikian jelaslah, bahwa ruyatu al-hilal Ramadhan dilakukan
pada malam ketiga puluh dari bulan Sya'ban. Sedangkan usaha ru’yatu
al-hilal Syawal dilakukan pada malam ketiga puluh Ramadhan.
Adapun untuk ketetapannya ditentukan oleh Hakim Syari, untuk awal
Ramadhan cukup dengan seorang saksi, sedangkan untuk awal Syawal

wajib dengan dua orang saksi.
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Syarat dan Rukun Puasa

PERTANYAAN 1:

Sah atau tidakkah puasa tanpa mengetahui syarat dan rukunnya?

JAWABAN 1:

Puasa, shalat, wudhu, dan ibadah lain-lainnya wajib dilaksanakan me-
nurut sifat sebagaimana diperintahkan oleh Agama yang telah diru-
muskan oleh Fugaha’ dalam segala syarat sah dan rukunnya. Dengan
demikian, dianggap pasti bagi mereka yang telah melakukan. Yaitu me-
reka yang melaksanakannya dengan mengetahui segala syaratan sah dan
rukun ibadah itu. Dengan demikian orang itu keluar dari uhdatu at-
taklif. Dan dianggap tidak sah, seorang yang beribadah tanpa mengeta-
hui hukumnya, terutama syarat dan rukunnya, sah dan batalnya. Kare-
na mengetahui kaifiat (tata cara) yang akan diamalkan itu adalah syarat
bagi sahnya amalan itu.

Kesimpulannya, melakukan puasa, shalat, wudhu, dan lainnya tanpa
mengetahui syarat dan rukunnya tidak sah. Barangsiapa yang akan
puasa, misalnya ia wajib atasnya mengetahui kaifiat puasa yang akan
dilakukannya, dan wajib mempelajarinya meskipun waktu yang sempit

untuk mempelajarinya, hal ini sebagaimana kata Hujjatu al-Islim al-

Ghazali dalam Kitab 7yd’” ‘Uliimu ad-Din, juz ke-I halaman 21,
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Seandainya seseorang Muslim hidup sampai datang bulan Ramadhan,
muncullih dengan sebabnya kewajiban mempelajari soal puasa. Yaitu
diketahuinya bahwa waktunya itu dari Subub sampai masuknya matahari
dan yang wajib padanya itu niat dan menghindari dari makan, minum,
bersetubub, dan hal tersebut sampai melihat bulan baru Syawal atau
kesaksian dua orang saksi.

Dengan penjelasan ini dapat diketahui bahwa tiap-tiap ibadah ataupun
mu’amalat, wajib atas siapa saja yang akan melakukannya dan lebih
utama mengetahui kaifiat-nya. Dan tidak sah sesuatu apa pun tanpa
mengetahui ilmunya, hal itu sia-sia dan tidak diterima. Hal ini sesuai
dengan apa yang diutarakan oleh Syeikh Ibnu Ruslan dalam Zubad-
nya,
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Dan setiap orang yang beramal tanpa ilmu, maka segala amalnya itu
ditolak, tidak diterima.

Dalam beberapa kitab yang berkenaan dengan permasalahan ini.
Sebagaimana dalam kitab Syarbu asy-Syibibu ar-Ramli karya al-‘Alimu
ar-Rabbani Sayyidi Ahmad bin Sulaimin az-Zahid dalam as-Sittina
Masalah, pada Hamisi Hisyiatu al-Allamah Abdul Karim al-Martari
ad-Dimyati, halaman 15 disebutkan,
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Dan telah berkata ulama, “Barang siapa yang shalat, sedangkan ia tidak
mengetahui tata cara wudhu dan shalat, maka tidak sab shalatnya. Dalam

satu naskah, tidak sah ibadahnya, sekalipun kebetulan atau sesuai dengan
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yang sah pada ketentuanya. Artinya pada wudhu dan shalat, karena tidak
mengetahui syarat keduanya. Bahwasanya mengetahui tata cara ibadah
pada wudhu, shalat dan keduanya adalah syarar sahnya. Dan jika tidak
mengetahui syarat ternafilah masyruth (tidaklah dianggap memenuhi
syarat-ed).

Sebagaimana ungkapan para ulama dalam hal hukum sah dan tidak
sahnya suatu ibadah tanpa mengetahui ilmunya. Suatu hadis yang per-
nah di-zakhrij oleh al-Bukhari, Muslim, Ab&t Dawud, at-Tirmidzi, an-
Nas#'1 dan lainnya, dari bermacam-macam Rawi. Dari Abl Hurairah,
ada pula dari Rifa‘ah bin R4ft’ dan ada pula dari Ammér bin Yasir, yaitu
hadis yang terkenal di kalangan ahlinya dengan sebutan Haditsu al-
Musi’ Salatabu.
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Rasiilullih & masuk ke dalam Masjid, lalu masuklah seorang laki-laki
(yang menurut lbnu Abi Syaibah, laki-laki itu bernama Khallid bin
Réfi) lalu ia shalat. Kemudian ia datang sambil memberi salam kepada
Rasiilullah . Maka jawab Nabi, “Kembalilah engkau shalat, karena se-
sunggubnya engkau belum shalat.” Maka laki-laki itu pun kembali dan
dilakukannya shalat sebagaimana telah dilakukannya. Kemudian datang
lagi dan memberi salam kepada Nabi . Maka ia bersabda, “Kembalilah
engkau shalat. Sesunggubhnya engkau itu belum shalat.” Maka laki-laki itu

pun kembali melakukan shalat, seperti shalat yang telah dilakukannya.
Kemudian ia datang dan memberi salam kepada Nabi % lalu ia bersabda,
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“Kembali engkan dan shalatlah, maka sesunggubnya engkau belum sha-
lat,” sampai tiga kali. Maka ujar laki-laki itu, “Demi Tuhan yang telah
mengutus tuan hamba dengan hak, tidaklah aku lebibh bagus dari selain
ini, maka ajarkanlah aku.” Maka Rasilullah % bersabda, “‘Apabila eng-
kau telah berdiri untuk shalat maka bertakbirlah engkau, kemudian baca-
lah apa yang mudah bagimu daripada bacaan Al-Quran dan seterusnya.”

Berkenaan dengan hadis ini dijelaskan dalam kitab Fathu al-Béri
bisyarhi al-Bukhari, juz ke-1I halaman 421,
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Telah berkara ‘Iyid di dalam hadis ini ada petunjuk bahwa perbuamn
orang yang bodoh dalam ibadah, tanpa pengetahuan, maka tidak sah.
Dan itu didasarkan bahwa yang dimaksud dengan nafi itu adalah nafi
memadainya (sahnya). Dan itulah yang disebut dhahir.

Demikianlah ‘Ibarat al-Hafiz Ibnu Hajar al-‘Asqalani dalam kitab Fazhu
al-Bari ini, ada juga yang dikutip oleh Muhammad asy-Syaukani dalam
Nailu al-Autér pada juz ke-1I halaman 273 huruf demi huruf.

Jelaslah masalah tidak sahnya puasa yang dilakukan oleh orang yang ja-
hil terhadap syarat dan rukunnya. Namun bukan berarti bahwa karena
tidak sahnya puasa si jahil itu, ia cukup diam saja, dengan tidak perlu
berpuasa, karena jahilnya. Tetapi ia tetap wajib berpuasa, dan wajib juga
mempelajari ilmu puasa terlebih dahulu, agar ia dapat melaksanakan

puasanya itu dengan sempurna.
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Hal-Hal yang Membatalkan Puasa

PERTANYAAN 1:

Apakah hukumnya pada waktu bulan puasa Ramadhan, orang berda-
gang yang berbohong kepada si pembeli agar dagangannya habis ter-
jual? Puasanya sah atau makruh atau tidak sah?

JAWABAN 1:
Al-kadzibu atau al-Kidzbu artinya berdusta yaitu,

P

Memberitakan tentang sesuatu dengan menyalahi apa adanya.

Asal hukum berdusta itu adalah haram. Baik dalam pembicaraan,
obrolan biasa, dalam hal pekerjaan ataupun perdagangan. Kalau ber-
dusta dilakukan dalam keadaan berpuasa, maka batal pahala puasanya.
Adapun puasanya tidak batal karena berdusta. Yang batal adalah paha-
lanya. Artinya seorang melakukan puasa hanya menggugurkan perin-
tah saja, tetapi tidak mendapat pahala apa-apa karena puasanya disertai
dengan dusta yang diharamkan.

Dalam hadis dijelaskan tentang buruknya dan larangan berdusta. Di-
riwayatkan dari Ibnu Mas®d < ia berkata, Rastilullah # telah ber-
sabda,
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“Sesunggubnya benar itu membawa kepada kebajikan dan sesunggubnya
kebajikan itu membawa ke surga. Dan sesungguhnya seorang laki-laki
yang berkata benar sehingga ia ditulis di sisi Allah sebagai seorang yang
benar. Dan sesungguhnya dusta itu membawa kepada kedurhakaan dan
sesunggubnya kedurbakaan itu membawa ke neraka. Dan sesungguhnya
seorang laki-laki berdusta sehingga ia ditulis di sisi Allah sebagai pendusta.”
(HR. al-Bukhari dan Muslim)

Dan diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr ibnu al-As < bahwa Nabi &
bersabda,

i
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Empat perkara yang barangsiapa dengan empat perkara ini pula dirinya
dikenal sebagai orang munafik. Dan barang siapa yang ada padanya
satu perkara darinya, berarti terdapat satu perkara dari penyakit nifaq
sehingga ditinggalkannya hal tersebut. Apabila ia menerima amanat ia
berkhianat. Apabila ia berkata-kata ia berdusta. Apabila ia berjanji, ia

tidak menepatinya. Dan apabila ia bertengkar, ia berani berbuat dosa.
(HR. al-Bukhari dan Muslim)

Berdusta itu sering terjadi bukan hanya kepada para pedagang saja,
walaupun memang ada. Pedagang sering menyembunyikan #i6 dari
pembeli, atau mengatakan barang itu bagus, dan berani bersumpah
tetapi nyatanya barangnya tidak sesuai dengan harapan. Dan hal ini
yang mereka praktikkan. Walaupun dagangannya pada waktu itu
untung dan laku, namun nilai berkahnya tidak ada. Hendaknya hal-hal
seperti ini menjadi perhatian para pedagang terutama kaum Muslimin
yang telah mengucapkan dua kalimah syahadat.
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Ketahuilah bahwa syahadat kita itu menuntut konsekuensi sepanjang
masa. Pembeli-pembeli itu kebanyakan saudara-saudara kita juga dari
kaum Muslimin. Janganlah mereka didzalimi. Sesama Muslim, wajib
saling mengasihi, saling menyayangi. Dalam hadis yang diriwayatkan

oleh at-Tabarani, Rastilullah 4 bersabda,
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Wuhai para pedagang, jauhkanlah olehmu akan kebohongan.

Riwayat lain dari Ibnu Hibban dari Abi Sa‘id «,
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Telah lewat seorang Badui membawa seekor kambing. Aku berkata,
Apakah engkau akan menjualnya tiga Dirham?” ia menjawabnya, “Ti-
dak, demi Allah.” Tidak lama kemudian nyatanya kambing itu dijual

dengan harga tiga Dirham. Maka aku laporkan hal itu kepada Rasilullih
& ia bersabda, “la telah jual akbiratnya dengan dunianya.”

Dan dalam hadis yang diriwayatkan Muslim, dari Abi Dzar <
Rastilullah & bersabda,
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Tiga macam manusia yang Allah tidak memandang kepada mereka itu di
hari kiamat dan Alléh tidak memuji mereka, bagi mereka itu adzab yang
pedih. Perawi berkata, maka Rasilullah pun membacakannya tiga kali.

Maka aku pun berkata, “Sesunggubnya mereka itu kecewa dan merugi.”
“Siapakah mereka itu ya Rasilullih?” Sabdanya, “Orang laki-laki yang
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mengulur kainnya dan menutupi mata kakinya. Orang yang mengungkit-
ungkit pemberian. Dan orang yang membuat dagangannya laku dengan
menggunakan kata-kata dusta.”

Hadis lain yang juga diriwayatkan dari Muslim, bahwa Rastlullah &
bersabda,
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Jaubkanlah olehmu banyak bersumpah dalam jual beli, sesunggubnya ia
bisa laku (terjual), tetapi kemudian dibinasakan.

Dan sabda Rastlullah 2,
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Celakalah bagi pedagang, akibat ucapannya, “Tidak demi Allih atau bah-
kan demi Allah.”

Lalu bagaimanakah jual beli yang baik itu? Menurut hadis yang
diriwayatkan dari Muadz « ia berkata, Rastlullh # telah bersabda,
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Sebaik-baik usaha adalah usahanya para pedagang, yang apabila berkata-
kata tidak berdusta. Apabila diamanatkan sesuatu tidak berkhianat. Apa-
bila berjanji tidak menyalahi. Apabila membeli tidak mencela. Apabila

menjual tidak berlebih-lebihan memuji barang. Apabila memiliki utang
ia tidak mengulur-ulur waktu. Apabila punya piutang ia tidak menyusah-

kan orang yang berutang. (HR. Al-Baihaqt)
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Banyak hadis yang berkenaan dengan peraturan-peraturan dan tata
tertib jual beli. Oleh karenanya diwajibkan bagi setiap Muslim, baik
laki-laki ataupun wanita untuk menuntut ilmu, mengaji selama hidup
dan sebelum mati. Dengan demikian dapat kita ketahui hal-hal yang
diperintah dan hal-hal yang dilarang.

PERTANYAAN 2:

Bagaimana hukum merokok ketika puasa?

JAWABAN 2:

Memasukkan sesuatu benda kerongga badan atau kepala adalah mem-
batalkan puasa. Bagian-bagian rongga yang dilalui asap rokok, berbekas
padanya zeer dari nicotine. Yang dinamakan oleh orang China dengan
Jjiceng. Jiceng ini dapat dibuktikan jika Anda mematahkan pipa, atau
membersihkannya, di sana Anda bisa melihat sendiri benda yang dise-
but jiceng.

Jadi jelas, bahwa merokok itu sama dengan memasukkan benda ke
dalam rongga, kecuali bagi mereka yang mempunyai kepandaian seni
sedemikian rupa, sehingga bisa menahan masuknya asap itu ke dalam
rongga. Saya kira pada masa kini jarang orang yang mempunyai per-
paduan Lwee Kang dan Gingkangnya yang bisa menahan asap rokok
ke dalam rongganya kalau sudah masuk dalam mulut, jadi termasuk
suatu hal yang nadir, syidz jarang terjadi. Dengan demikian merokok
itu dapat membatalkan puasa. Di dalam kitab Fathu al-Qarib pada Ha-
misi Hasyiatu al-Baijiri, juz ke-I1 halaman 290 dikemukakan sebagai
berikut,

Oyl sz y; BAST i 5528 0 4 sk G5
JL,;;\ 352015 Us;\ "’”uuﬁg [ RAty °’\/° jscw\
U)"LS““'“"L‘LS“J&J}’;E&;F"L"A‘




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Zakat, Puasa, Haji, dan Jenazah

Sesuatu yang dapar membatalkan puasa ada sepulub faktor. Pertama dan
kedua yaitu sesuatu yang sampai dengan sengaja ke dalam rongga yang
terbuka atau tidak terbuka, seperti yang sampai dari luka di kepala. Dan
yang dimaksud dengan menahannya orang yang berpuasa dari sampainya
benda kepada apa yang dinamakan rongga.

Kemudian pada kitab dan halaman yang sama dikatakan sebagai ber-
ikut,
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Dan termasuk benda juga, yaitu asap yang masyhur, yang (dalam bahasa
Turki) disebut tutun (maksudnya rokok). Dan sejenisnya juga seperti tem-
bakau. Maka batallih orang yang berpuasa dengannya, karena baginya
terdapat bekas yang nyata, sebagaimana dapat dibuktikan di dalam batin-

nya kayu (pipa).

PERTANYAAN 3:
Apakah menggosok gigi dan buang air kecil di dalam bak mandi,

membatalkan puasa?

JAWABAN 3:

Ketika berpuasa menggosok gigi di pagi hari tepatnya sebelum waktu
Dhuhur tidak makruh, dan tidak membatalkan puasa, kecuali ia yakin
dengan sebab menggosoknya dengan tapal gigi, dapat terpental bagian-
bagian air yang bercampur odol itu ke rongga leher, maka hal itu dapat
membatalkan puasa. Adapun buang air kecil atau buang air besar di
dalam air maka bisa terjadi masuknya air ke dalam rongga gubul atau
dubur, begitu terputusnya najis yang ke luar, maka masuklah sebagian

air itu ke dalam rongganya, dengan isapan menguncupnya gubul atau

dubur. Lebih nyata lagi apabila buang air besar di pasir, begitu putus
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jenis yang ke luar, maka dubur dapat menarik pasir ke dalam rongganya,
apalagi air. Yakinnya sampai air ke rongga adalah membatalkan puasa.

PERTANYAAN 4:
Sahkah jika kita dalam keadaan puasa menelan ludah, begitu juga
ketika dalam shalat?

JAWABAN 4:
Menelan ludah dengan sengaja tidak membatalkan shalat dan tidak

membatalkan puasa, dengan catatan ada tiga syarat:

1. Ludah itu suci dari najis.
2. Ludah itu murni, yakni tidak bercampur dengan benda lain.
3. Belum keluar dari tempat keluarnya atau kelenjarnya.

Keterangan ini, terdapat dalam kitab al-Ignd Fi Halli Alfag Abi Sywjd’,
pada Hamisi Bujairimi Ald al-Khitib juz ke-11 halaman 310,
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Dan tidak menjadi madharat (tidak membatalkan puasa) karena sampai-
nya ludah yang keluar dari makdin atau kelenjarnya ke dalam rongganya.

Selanjutnya menurut Hasyiah pada halaman dan nomor yang sama,
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Kira-kira ludah itu suci lagi murni. Lain halnya ketika sampainya ludah
itu dalam keadaan bernajis, bercampur dengan lainnya, atau setelah
keluarnya, bukan melekat pada lidahnya, dan sekalipun di atas kemerahan

kedua bibir. Itulah tiga syaratnya.
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Air ludah yang bercampur dengan sesuatu yang lain, seperti bekas-bekas
makanan yang terselip disela-sela gigi, menelannya dapat membatalkan
puasa, demikian juga menjadi batal shalatnya. Menurut gaidah,

AR SO AT ULt
Sesungguhnya sesuatu yang dapar membatalkan puasa juga dapatr memba-
talkan shalat.
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Hal-Hal yang Tidak Membatalkan Puasa

PERTANYAAN 1:

Bagaimana hukumnya bagi seseorang yang beribadah puasa di bulan
Ramadhan tetapi ia tidak mengerjakan Shalat Tarawih. Diterimakah
puasanya itu oleh Tuhan Yang Maha Esa?

JAWABAN 1:

Shalat Tarawih atau Qiyamu Ramadhan adalah sunah. Jadi, tidak ber-
dosa apabila seseorang yang meninggalkannya. Dan tidak Shalat Ta-
rawih tidak merusak puasa yang dilakukan dengan baik, namun amat
rugi orang yang mempunyai waktu yang luas tidak melakukan Shalat
Tarawih, karena di dalam tarawih mempunyai fadhilah yang amat ba-
nyak.

Di dalam Kizab Kasyfu al-Ghummah An Jamiil Ummah, juz ke-1
halaman 115-116 disebutkan sebagai berikut:
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Berkata Anus <, adalah Rasilullih % menggemarkan Shalat Tarawib,
walaupun ia tidak memerintahkan dengan perintah yang keras, dan ia
bersabda, “Sesungguhnya Allih telah fardhukan puasa Ramadhan dan aku
sunabkan mendirikan shalat padanya, maka barang siapa yang berpuasa
dan mendirikan shalatnya dengan kepercayaan dan keikhlashan, maka ia

keluar dari dosanya seperti hari ia dilahirkan oleh ibunya.
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Pada Kitab Durratu an-Nésibin, halaman 18-19 dikatakan mengenai
fadilah orang yang melakukan Shalat Tarawih, yaitu:

Diriwayatkan dari Ali bin Abi 14lib < bahwasanya ia berkata, “Nabi 4
pernah ditanya tentang kelebihan-kelebihan tarawib dibulan Ramadhan,
maka ia bersabda, “Keluarlah seorang mukmin dari dosanya pada awal
malam, seperti hari di mana ia dilabirkan oleh ibunya. Pada malam yang
ke dua diampunkan baginya dan bagi dua ibu-bapaknya jika keduanya
itu beriman. Pada malam ketiga seorang Malaikat berseru dari bawah
Arasy, “Mulailah olehmu beramal, telah diampuni apa-apa yang terdahu-
lu daripada dosamu.” Pada malam keempat, baginya pahala seperti mem-
baca Taurat, Injil, Zabur, dan Furqin. Pada malam kelima, Allih berikan
kepadanya seperti pahala orang yang shalar di Masjidil Haram, Masjid
Madinah dan Masjidil Aqsha. Pada malam keenam, Allah berikan kepa-
danya pahala orang yang thawaf pada Baitul Mamur, dan memohonkan
ampunan baginya segala batu dan lumpur. Pada malam ketujubh, seolah-
olah ia mengalami zaman Nabi Miisd %9 dan menolongnya dalam ketika
melawan Firaun dan Himain. Pada malam kedelapan Allih berikan ke-
padanya apa-apa yang diberikan kepada Nabi 1brahim 32 Pada malam
kesembilan, ia seolah-olah menyembah Allih taala seperti ibadahnya Nabi
8. Pada malam kesepuluh, Allah memberikan rezeki kepadanya kebaikan
Dunia dan Akhirat. Pada malam kesebelas, ia keluar dari Dunia seper-
ti hari di mana ia dilahirkan oleh ibunya. Pada malam kedua belas, ia
datang pada hari kiamat, sedangkan wajahnya laksana bulan di malam
keempat belas. Pada malam ketiga belas, datang ia di hari kiamat, aman
dari setiap kejahatan. Pada malam keempat belas, datanglah para Ma-
laikat menyaksikan baginya bahwa dia telah melakukan Shalat Tarawib,
maka Alléh tidak memeriksanya pada hari kiamat. Pada malam kelima
belas, para Malaikat memintakan ampun untuknya, pemikul-pemikul
Arasy dan Kursi. Pada malam keenambelas, Allih tuliskan baginya kebe-

basan selamat dari Neraka dan kebebasan untuk masuk ke dalam Surga.
Pada malam ketujuh belas, diberikan pabala kepadanya seperti pahala
Nabi-Nabi. Pada malam kedelapan belas, berserulah seorang Malaikat,
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“Wahai hamba Alléh, Sesungguhnya Allah telah ridha kepadamu, dan
kepada kedua ibu-bapakmu.” Pada malam kesembilan belas Alléh ang-
kat derajatnya pada Surga Firdaus. Pada malam kedua pulub, diberikan
kepadanya pabala orang-orang yang mati syabid dan orang-orang saleh.
Pada malam kedua pulub satu, Alléh buatkan untuknya sebuah rumah
dari Nur di dalam Surga. Pada malam kedua pulub dua, ia datang di hari
kiamat dalam keadaan aman dari segala duka-cita. Pada malam kedua
pulub tiga, Allah 322 membuatkan untuknya sebuah Kota di dalam Sur-
ga. Pada malam kedua pulub empat, ada baginya dua pulubh empar ma-
cam dod yang mustajabah. Pada malam kedua pulub lima, Allih angkat
darinya adzab kubur. Pada malam kedua puluh enam, Alléh % angkar
baginya pahala empat pulub tahun. Pada malam kedua pulub tujub, ia di
hari kiamat berjalan di atas sivat secepat kilatr menyambar. Pada malam

kedua pulub delapan, Allih angkat baginya seribu derajar di dalam surga.
Pada malam kedua pulub sembilan, Alléh berikan pahala seribu haji yang
diterima. Dan pada malam ketiga pulub, Allih %. Berfirman, “Wahai
hamba-Ku makanlah olehmu daripada buah-buahan surga dan mandi-
lah dari air salsabil dan minumlah dari air al-aussar Aku Tubanmu, dan
engkau adalah hamba-Ku.”

Demikianlah fadhilah-fadhilah Shalat Tarawih semoga menambah ke-

gemaran Anda untuk mengamalkannya.

Hadis mengenai fadhilah-fadhilah Shalat Tarawih sebagaimana
yang disebutkan dalam kitab Durratu an-Nésibin, tidak dijumpai
dalam kitab-kitab yang Mu'tabar lainnya atau dengan kata lain
hadis tersebut hanya terdapat dalam kitab Durratu an-Nésihin saja.
Kitab tersebut sangat populer di kalangan pesantren dan majelis-
majelis Talim dan ditulis oleh ‘Ussmdin bin Hasan bin Ahmad Asy-

Syaikh al-Khaubawibi, seorang ulama ber-madzhab Hanafi, yang
hidup pada abad ke-13 Hijrah.




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Zakat, Puasa, Haji, dan Jenazah

PERTANYAAN 2:

Apabila seseorang sedang menjalankan puasa, kemudian karena sesuatu

hal maka ia merasa tidak kuat lagi untuk menahan haus dan laparnya
sampai pada waktu berbuka puasa. Karena itu, ia berniat dalam hatinya
untuk membatalkan puasanya. Tetapi karena ia merasa malu kepada
kawan-kawan lain yang berpuasa, maka ia mengurungkan niatnya un-
tuk membatalkan puasanya dan ia terpaksa menahan lapar dan haus-
nya sampai pada waktu berbuka puasa. Sahkah orang yang berpuasa
demikian? Dan bagaimana hukumnya orang berpuasa menitik air liur-
nya/ngiler dikarenakan melihat santapan yang lezat atau buah-buahan

yang asam?

JAWABAN 2:

Niat keluar dari puasa atau niat membatalkan puasa tidak menjadikan
seseorang batal puasanya, kecuali jika ia telah melakukan sesuatu hal
yang dapat membatalkan puasa. Lain halnya dengan shalat, shalat
itu batal dengan sebab niat keluar atau membatalkannya. Bab shalat
adalah lebih sempit daripada bab-bab lainnya. Niat keluar dari puasa,
i'tikaf, haji dan Umrah tidak membatalkan ibadah-ibadah tersebut, hal
ini sebagaimana disebutkan dalam Kitab Hdsyiatu al-Baijiri juz ke 1

halaman 179:
SIS 380 e £ AN 65 P G OB DA e 35
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Dan menurutnya, “Berbeda dengan niat ketika ia keluar dari shalat; per-

bedaan halnya dengan sesuatu yang apabila ia niatkan keluar dari puasa,
Itikaf, hajji, atau ‘Umrah, maka tidaklah batal sesuatu daripadanya (se-
dangkan hal itu membatalkan shalat), karena shalat itu lebih sempit bab-
nya dari ibadah-ibadab tersebut.”
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Seorang yang sedang berpuasa, sampai meneteskan air liurnya akibat
melihat santapan yang lezat atau buah-buahan yang asam atau dengan
selera. Karena melihat dengan selera ini, tidak membatalkan puasanya,
tetapi perbuatan itu makruh, karena memandang dengan syahwar
termasuk salah satu yang dimakruhkan dan membatalkan pahala

puasa, bukan membatalkan puasa. Hal ini sebagaimana hadis yang

diriwayatkan dari Anas bin Mélik < Rastlullah #& bersabda:

i3y zu:&s\) u,&J\ 5541 i LG UJ)M S 5
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Lima perkara yang dapar membatalkan pahala orang yang berpuasa dan
pahala wudhu, yaitu berdusta, mengupat, mengadu-domba, memandang
dengan syahwat, dan sumpah palsu. (HR. ad-Dailami)

PERTANYAAN 3:

Pekerjaan saya adalah sebagai pedagang makanan keliling masuk gang
keluar gang. Dan pada bulan Ramadhan ini karena keadaan terpaksa
dan tidak ada pekejaan yang lain; saya harus memberi nafkah kepada
anak dan istri, maka terpaksa pada bulan Ramadhan ini saya tetap
menjajakan dagangan saya di pagi hari sampai siang hari seperti bulan
biasa. Dan saya sebagai orang muslim, saya tetap menjalankan perintah
agama seperti shalat lima waktu sehari semalam, puasa di bulan
Ramadhan dan Shalat Tarawih. Yang saya tanyakan:

1. Apakah sah puasa saya?

2. Bagaimana hukumnya dengan menjajakan dagangan makanan
pada pagi hari sampai siang hari pada bulan Ramadhan ini?

3. Pada jam berapa menurut Islam seseorang diperbolehkan menjaja-

kan dagangan makanan matang pada bulan Ramadhan?
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JAWABAN 3:

Orang yang berkeluarga dan mempunyai tanggungan tidak boleh diam
apalagi meninggalkan usaha, ia harus bekerja, berdagang, menerima ja-
sa-jasa dan berusaha agar dapat mendatangkan 7ncome untuk keperluan
hidupnya sekeluarga.

Dalam kitab Hiddyatu al-Adzkiyd’ ila Tariqi al-Auliyd, dalam fasal
tawakkul sebuah nazam mendendangkan:

s duw&; 12 183595 530 36 i G
Adapun orang yang berkeluﬂrga, maka tidaklah memperoleh izin syara’
duduknya meninggalkan usaha bagi kepentingan keluarganya dengan ha-
nya bertawakkal saja.

Adapun mengenai menjajakan makanan di siang hari di bulan rama-
dhan, bukanlah satu-satunya jalan untuk memperoleh faedah dari usa-
ha dagang. Oleh karenanya, dapat dilakukan di sore hari, di mana kita
sendiri yakin bahwa pembelinya adalah orang yang membeli makanan
untuk persiapan buka puasa.

Memang hal tersebut bisa juga di-ibtimal-kan untuk di pagi hari, tetapi
persoalannya adalah lebih condong untuk dimakan di siang hari bagi me-
reka yang sengaja tidak berpuasa di bulan Ramadhan. Bagi mereka yang
dagangannya mangkal, bisa dibenarkan jika mereka berjualan di stasiun-
stasiun bus atau kereta, di mana hal tersebut dibutuhkan para musafir.
Yaitu mereka yang diperkenankan berbuka di bulan Ramadhan.

Jika hal tersebut tidak dapat juga Anda tinggalkan, dan harus berlaku
sebagaimana biasanya, menjajakan dagangan di siang hari pada bulan
puasa, kepada orang-orang yang tidak berpuasa karena udzur, seperti
anak-anak, orang-orang sakit dan para musafir. Semoga Alldh memaaf-
kan karena kebutuhan Anda dalam keadaan darurat ini.

Adapun puasa Anda tetap sah, asalkan Anda tidak melakukan sesuatu

yang membatalkan puasa.
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Pekerjaan yang Makruh ketika Puasa

PERTANYAAN 1:
Seseorang bersetubuh di malam bulan Ramadhan sedangkan mandi
janabahnya di lakukan di siang hari, sahkah puasanya?

JAWABAN 1:
Hukum bersetubuh di malam bulan puasa dengan istri adalah mubah,
boleh dan halal. Di dalam surat al-Baqarah [2]: 187 dikatakan,

ol ) S s 2l o3
Dibhalalkan bagi kamu di malam bulan puasa, jima' kepada istri-istri
kamu.

Adapun hukum berpuasa dalam keadaan suci dari hadats besar adalah
sunah. Dan makruh berpuasa dalam keadaan berhadats besar. Dan hal
tersebut tidak membatalkan puasa, artinya menunda mandi hadats
besar itu tidak merusak puasa hanya makruh saja. Dalil mengenai hal
ini sebagaimana disebutkan dalam Ghdyaru al-Bayin Ald Zubad as-
Syaikh Ibni Ruslan karya al-Alim al-Allamah Syamsuddin ar-Ramli
pada halaman 174,
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Disunabkan mandinya orang yang junub dari terputus haidh atau

nifasnya, pada malam sebelum fajar, agar ia dapat menunaikan ibadah
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dari permulaannya dalam keadaan suci dan tidak rusak puasanya karena
menunda mandi tersebut.

Juga hadis yang diriwayatkan dari Ummu Salamah s & >, ia ber-
kata,

‘g_,.xfu.:a))\ /:J’E'
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Dari Abdullah bin Ka'b al-Himyari, bahwa Abi; Bakar menceritakannya,
bahwa Marwin mengutusnya kepada Ummi Salamah \ss & >, ia berta-
nya mengenai anak laki-laki yang janabah di waktu subub, ‘apakabh ia
puasa?” Ia berkata, “‘Adalah Rasiilullih % pagi-pagi dalam keadaan junub
dari jima’ bukan dari mimpi, kemudian beliau tidak berbuka dan tidak
mengqadha.”(HR. al-Bukhari dan Muslim)

Dan diwayatkan pula dari Siti Aisyah e & o .

(4> v—‘-wv Al olg)) u“”
Dari Siti Aisyah \ws & >, bahwa seorang laki-laki berkata, “Ya Rasiilul-

xi

lah, pada waktu shalat aku dalam keadaan junub, aku pun berpuasa.”
Maka Rasiilullih 3 bersabda, “Aku pun pernah mendapatkan waktu sha-
lat sedang aku dalam keadaan junub, maka aku pun puasa.” Maka laki-
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laki tadi berkata, “Tuan tidak seperti saya wahai Rasilallah. Sesungguh-
nya Allah telah mengampunimu apa yang terdahulu dari dosamu dan yang
kemudian.” Maka ia bersabda, “Demi Allih. Sesunggubnya aku pun ber-
harap babhwa aku menjadi orang yang paling takut daripada kamu, dan

orang yang paling mengerti tentang apa yang mesti aku pelihara.” (HR.
Ahmad, Muslim dan Abtt Dawud)

Makan sahur dalam keadaan junub, tanpa mandi atau berwudhu ter-
lebih dahulu dan membersihkan farji adalah makruh. Adapun menge-
nai puasanya jika ia lakukan niat pada malam harinya maka puasanya
sah. Karena sah hukumnya orang berpuasa dalam keadaan junub, te-
tapi hal tersebut dimakruhkan selama ia belum menghilangkan hadats
besar. Karena disunahkan mandi janabah bagi orang puasa sebelum fa-

jar, yaitu sebelum waktu subuh. Keterangannya terdapat dalam kitab
Nibhdyatu al-Muhtdj, juz ke-11I halaman 178,
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Disunabkan (bagi orang yang berpuasa) ia mandi dari janababh, haidh
dan nifas sebelum fajar, agar menunaikan ibadahnya dalam keadaan suci

dan supaya keluar dari khilafnya Abii Hurairah yang mengatakan akan
kewajibannya.

Diriwayatkan dari Ummi Salamah s &1 .,
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Dari Abdullih bin Ka'b al-Himyari, bahwa Abii Bakar menceritakannya,
bahwa Marwin mengutusnya kepada Ummi Salamah \&s & >, ia
bertanya mengenai anak laki-laki yang janabah di waktu subub, ‘apakah
ia puasa?” la berkata, “Adalah Rasilullih % beliau di waktu pagi dalam

keadaan junub, karena jima’ bukan mimpi, kemudian beliau berpuasa di
bulan Ramadhpan.”(HR. al-Bukhari dan Muslim)

Jadi, puasanya tetap harus dikerjakan dan shalat shubuhnya di qadha

PERTANYAAN 2:

Bagaimana hukumnya bila seseorang yang sedang melakukan ibadah
puasa, sedangkan pada waktu berpuasa (pada siang hari) orang tersebut
tidur dan dalam tidurnya itu dia bermimpi sedemikian rupa, sehingga
mengakibatkan keluarnya air mani. Bagaimana mengenai puasanya, ba-
tal atau haramkah puasanya jika orang tersebut melanjutkan puasanya
sampai saat berbuka (Maghrib)?

JAWABAN 2:
Orang yang sedang berpuasa, lalu mimpi jima’ di siang hari maka ia
berkewajiban mandi janabah ketika akan shalat, dan tidak batal

puasanya, hanya ia wajib menyempurnakan puasanya menurut ijma’.
Hal ini tersebut dalam kitab Hésyiatu asy-Syarqawi Al at-Tabrir juz 1
halaman 435 sebagai berikut:
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Alhasil bahwa mengeluarkan mani dengan mutlag dan keluar mani
dengan menyentub tanpa dinding, sekalipun tanpa syahwat ketika sadar

adalah membatalkan puasa. Lain halnya keluar mani ketika tidur, arau
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dengan menilik berpikir, dan persentuhan dengan dinding, maka sesung-
gubnya ia itu tidak membatalkan puasa, walaupun dengan syahwat pada
empat perkara tersebut.

PERTANYAAN 3:

Saya pernah mimpi berjima’ dengan seorang wanita di malam hari pada
bulan Ramadhan, kemudian saya tidak mandi/menghilangkan hadats
besar pada malam hari, hanya makan malam saja dan terus niat puasa,
kemudian pagi-pagi saya bangun baru mandi menghilangkan hadats
besar itu dan Shalat Subuh. Yang saya tanyakan sah atau tidak puasa
saya itu? Mohon penjelasan.

JAWABAN 3:

Suci dari hadats besar bukanlah syarat sahnya puasa. Hanya makruh
berpuasa dalam keadaan berhadats besar. Jadi sah puasa Anda, tetapi
makruh selama Anda belum mengangkat hadats besar tersebut. Karena
disunahkan mandi hadats sebelum terbit fajar. Syeikh Ibnu Ruslan di
dalam Zubad-nya berkata,

A B ST 5 gy a8 1L SRy
Sunah berbuka dengan air jika ketiadaan kurma. Dan sunah mandi orang
yang junub sebelum fajar.

Adapun hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abt Hurairah «
yaitu Rastilullah # bersabda,

AJ 6 3_,:; } é:,.p ‘ o -
Barangsiapa yang pada pagi hari dalam keadaan berhadars besar maka tak

ada puasa baginya....
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Hadis di atas ditujukan untuk orang yang bersetubuh setelah fajar
dan meneruskan persetubuhan hingga pagi hari. Dan sebagian Ulama
menganggapnya telah di-mansukh/hapus. Dan dinilai baik oleh Ibnu
al-Mundgzir.

Di dalam keterangan kitab a/-Mughni al-Muhtij juz ke-1 halaman 436
dikemukakan sebagai berikut:
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Dan apabila orang yang haidh atau nifas telah suci di malam hari dan
ia niat puasa maka berpuasalah, atau berpuasa orang yang junub tanpa
mandi, sah puasanya, firman Allih %. “Maka sekarang campurilah me-
reka dan carilah apa yang telah ditetapkan Alléh untukmu... sampai akbir
ayat,” dan hadis Sabibain, ‘Adalah Nabi & pagi-pagi dalam keadaan
Junub dari jima’ bukan mimpi kemudian beliau mandi dan berpuasa.
Dan hal ini di-qiyis-kan dengan junub wanita yang sedang haidh dan ni-

f[‘lj, »

PERTANYAAN 4:
Bolehkah kita bermain catur ketika menjalankan ibadah puasa, dan
bagaimana hukumnya, dapat diterimakah puasa itu?

JAWABAN 4:

Sebelum kami menjawab, bagaimana keadaan puasanya orang yang

berpuasa itu apabila bermain catur, alangkah baiknya terlebih dahulu
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kami nyatakan hukum main catur. Hukum main catur, menurut
madzab Imam Hanafi, Imam Maliki, dan imam Hambali adalah
mutlak keharamannya. Artinya sama dengan menggunakan harta
sebagai taruhan.

Akan tetapi menurut madzab Syafil, hukumnya adalah makruh dengan
syarat tidak menggunakan harta taruhan dari dua belah pihak atau
dari sepihak, dan tidak membawa kepada kelalaian shalat wajib karena
terlalu asyiknya lalu terlupa, dan tidak bermain dengan orang yang
meyakini akan keharamannya. Akan tetapi jika membawa kepada hal-
hal tersebut maka terhukum haram. Mengenai keterangannya, terdapat
dalam kitab Fathu al-Mu'‘in pada Hamisi I'‘dnatu at-1alibin juz ke-1V
halaman 285,
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Dan bermain catur (syitranji, dibaca dengan kasrah awalnya, dan memfa-
tabkan setelabnya. syitranji, dengan syin yang bertitik atau tidak bertitik,
satrangi, sitranji) hukumnya adalah makrub, jika tak ada padanya disya-
ratkan harta dari dua belah pihak atau sepihak, atau dapat melalaikan
shalat, walaupun karena lupa disebabkan sibuk dengannya, atau ia ber-
main dengan orang yang meyakini keharamannya. Jika tidak demikian,
maka haramlah. Dan ditanggungkan apa yang datang daripada hadis
dan atsar yang mencelanya atas yang demikian itu. Dan menjadi gugurlah
etiker keagamaan orang yang mengekalkannya, maka dapat tertolaklah
penyaksiannya. Dan main catur itu adalah haram secara mutlak menurut

Imam yang tiga.
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Lebih jauh kami sampaikan keterangan yang tercantum dalam /4natu
at-Talibin, pada juz dan halaman yang sama yaitu,
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Perkataan Syarih (yang jelas), dari hadis-hadis dan atsar-atsar. Sebagian
dariapa yang diriwayatkan oleh Abii Hurairah & bahwa Rasulallih =
bersabda, “Apabila kamu lewat di depan orang yang sedang memainkan
azlam maksudnya dadu, catur dan sesuatu yang sia-sia. Maka janganlah
kamu memberi salam kepada mercka. Karena sesungguhnya mereka itu

apabila telah berkumpul dan asyik atasnya, datanglah kepada mereka itu

setan dan tentaranya menemani mereka. Setiap pergi seorang dari mereka,
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lalu memalingkan wajahnya daripadanya, ia ditumbuk oleh setan dan
tentaranya. Maka terus mereka bermain. Sampai mereka itu bercerai berai
seperti anjing-anjing yang berkumpul di atas bangkai, dan memakan
bangkai itu sampai menjadi penub perutnya dan bercerailah mereka.”
Dan diriwayatkan dari Nabi %, “Yang paling keras siksaannya terhadap
manusia di hari kiamat adalah sahibu asy-syatranji, yaitu pemain catur.
Apakah engkau tidak melibatnya ia mengatakan, ‘Aku telah bunub dia,
demi Allah mati dia.” Demi Allah, hanya mengada-ada dan berdusta dia
atas Allah, telah berkara Ali, “Catur itu judinya orang-orang Azam.” Dan
pernah lewat Ali melalui kaum yang sedang bermain catur, lalu ia berkata,
“Patung-patung apa ini yang kalian berhenti baginya? Sesunggubnya
salah seorang kamu akan menyetuh bara api sampai padam itu lebih baik
baginya daripada menyentuh catur itu,” kemudian ia berkata, “Dan
demi Allah bukan untuk ini kalian diciptakan.” Dan beliau berkata lagi,
“Pemain catur adalah orang yang paling banyak berdusta.” Salah seorang
dari mereka itu berkata, “Telah kubunub, padabal ia tidak membunub.
Dan matilah padabal ia tidak mati.”

Megenai masalah berpuasa, ada beberapa hal yang dimakruhkan dalam
berpuasa. Walaupun ia tidak membatalkan puasa tapi ia membatalkan
pahala puasa. Artinya puasa itu sah dilakukannya, tetapi ia tidak
mendapat pahala karena melakukan hal-hal tersebut.

Tercantum di dalam Syarah Bafadal, pada Hamisi al-Hawisyi al-Mada-
niyyah, juz ke-II halaman 122,
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Disunabkan bagi orang-orang yang berpuasa, meninggalkan syahwat yang
mubah yang tidak membatalkan puasa yaitu bersenang-senang dengan

apa yang didengar dan dengan apa yang dilihat, dengan apa yang disentub
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dan dengan apa yang diciumnya. Seperti, mencium bunga-bungaan,
menyentubnya dan memandang kepadanya karena apa yang terdapat
padanya adalah bersenang-senang yang tidak sesuai dengan hikmah puasa.
Maka dimakrubkan baginya apa yang demikian itu semuanya bagaikan
masuk ke pemandian.

Ketika puasa makruh melakukan syahwat yang mubah, dan hal tersebut
dapat membatalkan pahala puasa, main catur bukanlah syahwat yang
mubah, tetapi syahwat yang dimakruhkan, maka ia menghilangkan pa-
hala puasa lebih utama daripada mencium bunga-bungaan. Walaupun

tidak batal puasanya.
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Lailatul Qadr

PERTANYAAN 1:
Apakah artinya Lailatu al-Qadar itu?

JAWABAN 1:

Lailatu al-Qadar artinya malam Qadar. Jadi kalau disebut malam
Lailatu al-Qadar, sama dengan malam-malam Qadar. Misalnya seperti
di sebut, minyak olie, yang artinya minyak-minyak. Jadi cukup disebut,
Lailatu al-Qadar saja, tanpa malam Lailatu al-Qadar. Karena ia terdiri
atas dua kata, Lailatun dan al-Qadru. Lailatun artinya malam, sedang
al-Qadru artinya as-Syarafu wa al-izamu, kemuliaan dan kebesaran,
Lalu di-idafat-kan lafadz lailatu kepada al-Qadri, jadi Lailatu al-Qadar
artinya, malam kebesaran. Di samping itu masih ada pendapat lain,
yaitu tercantum dalam kitab 7afsir Marih Labid yang dikenal dengan
sebutan 7z ﬁir al-Munir juz ke-1I halaman 456,
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Dan makna al-Qadri adalah at-Tagdir. Dan dinamakan Lailatu al-Qa-
dar, karena Allah % mentaqdirkan pada malam itu apa-apa yang dike-

hendaki-Nya sampai kepada tahun yang mendatang mengenai urusan
maut, ajal, rezeki, dan lain-lainnya.

Mungkin Anda bertanya, “Bukankah ditakdirkannya segala perkara itu

pada Malam Nisfu Sya‘ban?” untuk menjawab ini, dapat ditemukan di
dalam 7afsir as-Sawi juz ke-IV halaman 320,
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Maka jika engkau berkata, “Sesungguhnya ditakdirkannya segala perkara
itu pada malam Nisfu Sya'ban niscaya di jawab bahwa permulaan Takdir
adalah malam Nisfu pada bulan Sya‘bin dan diserabkannya kepada para
Malaikat adalah pada Lailatu al-Qadar.

Ketahuilah bahwa Lailatu al-Qadar itu adalah malam yang paling
utama di antara malam-malam yang ada dalam setahun. Firman Allah
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Beramal pada Lailatu al-Qadar itu lebih baik dari beramal selama seribu
bulan yang tak ada padanya Lailatu al-Qadar.

Seribu bulan sama dengan 83 (delapan pulub tiga) tahun dan 4 (empat)
bulan. Sebutan seribu bulan ini, sebagaimana diriwayatkan bahwa
pernah disebutkan Rastlulldh #, ada seorang laki-laki dari Bani Isr#’il,
yang menyandang senjata di pundaknya di jalan Alldh 4 selama seribu
bulan. Maka Rastlulldh # mengaguminya dan mengharapkan seperti
itu bagi umatnya, seraya bersabda,
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Ya Tubanku, Engkau jadikan umatku umat yang paling pendek umur
mereka dan paling sedikit amal mereka.

Maka Allah memberi kepadanya Lailatu al-Qadar dan dia itu khusisiy-
yar atau keistimewaan bagi umat ini. Menurut gaul yang sabih, Lailatu

al-Qadar itu masih ada sampai masa kini. Memang ada juga pendapat

bahwa Lailatu al-Qadar sudah diangkat, dengan alasan hadis,
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Dari ‘Ubidah bin as-Samit, ia berkata, Rasiilulléh % bersabda, Aku
ke luar untuk memberitahukan kamu dengan Lailatu al-Qadyi, maka
bermarah-marahan si Fulan dan si Fulan, lalu diangkatlah. (HR. al-
Bukhari

Akan tetapi pendapat ini ditolak, bahwa yang diangkat itu bukanlah
Lailatu al-Qadar akan tetapi yang diangkat adalah ketentuan malamnya
dan dalilnya bahwa di akhir hadis tersebut Rastilullah # pernah ber-
sabda,
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Dan semoga adalah hal tersebut menjadi kebaikan bagi kamu, maka
carilah dia pada malam-malam yang akbir.

Lagi pula kalau yang dimaksud adalah diangkatnya Lailaru al-Qadar
sama sekali bukanlah “baik” namanya dan tentu tidak perlu dianjurkan
mencarinya lagi. Lailatu al-Qadar jatuhnya pada masa diturunkannya
Al-Qur’an, yaitu bulan Ramadhan. Hal ini sebagaimana juga hadis
yang dizakhrij oleh Muslim, Ahmad, Abt Dawud dan at-Tirmidzi, dari
Ubai bin Ka‘b « bahwa ia berkata,
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Aku mendengar Ubai bin ka'b berkata, “Demi Allih, Tuban yang tak ada
Tuhan yang disembah dengan sebenar-benarnya melainkan Dia, sesung-
gubnya Lailatu al-Qadar itu berada di bulan Ramadhan.” (HR. Ahmad,
Muslim, Abi Dawud, dan at-Tirmidzi)
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Mengenai ketentuan malamnya dari Ramadhan, diperoleh perbedaan
pendapat di antara ulama. Ada yang berpendapat umum di malam
apa saja pada Ramadhan. Dan ada yang berpendapat bahwa Lailatu
al-Qadar itu berpindah-pindah pada sepuluh hari yang akhir di bulan
Ramadhan. Ada pula yang berpendapat bahwa ia berpindah-pindah
pada malam-malam yang ganjil dari sepuluh yang akhir itu. Ada yang
mengatakan di malam kedua pulub saru. Ada yang berkata, Di malam
kedua pulub tiga. Dan sebagian mengatakan, di malam kedua puluh
lima. Sebagian lain mengatakan di malam kedua pulub tujuh. Dan ada
pula yang mengatakan, di malam kedua puluh sembilan.

Akan tetapi menurut hemat kami, al-bamdulillih dan insya Allah
bahwa Lailatu al-Qadar itu terjadi di malam kedua pulub tujubh di
bulan Ramadhan walaupun kami tidak dapat berhujah hanya dengan
beberapa hal sebagai berikut: Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar # ia
berkata, Rastlullah # telah bersabda,
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Dari Ibnu ‘Umar, ia berkata, Rasilullih % bersabda, “Barangsiapa yang
berusaha mencarinya, maka hendaklah dicarinya pada malam kedua

puluh tujuh.” (HR. Ahmad)

Dan diriwayatkan pula,

sy u,,bs LZ} jﬁws sy}s uﬁb\ el ;3 35 [jw
JG ;5359 S G s U_QJ @u 1A g\d“/ Jw
AN ,jﬂ S0y 5 Jl e sasd S S 5

‘/)u‘ “':)K‘)Jj tﬁﬂy‘j C?».J‘ W‘)y‘} C;‘:J‘ &.:J‘};.o«j‘ ;.U




Puasa

) G e sl Gl 08wz L2V Osigkh 6]

O3kl
Bahwa ‘Umar & pernah bertanya kepada para sahabat tentang Lailatu
al-Qadar. Kemudian dikatakannya kepada Ibnu Abbis, “Menyelamlah
engkau wahai penyelam ulung. Maka Zaid bin Tiabir berkata, Engkau
hanya menghadirkan anak-anak Mubajirin, tidak menghadirkan anak-
anak kami.” Berkatalah ‘Umar, “Barangkali maksudmu, engkau menga-
takan dia itu kanak-kanak. Tetapi padanya ada sesuatu yang tak ada pa-
damu.” Maka Ibnu Abbds berkata, “Bilang-bilangan yang paling disukai
Allah adalah yang ganjil. Dan yang paling disukai di antara yang ganjil
itu adalah angka tujub. Maka disebutkanyalah langit yang tujub, bumi
yang tujuh, hari yang tujub, tingkatan-tingkatan Neraka, bilang-bilangan
Thawaf dan anggota-anggora yang tujuh. Maka hal itu menunjukkan bi-

langan-bilangan itu bahwa Lailatu al-Qadar di malam yang kedua puluh
Tujuh.”

Pada surat al-Qadar atau Innd anzalnihu. Surat al-Qadar ini terdiri dari
30 kata. Dan kata yang kedua puluh tujuh, adalah /iya, suatu damir
muannats yang kembali kepada Lailatu al-Qadar. Yaitu Saldmun hiya.
Lagi pula lafadz Lailatu al-Qadar itu jumlah hurufnya ada sembilan
huruf, dan disebut tiga kali dalam Al-Qur’an, yaitu hanya dalam surat
al-Qadar itu. Sembilan dikalikan tiga, sama dengan dua puluh tujuh.
Dan ada pula riwayat untuk ‘Utsman bin al-As,
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Bahwasanya bagi ‘Utsmdin bin al-As ada seorang budak. Sesekali peristiwa
berkatalah budak itu kepadanya, “Ya Tuanku. Sesunggubnya air laut
terasa tawar pada suatu malam daripada suatu bulan.” ia berkata, “Jika
terdapat malam itu, beritahulah aku. Maka ternyata malam itu adalah
malam kedua pulub tujuh.”




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Zakat, Puasa, Haji, dan Jenazah

Kami tidak memaksakan pendapat ini untuk Anda, tetapi kami sendiri
lebih yakin dari hujah yang dapat kami kemukakan kepada Anda. Ke-
tahuilah bahwa untuk menghasilkan pahala seribu bulan itu tidak di-
syaratkan bahwa kita mengetahui malam itu. Lailatu al-Qadar yang di-
maksud adalah musadafah atau berbarengan dengan yang kita lakukan
dalam berbuat kebaikan/ibadah. Memang terkadang di-kasyaf-kan bagi
sebagian Sd/ibin, mengenai peristiwa keanehan di malam itu, tetapi itu
tidak menjadi syarat untuk memperoleh pahala seribu bulan.

Untuk menghasilkan inkisyaf-nya (tersibaknya rahasia) sesuatu dari
Alam Malakur pada malam yang mubarakah sebagaimana yang di-
sampaikan oleh Hujjatu al-Islim Ab Hamid Muhammad bin
Muhammad al-Ghazali dalam kitab Zbyd’ ‘Uliimu ad-Din, juz ke-1
halaman 242,
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Dan Lailatu al-Qadar itu sebutan untuk suatu malam yang terbuka nyata
padanya sesuatu dari alam Malaikat, yaitu yang di maksud dengan firman
Allah, “Sesungubnya aku turunkan dia pada malam kemuliaan. Dan
barang siapa yang menarubkan di antara hati dan dadanya, kantung dari

makanan, maka ia itu tertutup darinya. Dan orang yang mengosongkan
perut besarnya pun, belum memadai yang demikian itu untuk mengangkat

hijab, sebelum dikosongkan gerak hatinya dari selain Allih azza wa jalla.”
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Lebaran

PERTANYAAN 1:
Bolehkah orang yang tidak berpuasa itu ikut lebaran?

JAWABAN 1:

Sebenarnya orang yang lebaran adalah orang yang ibadahnya kepada
Allah pada tahun tersebut melebihi tahun yang lalu, dan orang yang
lebaran adalah mereka yang mendapat ampunan dosa dari Allah %%
Hal ini tertera dalam a/-Bujairimi Ald al-Khatib juz ke-1I halaman 181

yaitu:
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Dan bukanlah dikatakan ‘ld bagi orang yang berpakaian baru, akan
tetapi bagi orang yang taatmya bertambah, dan juga bukanlah bagi orang

yang berbagus-bagusan dengan pakaian dan kendaraan, akan tetapi ‘Id
itu untuk orang yang diampuni segala dosanya.

Banyak orang yang masih keliru dalam mengartikan lebaran. Ada orang
yang beranggapan, kalau enggak ganti sepatu enggak lebaran. Enggak
ngecar rumah, enggak lebaran. Bahkan ada orang yang mengartikan
lebaran dengan rersedianya kue lapis legit di meja hidangan. Begitu dia
buka, tutup meja, lantas diperlihatkan kepada tamunya kue lapis sambil
berkata, “Nah, ini namanya lebaran, tau enggak.” Masya Alladh, mudah-
mudahan setelah ini tidak lagi terdapat kekeliruan dalam memberi arti

lebaran. Ini seperti menyebut kucing, tetapi maknanya tikus.
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Jadi, jelaslah bahwa yang lebaran adalah mereka yang bukan puasanya-
kalah dua puluh sembilan hari tanpa sesuatu udzur. Tetapi bagi mereka
yang tidak berlebaran boleh ikut lebaran, solider dengan mereka yang
berlebaran. Mudah-mudahan tahun depan mereka itu bukan hanya
ikut lebaran, tetapi benar-benar berlebaran.

Jadi, percampuran ketika lebaran antara yang cukup taatnya dengan
yang lengah terhadap perintah Alldh. Hal itu laksana bercampurnya
bunga-bunga yang kita beli pada tukang kembang. Di dalamnya ada
bunga mawar, bunga cempaka yang harum dan mewangi. Tetapi di
samping itu ada juga bunga yang hanya pelengkap saja, seperti kembang
kimhong dan kembang rampe. Kembang kimhong, wangi tidak, bau pun

tidak, hanya untuk campuran saja. Agar kembang tampak bervariasi.
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Puasa Sunah

PERTANYAAN 1:

Apakah orang yang berpuasa sunat misalnya puasa Senin Kemis
melakukan makan sahur pada dini hari, seperti halnya puasa di bulan
Ramadhan? Apakah hukumnya jika ia menggosok gigi di siang hari?
Apakah doa di kala makan sahur? Bagaimana doa (niat berpuasa sunah).
Dan doa berbuka puasa yang lengkap. Puasa sunah apa sajakah yang
dibolehkan menurut agama?

JAWABAN 1:

Orang yang akan melakukan puasa disunahkan untuk makan sahur,
baik puasa fardhu ataupun puasa sunah, karena umumnya suatu hadis
yang diriwayatkan dari Annas bahwa Nabi # bersabda,
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Makan sahurlah kamu, karena sesunggubnya di dalam makan sabhur itu
terdapat berkah. (HR. Al-Jama’ah kecuali AbG Dawud)

Menurut gaidah,
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Umumnya perkataan itu, melazimkan umumnya segala keadaan.

Perintah kesunahan sahur adalah umum, meliputi puasa wajib dan

puasa sunah. Di dalam kitab Hésyiatu al-Baijiri juz ke-I halaman 304
dikemukakan,

P
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Dan tidak ada perbedaan pada puasa, antara yang fardhu dan yang sunah.

Yakni untuk kesemuanya disunabkan sahur, atau makan sahur.

Dan waktu makan sahur itu setelah pertengahan malam. Artinya
setelah jam 24.00, maka makan yang dilakukan sebelum pertengahan
malam bukanlah sahur, dan tidak memperoleh pahala sunah makan
sahur. Menurut al-Baijtri juz ke-I halaman 305,
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Dan masuknya waktu sahur pada pertengahan malam. Maka makan
yang dilakukan sebelumnya bukanlah sahur. Maka tidak ada kaitannya
dengannya sunah.

Menggosok gigi di siang hari, sejak Subuh sampai akan Dhuhur adalah
mubah, asalkan dijaga jangan sampai percikan air dan pasta gigi masuk
ke dalam rongga.

Adapun setelah petang, yakni setelah tergelincir matahari, atau setelah
masuk dhuhur, di mana mulut orang yang berpuasa sudah mulai
berubah, maka menggosok gigi ketika itu berarti menghilangkan bau
yang tinggi nilai dan mutunya di sisi Alldh 4 sebagaimana tersebut
dalam hadis yang diriwayatkan dari Abt Hurairah « bahwa Nabi 4
bersabda,
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Demi Tuban yang diri Mubammad berada pada tangan kekuasaan-Nya,

baw mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Alléh daripada bau
kesturi. (HR. al-Bukhari dan Muslim)
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Makruh hukumnya menghilangkan bau mulut setelah tergelincir
matahari, maka menggosok gigi termasuk daripada hal yang dapat
menghilangkan bau tersebut dan terhukum makruh orang yang meng-
gosok gigi pada waktu itu, seperti juga halnya bersiwak.

Sedangkan yang lebih baik adalah ketika akan makan sahur, dan
dibarengi dengan men-zahqiq-kan niat melaksanakan sunah Rastilullah
# dengan ucapan,
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Abku niar akan makanku ini, melaksanakan sunah sahur, karena mengikut

kepada Nabi kita #.
Kemudian sebaiknya membaca doa yang warid ketika akan makan
yaitu,
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“Ya Allah. Berkatilah kami pada apa yang Engkau telah rezekikan kami,
dan peliharalah kami, dari Adzab Neraka”. (HR. Ibnu as-Sunni dari
‘Abdullah bin ‘Amer Ibni al-As)

Dan setelah makan sahur, demikiah pula ketika makan di lain wakeu,
sebaiknya membaca pujian yang warid, yaitu:
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Segala puji bagi Allah, yang telah memberi kami makan dan minum, dan
menjadikan kami orang-orang Islam. (HR. Abti Dawud dan at-Tirmidzi
dari Abi Sa‘id al-Khudr)

Adapun niat puasa sunah adalah bergantung dengan puasa apa yang
akan dilakukan. Misalnya akan melaksanakan puasa Rajab, dapat

diucapkan,
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Saya niat puasa esok hari, dengan menunaikan puasa Rajab, sunah karena

Allah.

Demikian pula doa atau pujian yang lengkap ketika selesai berbuka

diperoleh beberapa riwayat. Menurut riwayat Abl Dawud dari Mu‘adz
bin Zuhrah «,
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Ya Alléh. Bagi-Mu-lah aku berpuasa. Dan atas rezeki-Mu lah aku ber-
buka.

Hadis lain yang juga diriwayatkan oleh Abli Dawud dan an-Nas?'i dari
Ibnu ‘Umar <,

S a8 a1 G55 B Ui Ll a5
Telah hilanglah rasa haus, dan telah basablah segala urat-urat, dan telah
tetaplah pahala insya Allah.

Dan menurut riwayat Ibnu as-Sunni dari Ibnu ‘Abbas <
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Ya Allah. Bagi-Mulah kami berpuasa, dan atas rezeki-Mu lah kami

berbuka. Maka terimalah dari kami. Sesunggubnya Engkau itu Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Berkata Ibnu Abi Mulaikah. Aku pernah mendengar ‘Abdullah bin
‘Amer apabila berbuka, ia mengucapkan
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Ya Allah. Sesungguhnya aku memohon kepada Engkau, dengan Rahmat
Engkau yang meliputi tiap sesuatu, bahwa Engkau beri ampunan bagiku.

Macam-macam puasa sunah yang dibolehkan agama adalah:

e Puasa enam hari di bulan Syawwal.

e Duasa sepuluh hari bulan Dzulhijjah, kecuali hari Nahar dan hari
lasyriq. Artinya sejak tanggal 1 bulan Haji sampai dengan tanggal
sembilan. Kemudian ditambah 1 hari tanggal 14 bulan Dzulhijjah.
Puasa bulan Muharram, khususnya hari Asyura dan Tasu‘a.

Puasa bulan Sya‘ban dan bulan-bulan yang dihormati.

Puasa Senin dan Kamis.

Puasa tiga hari setiap bulannya.

Puasa ayyimu al-bid (hari-hari putih), yaitu hari 13, 14, dan 15
pada tiap bulan.
e Puasa Dawud, yaitu satu hari berpuasa dan situ hari berbuka, satu

hari berpuasa dan satu hari berbuka, dan seterusnya.

PERTANYAAN 2:
Bolehkah puasa sunah di hari Jumart?

JAWABAN 2:

Hukum mengkhususkan puasa di hari Jumat dengan tidak berpuasa
pada hari Kamisnya atau tidak akan melanjutkan puasa pada hari Sab-
tunya adalah makruh. Adapun sebab dari kemakruhan mengkhususkan
puasa di hari Jumat adalah ketetapan menurut Syara’, bahwa hari Jumat
itu adalah hari ‘Id. Sedangkan hikmah larangan berpuasa khusus di hari
Jumat adalah agar tidak lemah di hari itu untuk melaksanakan ibadah.

Kemakruhan mengkhususkan berpuasa di hari Jumat adalah sebagai-
mana tersebut dalam Syarh al-‘Allamah Ahmad Ibnu Hajar al-Haitami
atas Mukhtasar Alfaqih Abdullih Bafada al-Hadrami pada Hamisi al-
Hawdsyi al-Madaniyyah juz ke-11 halaman 132,
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Dan dimakrubkan menyendirikan puasa di hari Jumat karena ada
larangan dari Rasilullah % dari memuasainya, kecuali jika ia berpuasa
satu hari sebelumnya atau satu hari sesudahnya dan agar ia kuat dengan
sebab berbukanya untuk melaksanakan tugas-tugas keagamaan.

Adapun nash hadis yang berkenaan dengan hal ini adalah hadis yang
diriwayatkan oleh Muhammad bin ‘Abbad bin Ja‘far % ia berkata,
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Aku pernah bertanya kepada Jibir, “Apakah Nabi Mubammad
melarang berpuasa di hari Jumat?” jawabnya, “Ya.” (HR. al-Bukhari dan
Muslim)

Dan diriwayatkan dari Ab(i Hurairah # ia berkata, telah bersabda
Rastilullah #:
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Janganlah kamu berpuasa di hari Jumat, kecuali bersama satu hari

AIA

sebelum atau satu hari sesudahnya. (HR. Al-Jama‘ah kecuali an-Nas?'i

Diriwayatkan dari Juwairiah «
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Bahwa Rasilullih 5 masuk ke rumabnya di hari Jumat sedang Juwairiah

sedang berpuasa. Maka ia bersabda, “Apakah kemarin engkau berpuasa?”
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Jawabnya, “Tidak.” la bersabda, ‘Apakah esok engkau akan berpuasa?”
Jawabnya, “Tidak.” Beliau bersabda, “Berbukalah engkau.” (HR. Ah-
mad, al-Bukhari dan Abi Dawud)

Dan diriwayatkan bagi Imam Ahmad,
Al 130555 O VI Sl 63 130RS S e 2 Al 5y
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Hari Jumat itu adalah hari ‘Id, maka janganlah kamu jadikan ‘Id kamu
itu sebagai hari puasamu, kecuali kamu puasa sebelum atau sesudahnya.

Mengenai mengapa ada larangan mengkhususkan puasa di hari Jumat
itu, dapat ditemukan jawabannya dalam kitab Syarah Muslim li an-
Nawawi, juz ke-VIII halaman 19,
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lelah berkata para ulama, “Dan hikmah (rabasia) yang terkandung
dalam mencegah darinya, ialah karena hari Jumat itu adalah hari berdoa,

dzikir dan ibadah maka mandi berpagi-pagi menuju masjid untuk shalat,
mendengarkan khotbah, perbanyak dzikir setelahnya, firman Allih
4. “Maka apabila ditunaikan shalat, bertebarlah kamu di muka bumi
dan carilah sebagian dari karunia Alléh dan ingatlah kamu akan Allah
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banyak. .. dan selain daripada ibadah-ibadah di hari itu. Oleh karenanya
disunahkan tidak berpuasa pada hari itu, agar hal itu dapat membantu
atas tugas-tugas dan juga dapar menunaikan ibadah dengan giat, dan
bersenang-senang dengannya, tanpa jemu dan bosan. Dan hal itu seperti
orang yang melakukan Haji pada hari Arafah di Arafah, maka sunah
baginya berbuka, sebagaimana telah terdahulu uraiannya karena hikmah
ini.”

Mungkin hikmah ini terdapat suatu i%rad, yaitu apabila larangan
berpuasa khusus di hari Jumat itu karena hari itu adalah hari 1d.
Dalam hal ini tetap ada larangannya walaupun telah berpuasa sehari
sebelumnya atau satu hari sesudahnya, karena dengan demikian makna
berpuasa di hari Td masih tetap diperoleh, dan tetap masih ada.

Untuk pertanyaan ini, tertera dalam Syarah Muslim li an-Nawawi, pada
juz dan halaman yang sama yaitu,
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Jika dikatakan, “Seadainya persoalan itu seperti demikian maka tetap-
lah larangan dan kemakruban itu dengan menambah puasa satu hari
sebelumnya atau sesudahnya, karena masih ada makna larangan. Jawab-
annya adalah bahwa telah diperoleh baginya karena puasa satu hari se-
belumnya atau sesudahnya, sesuatu fadhilah sebelum penambal apa yang
diperolehnya daripada lemah dan kekeliruan dalam melaksanakan tugas-
tugas Jumat dengan sebab berpuasa. Maka inilah yang mu ‘tamad menge-
nai hikmah larangan meninggalkan puasa di hari Jumat.”
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Fidyah

PERTANYAAN 1:
Apa pengertian fidyah itu? Apa hukumnya? Siapakah yang berhak

menerimanya?

JAWABAN 1:
Pengertian fidyah adalah,
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Sesuatu yang diberikan dari harta tertentu, atas jalan tertentu, diberikan

kepada orang tertentu, sebagai pengganti dari yang ditebus.

Maka dengan pengertian ini jelaslah bahwa yang dikeluarkan adalah
harta, dalam hal ini bahan makanan pokok negeri tempat fidyah
dikeluarkan, di tanah air kita adalah beras sebanyak 1 mud yaitu 3 liter.
Sedangkan yang menerimanya adalah khusus orang-orang miskin dan

termasuk pula di dalamnya orang-orang faqir. Firman Allah 45
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Tebusan berupa makanan untuk orang miskin.
Hukum fidyah wajib atas:

1. Orang tua dan orang sakit yang tidak dapat diharapkan kesem-

buhannya jika keduanya lemah untuk melakukan puasa Ramadhan.
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2. Wanita hamil dan wanita yang menyusui, yang berbuka karena
khawatir atas kesehatan anaknya, disamping ia menggadha ia wajib
pula membayar fidyah.

3. Orang meninggal yang mempunyai utang puasa Ramadhan dengan
uzur, padahal sudah ada waktu untuk menggadhanya.

4. Orang meninggal yang utang puasa Ramadhan tanpa udzur.

Keterangan mengenai hal ini, ada dalam beberapa hadis,
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Diriwayatkan dari Atd’ ia telah mendengar Ibnu Abbis membaca yang
artinya, “Dan wajib atas orang yang dapat melakukan puasa dengan susah
payah, mengeluarkan fidyah berupa bahan makanan untuk orang miskin,”
Lbnu Abbais berkata, tidak dimansikh. Fidyah itu untuk orang tua renta
laki-laki dan wanita, yang tidak kuat lagi berpuasa keduanya memberi
makan tiap hari seorang miskin. (HR. al-Bukharf)

(3> s ols)) cpﬁjs)&xu R NIE u,,\,; (N ujipu;j

Dan diriwayatkan dari Tkramah bahwa Ibnu Abbés berkata, “Ditetapkan

fidyah untuk wanita hamil dan wanita yang menyusui.” (HR. Abl
Dawud)
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Dan diriwayatkan dari 1bnu ‘Umar dari Nabi % beliau bersabda,
“Barangsiapa yang meninggal, padahal atasnya ada kewajiban puasa
Ramadhan, hendaklah diberi makan seorang miskin olehnya sebagai

pengganti tiap harinya. (HR. at-Tirmidzi)




Puasa

PERTANYAAN 2:

Wajibkah wanita yang menyusui itu berpuasa?

JAWABAN 2:

Wanita yang menyusui wajib berpuasa Ramadhan. Akan tetapi
apabila ia takut berakibat buruk bagi dirinya ataupun anaknya, maka
diperkenankan kepadanya untuk berbuka dan wajib atasnya untuk
melakukan qadha di kemudian hari. Dan apabila yang menyebabkan
berbuka-nya itu karena takut berdampak buruk terhadap anaknya,
bukan dirinya sendiri, wajib atasnya selain qadha, yaitu membayar
kaffarah atau fidyah, sebanyak satu mud bahan makanan pokok dalam

negerinya setiap harinya.

Dalilnya terdapat dalam kitab a/-Muhadzdzab karya Abl Ishiq asy-
Syairazi juz ke-I halaman 178,
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Dan jika wanita yang hamil atau wanita yang menyusui takut atas diri
keduanya karena berpuasa, maka dibolehkan keduannya berbuka dan
wajib atas keduannya itu meng-qadha, tidak kaffarah, seperti orang
yang sakit. Dan jika keduannya khawatir atas anaknnya, maka boleh
keduannya berbuka dan wajib keduannya melakukan qadha sebagai ganti
puasa. Dan mengenai hal kaffarah ini ada qaul Imam Syifii berkata

dalam kitab al-Umm, “Wajib untuk setiap harinya satu mud makanan,
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dan itulah yang sahih.” Firman Alladh %, “Dan wajib atas mereka yang
hanya dengan susah payah dapat melakukannya, yaitu membayar fidyah.

PERTANYAAN 3:
Ada sebuah hadis yang berbunyi,
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Dari Aisyah, Rasilullih & memerintahkan kita untuk mengqadha puasa,
tetapi tidak diperintahkan mengqadha shalat.

Ada yang mengatakan, sebaiknya pada malam hari bersamaan wak-
tunya dengan Shalat Tahajud hendaknya kita juga membayar shalat
yang pernah kita lalaikan pada masa-masa yang lalu. Sebab kita nanti
di Yaumi al-Mahsyar, Allih # akan menuntut kita karena kita sering
meninggalkan shalat. Meninggalkan shalat karena haidh tidak perlu di-
qadha, tetapi seandainya ia lalai, sebaiknya mengqadhanya. Sebab nanti
kita termasuk sebagai orang yang mendustakan agama sebagaimana fir-
man Allah dalam surat al-MA4%n [107] ayat 4 dan 5,

Q}Aur@wivﬁdw\.i&wwd:”

Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang
yang lalai dari shalatnya,

Apakah kita perlu membayar shalat yang pernah kita lalaikan/tinggal-
kan atau dengan cara hanya bertobat memperbanyak shalat di malam
hari dan mengerjakan amal saleh lainnya?

JAWABAN 3:
Hadis ‘Aisyah yang Anda tanyakan itu adalah untuk wanita haidh dan

nifas. Bukan untuk wanita dan orang yang lalai sengaja meninggalkan
shalat. Menurut hadis yang di-zakhrij oleh al-Jama’ah yaitu, Ahmad, al-
Bukhéri, Muslim, Abti Dawud, Ibnu M4jah, an-Nas?'i dan at-Tirmidzi:
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Diriwayatkan dari Mu'ddzah ia berkata, Aku pernah bertanya kepa-
da Aisyah seraya aku berkata, “Mengapa wanita yang haidh mengqadha
puasa dan tidak mengqadha shalat?” Jawabnya, “Pernah kami ada per-
soalan seperti itu bersama Rasilullah %5 maka kami diperintabkan untuk
mengqadha puasa, dan tidak mengqadha shalat.”

Imam an-Nawawi berkata dalam kitab Syarah Muslim,
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Ulama berkata, “Dan perbedaan antara keduanya, yakni puasa dan

“\

shalat, bahwa shalat itu banyak dan berulang-ulang, maka menjadi
kesulitan untuk mengqadhanya, lain halnya dengan puasa, sesungguhnya
ia wajib dalam setahun sekali, dan terkadang haidh itu satu atau dua hari
saja.

Sungguh benar petunjuk guru Anda, bahwa orang yang lalai, wajib
mengqadha shalatnya sebanyak yang ia tinggalkan, walaupun dia
itu wanita. Bahkan ia wajib menggunakan seluruh waktunya untuk
mengqadha. Dan haram atasnya melakukan pekerjaan yang mubah
dan yang sunah, selama gadhanya itu belum selesai, jika shalat itu
ditinggalkannya dengan sengaja.

As-Sayyid al-Bakri pada kitab Zagriritu al-Mufidah wa Ziyidiru al-
Qayyimah atas Hasyiahnya [énatu at-1ilibin, juz ke-1 halaman 23

menjelaskan,
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Ringkasnya, tertentulah atas orang yang menanggung beberapa kelalaian
shalat tanpa uzur, bahwa menggunakan selurubh waktunya untuk meng-
qadha shalat, kecuali waktu yang diperlukannya. Dan daripadanya da-
pat diketahui bahwa haram atasnya melakukan sunah-sunab, seperti sha-
lat dan thawaf, dan segala fardhu kifayah seperti shalat jenazah, karena

qadha itu harus didabulukan dari kesemuanya itu. Dan bahwa Syeikh
1bnu Hajar dan ar-Ramli keduanya sepakat atas yang demikian itu.

PERTANYAAN 4:
Soal fidyah. Ada yang mengatakan bahwa membayar fidyah itu bid’ah!!

JAWABAN 4:

Kalau mengeluarkan fidyah itu bid’ah, berarti sebagian dari isi
Kitabullih pun bid’ah. Karena Al-Qur’an yang mewajibkan fidyah. Hal
ini sebagaimana tersebut dalam surat al-Baqarah [2] ayat 184 sebagai
berikut,

(E e 165 Ko B3t 50 55
Dan wajib bagi orang yang berar menjalankannya (jika mereka tidak
berpuasa) membayar fidyah yaitu, memberi makan seorang miskin.

Dengan keterangan ini, nyatalah yang mengatakan bid‘ah atas fidyah
adalah kebodohan dan kekeliruan besar.
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PERTANYAAN 5:

Ada seorang yang hidup seorang diri, tidak mempunyai sanak saudara,
kemudian pada bulan Ramadhan dia sakit yang menyebabkan tidak
berpuasa, karena takut tambah parah lagi, tetapi dia berjanji akan
mengqadha puasanya tetapi ia kemudian meninggal dunia. Bagaimana
dengan janjinya itu yang akan mengqadha puasanya?

JAWABAN 5:
Orang yang meninggalkan puasa karena sakit, jika ia telah sembuh dan
ada kesempatan untuk mengqadhanya maka ia wajib mengqadhanya
sebelum datang Ramadhan yang lain. Dia berjanji untuk mengqadha
ataupun tidak. Dan jika tidak dilakukan gqadha tersebut padahal sudah
ada waktu untuk melakukannya sehingga ia meninggal dunia, maka
wajiblah dibayarkan fidyah dari zarikah-nya, untuk satu hari puasa, satu
mud beras(34 liter).

Akan tetapi jika tak ada waktu dan kesempatan untuk mengqadhanya,
karena terus-menerus sakit dan meninggal dunia, bebaslah ia dari mem-
bayar qadha ataupun fidyah.

Di dalam Hamisi Hésyiatu asy-Syarqawi Ala at-Tabprir juz ke-I halaman
441 diutarakan sebagai berikut,
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Dan yang boleh berbuka puasa serta wajib qadha adalah bagi orang yang
sakit yang takut menjadi beban yang berat dan musafir pada safar yang
diperkenankan shalat qashar. Adapun kebolehannya adalah menurut ijma

dan karena takur bahaya. Adapun kewajiban qadhanya maka karena
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Sfirman Allah, Maka barangsiapa di antara kamu menderita sakit, atau
berada dalam perjalanan, dan ia berbuka, maka wajiblah mengulang

(mengqadha) pada hari-hari yang lain.

Adapun hadis yang berkenaan dengan masalah qadha bagi orang sakit,
adalah hadis yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar < dari Nabi # beliau
bersabda,
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Barangsiapa yang mati, dan di atas tanggungannya puasa sebulan Rama-
dhan, maka hendaklah ia memberi makan seorang miskin setiap hari di
tempatnya. (HR. at-Tirmidzi)

Dan dihikayatkan dalam #/-Bahri dari Imam Syafi‘f dls & «=,
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Jika ia tinggalkan qadha sampai setahun penub tanpa udzur, lazimlah
fidyah, dan jika tidak maka tidak.
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PERTANYAAN 1:

Bagaimana hukumnya jika seseorang hendak menunaikan /badah Haji

sambil berdagang di sana. Apakah ibadah hajinya itu sah atau tidak?

JAWABAN 1

Orang Islam yang melakukan Thram, Haji, berwuquf di Arafah, mela-
kukan Thawaf Ifadhah, melakukan S2’i, bertahallul dengan bercukur
atau menggunting rambut dan dengan tertib yang ditentukan oleh
syara, serta menjauhi hal yang dapat merusak ibadah hajinya, berarti
orang itu telah berhaji, dan sah hajinya. Di samping itu jika dalam per-
jalanan hajinya membawa barang dagangan yang legal menurut aturan
agama, maka hal terseburt tidak disebut merusak hajinya. Hanya saja
berbeda antara orang yang seratus persen pikirannya ditumpahkan un-
tuk nusuk (ibadah), dengan yang konsentrasi pada perdagangan. Hal
itu jauh lebih baik nilai ibadah hajinya, walaupun hal tersebut tidak
berdosa. Di dalam kitab 7hyd” ‘Uldimu ad-Din juz ke-I halaman 269 di-

jelaskan,
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Menyatakan adab-adab yang halus, yaitu sepuluh macam. Yang pertama
adalah nafkabnya itu halal, dan tangannya itu kosong dari perniagaan

yang dapatr membimbangkan hati, dan mencerai beraikan tujuan, maka
Jjadikanlah tujuan itu semata-mata karena Allah, hati tenteram tertuju

hanya mengingat Alléh, dan membesarkan syiar Agamanya. Dan sesung-




Haiji

gubnya diriwayatkan di dalam sebuah hadis dari jalan Ablu al-Bait,
Apabila telah datang akhir zaman maka keluarlah manusia untuk pergi
haji, dengan empat macam. Sultan-sultan mereka untuk pesiar (berwi-
sata). Orang kaya mereka untuk berdagang. Orang fakir mereka untuk
meminta-minta. Ulama-Ulama mereka untuk memamerkan kepandaian-
nya.

Menurut al-Hafizu al-‘Traqi dalam al-Mughni An Hamli al-Asfar fi al-
Asfar, bahwa hadis tersebut diriwayatkan oleh a/-Khatib dan as-Sabiini.
Adapun dalil yang membolehkan berdagang pada kepergiannya ke
Tanah Suci adalah sebagaimana tersebut dalam 7afsir at-1abari, juz ke-
IT halaman 284,
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Diriwayatkan dari Ibrabim, ia berkata, “Tidak mengapa berdagaﬂg ketika haji,
kemudian dibacanya firman Allah. Tidak mengapa atas kamn bahwa kanu

mencari kemnliaan (atan kentamaan, kelebihan) dari Tuban kamn.”

Demikian pula dalam Tafsir Ibnu Katsir, juz ke-1 halaman 239,
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Telah berkata al-Bukhari dari 1bnu ‘Abbas, ia berkata, Adalah Ukdiz,
Majannab dan Dzul Majaz, merupakan pasar-pasar di masa Jabiliyyah, maka
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mereka pun takut berdosa untuk berdagang di musim Hayi, maka turuniab firman
Alldh, “Tidaklah mengapa atas kamu babwa kamu mencari kelebiban dari
Tubhan kamu, yakni pada musin-musim haji. Dan demikian juga diriwayatkan
oleh Abdurrazzag, Sa‘id bin Mansir, dan banyak orang dan dari Sufyin bin
Upyainah. Dan satu riwayat bagi sebagian mereka, tatkala datang Islam,
mereka takut berdosa untuk berdagang. Maka mereka itn pun bertanya kepada
Rasiilullih # tentang yang demikian itu. Maka Allah pun menurunkan
ayat ini.

PERTANYAAN 2:
Sahkah hajinya jika seseorang memaksakan diri pergi haji dengan men-
jual rumah? Sedangkan ia hanya mempunyai rumah hanya 1 (satu)

buah saja?

JAWABAN 2:

Suatu ibadah, baik haji ataupun lainnya jika telah dikerjakan rukun dan
syarat sahnya, maka sahlah ibadah itu. Karena makna sah menurut as-
Sayyidu al-Jurjani dalam a#-7a rifamya yaitu,
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Sebutan tentang keadaan suatu perbuatan itu menggugurkan qadha pada

ibadah-ibadah.

Dengan keterangan ini, tentunya dapat dimengerti bahwa sahnya
haji dan umrah seseorang tidak bergantung kepada bagaimana cara
keberangkatannya ke Tanah Suci, dan dengan apa ia dapat sampai ke
sana. Akan tetapi jika Rukun Haji, yaitu IThram, Wuquf, Thawaf, Sa’i,
Tahallul, dan tertib telah dilakukannya sebagaimana mestinya, maka

sah hajinya.
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Akan tetapi apakah Alldh menerima hajinya? Hal itu bergantung
kepada syarat yang lain, yaitu yang disebut syarzu al-Qabul, syarat
yang semata-mata dilakukan hanya karena Alldh, membawa makanan,
pakaian, ongkos yang halal, dan tidak membuat susah orang lain. Serta
ia tidak ujub atas ibadahnya.

Jika seorang menjual rumahnya untuk keperluan naik Haji, sedang
rumahnya itu hanya sebuah saja. Memang ada kemungkinan ia wajib
menjual rumah itu untuk keperluan naik Haji jika ia tidak mempunyai
keluarga atau tanggungan untuk mendiami rumah itu, dan dia sen-
diri cukup tinggal di rumah-rumah waqaf yang tersedia. Hal ini se-
bagaimana tercantum dalam kitab a/-Bujairimi Ald al-Khatib juz ke-11
halaman 349,
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Dan jika sekiranya ia cukup dengan asrama-asrama yang diwaqafkan untuk

tempat tinggalnya, maka wajarlah ia menjual tempat tinggalnya.

Hal ini jika benar-benar, karena zuhudnya, ia ridha dengan bertempat
tinggal di Asrama, dan ia tidak mempunyai tanggungan keluarga. Akan
tetapi jika ia sendiri akan menjadi susah, dan menjadi gembel (gelan-
dangan) karena menjual rumah itu, sedangkan asrama-asrama wagqaf
tidak ada untuk menampungnya, atau ia mempunyai keluarga yang
mesti diongkosi, makan, pakaian dan tempat tinggalnya, maka ia ber-
dosa, karena ia telah menyia-nyiakan orang yang menjadi tanggungan-
nya. Karena kemampuan haji mengenai perlengkapannya dan disyarat-
kan lebih dari keperluan-keperluan tersebut. Hal ini sebagaimana telah
dikemukakan al-Bujairimi dalam Hésyiahnya atas al-‘Ignd’juz ke-1I ha-
laman 349,
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Bahwasanya jika tidak lebib dari yang demikian itu berarti ia telah menyia-
nyiakan mereka. Maka ia tidak boleh pergi haji tanpa menyerahkan ongkos
(biaya hidup) kepada mereka. Sesunggubnya Rasilullah % bersabda, “Cukuplah

seorang itn menjadi dosa babwa disia-siakannya orang yang mesti ditanggungnya.”

Lain halnya jika seorang yang mempunyai dua, tiga rumah. Atau
ia mempunyai rumah yang lebih dengan apa yang diperlukannya,
memang wajib baginya menjual yang lebih dari kadar yang diperlu-
kannya itu, untuk berhaji. Sebagaimana dikatakan juga oleh al-
Bujairimi pada juz dan halaman yang sama,

aill Fdy I B wsls LB 3 U £ RS
Kecuali ada sesuatu yang lebib dari keperluannya, maka boleh dijual yang lebih itn,
dan dignnakan nominalnya untuk berhai.

Perlu diketahui bahwa yang pokok dari persoalan ini ialah bahwa
kewajiban berhaji itu disyaratkan atas istitd @b atau kemampuan. Dan
yang dimaksud dengan kemampuan itu adalah bekal dan kendaraan.
Sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Anas bahwa Nabi #,
berkenan dengan fiiman Allah 4

M g U

Barang siapa yang mampu mengadakan perjalanan kepadanya. Anas
berkata, “Nabi ditanya seseorang, “Ya Rasilulléh Apakah perjalanan itu?
Sabdanya,

al-1%13 3150
“Perbekalan dan kendaraan.” (HR. ad-Déaraqutni)

Demikian juga hadis yang diriwayatkan Ibnu Méjah dari Ibnu ‘Abbs.

Di tempat lain diperoleh juga riwayat al-Hakim dan al-Baihagi.
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Mengenai arti kemampuan (istitd ah) terdapat dalam kitab /dnatu at-
Talibin juz ke-11 halaman 282 yaitu,
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Dan dii‘tibarkan kemampuan (istitd ah) itu dengan diperolehnya bekal
serta diperoleh belanja orang yang wajib baginya diberi belanja. Dan yang
dimaksud dengan belanja, adalah ongkos (naik haji). Jika sekiranya di-
sebutkan demikian, tentu lebih utama, yang meliputi pakaian, pelayanan,
tempat tinggal, meng afifkan bapak, harga obat, dan ongkos dokter.

PERTANYAAN 3:

Ketika di Arafah melaksanakan wukuf, tiba-tiba 1 (satu) helai rambut
jatuh pada bagian muka, tapi ini tidak diketahui oleh siapa pun hanya
pribadi saja, setelah di rumah atau di tanah air ia menceritakan hal

tersebut. Bagaimana hukumnya?

JAWABAN 3:

Rontoknya rambut tanpa ikhtiar, tidak mewajibkan fidyah dan tidak
berdosa. Karena yang diharamkan dalam ihram atara lain adalah
izalatu asy-syar? atau menghilangkan rambut dengan ikhtiar. Sedang
syak saja tidak mewajibkan seseorang membayar fidyah, apalagi rontok
sendiri. Seperti seorang ragu, apakah rambutnya ini rontok karena

disisir, ataukah rontok sendiri, hal itu tidak wajib fidyah.

Keterangan mengenai hal ini sebagaimana tersebut dalam kitab Kifiya-
tu al-Akhyar juz ke-1 halaman 223,
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Apabila seseorang ragu apakah rambutnya itu rontok sendiri ataukah
karena disisiy, maka menurut yang mu'‘tamad babhwasanya tidak wajib

fidyah atasnya, karena asalnya ia bebas dari tanggungan.
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Haji/Hajar Aswad

PERTANYAAN 1:

Islam tidak membolehkan menyembah selain Allah, tetapi mengapa
umat Islam seketika Ibadah Haji mencium batu hitam (Hzjaru al-
Aswid)? Mengapa Ka‘bah disebut Baitullah? Sedangkan Ka‘bah itu

buatan manusia?

JAWABAN 1:

Umat Islam diperintah menyembah Alldh, dan disunahkan mengecup
Hajar Aswad dan istilam, atau menyentuhnya. Menyembah dan me-
ngecup itu berbeda makna. Kalau Anda mencium istri, bukan berarti
Anda menyembahnya. Demikian juga jika Anda mencium anak, dan
bunda, bukan berarti telah menyembah keduanya.

Kami kira masalah ini amat dhahir (jelas), seperti dhabir-nya matahari,
jadi tidak butuh suatu komentar. Rastilullah # pernah mengecup Hajar
Aswad, maka kita pun melakukan karena 7##iba". Itulah sebabnya umat
Islam mengecup Hajar Aswad.

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar
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Beliau (Ibnu “‘Umar) ditanya tentang menyentubh Hajar Aswad, maka ia

berkata, “‘Aku pernah melibat Rasilullah & menyentubnya dan mengecup-
nya. (HR. al-Bukharf)
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Dan riwayatkan dari ‘Umar «
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Dari ‘Umar & bahwa beliau pernah mengecup Hajar Aswad, dan ia ber-
kata, “Sesunggubnya aku tahu bahwasanya engkau itu batu, yang engkau
tidak dapat mendatangkan madharat dan manfaat. Jika sekiranya aku ti-
dak melibat Rasiilullih & mengecupmu, aku tidak akan mengecupmu.”
(HR. Al-Jam4‘ah, yakni Ahmad, al-Bukhéri, Muslim, Ab&i Dawud,
Ibnu M4jah, at-Tirmidzi dan an-Nas4’})

Dan diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas % ia berkata, Rastlullah # telah
bersabda,
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Aku mendengar Ibnu Abbis berkata, Rasiilullih % bersabda, “Akan da-
tang Hajar Aswad ini di hari kiamat. Ada baginya dua mara yang dapar
melihat dengan keduanya, dan lidah yang dapatr bertutur ia dengannya,

menyaksikan orang yang pernah menyentubnya dengan hak (dengan itti-
ba‘ kepada Rasiilullah #).” (HR. Ahmad, Ibnu M4jah dan at-Tirmidzi)

Umat Islam shalat menghadap Ka‘bah, karena itulah perintah Allah
dan Rasul-Nya. Yang disembah Allih. Ka‘bah hanya untuk kesazuan
arah dalam menyembah Alldh. Dalam melakukan shalat diperintah
menghadap ke Ka‘bah. Jadi hanya karena memenuhi perintah Allah
dan Rasul, di mana dalam i/mu Figh menghadap Ka‘bah adalah syarat
shalat.
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Firman Allah 4,
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Maka hadapkanlah dirimu ke arah Masjidil Haram. (QS. Al Bagarah
(2): 144)

Dan Rastlulldh # bersabda kepada al-Musii salétahu, orang yang
memburukan shalatnya dengan bersabda,
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Telah berkata Abii Hurairah. Nabi % bersabda, “Dan menghadaplah
kamu ke kiblat(Ka'bah) dan bertakbirlah.” (HR. al-Bukhari)

Ka‘bah disebut juga kiblat, disebut juga a/-Baitu al-Atiq, dan disebut
pula Baitulldh, Rumah Alldh dengan makna rumah yang banyak
dilimpahkan padanya rahmat Alldh, maka idafah bair kepada Allah
adalah /i at-rasyrif, untuk memuliakan. Maka, bukan berarti bahwa
Allah berumah di situ. Kalau Pak Amat beternak ayam, di samping lain-
lain orang juga berternak ayam dalam satu lokasi. Maka kandang ayam
pak Amat, itu berarti bahwa Pak Amat berkandang di situ? Tetapi boleh
diartikan "kandang ayam-ayam yang diternakkan oleh Pak Amat." Jadi
dalam bahasa jangan terlalu main logika, dan memang dalam bahasa
tidak ada logika sama sekali, tetapi diserahkan saja perkembangannya
dalam masyarakat, dengan pengertian, apa suatu kata itu akan di-
arahkan, sehingga dia nanti ditetapkan oleh komisi bahasa. Demikian
pula halnya dengan kata, Baitullih.

PERTANYAAN 2:
Ketika Rastlulldh #£ melakukan Haji Wada, apakah yang dilakukan
oleh Rastlulldh # sama atau tidak dengan apa yang dikerjakan oleh

Jama’'ah Haji sekarang?
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Pada umur berapa Rastilullih # mengerjakan ibadah Haji tersebut di
atas dan tahunnya?

JAWABAN 2:

Amalan Haji dan Umrah atau disebut manasik yang dilakukan
oleh umat islam, yang dahulu ataupun yang sekarang, adalah wajib
mengikuti apa yang diajarkan oleh Rastlullih # harus menurut fad-
yurrasul, dan tidak boleh menurut tata cara atau buatan sendiri serta

hawa nafsu. Rastlullah & bersabda,
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Ambillah daripadaku cara-cara manasik kamu. (HR. an-Nas?i dari
Jabir, at-Tabarini dari Ibn Amru)

Rastilullah # sesudah diwajibkan Haji, dan melakukannya hanya
satu kali saja, yaitu pada bulan Dzulhijjah tahun kesepuluh Hijriah,
bertepatan pada bulan Maret tahun 636 Masehi. Haji tersebut disebut
dengan Hajjatu al-Wada“. Adapun haji Rastlullah # Haji Ifrad,
Haji Tamattu®, ataukah Haji Qiran, dalam hal ini terjadi perbedaan
pendapat di kalangan para Ulama.

Telah berkata Syeikh Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad asy-
Syaukani dalam Nailu al-Autdr juz ke-IV halaman 326,
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Dan ketahuilah olehmu bahwa sesunggubnya diperdebatkan orang tentang
hajinya Rasilullih % apakah ia qiran, atau tamattu’, atau ifrad, karena
kbilaf (perbedaan pendapat) hadis mengenai hal tersebut.
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Jika masa tinggal Rastlulldh # sesudah diangkat menjadi Rasul di
Mekkah selama tiga belas tahun, berarti beliau hijrah pada usia lima
puluh tiga tahun; dan Hujjatu al-Wada® terjadi pada tahun yang

kesepuluh daripada Hijriah, berarti beliau melakukan Hujjatu al-
Wada‘pada usia 63 tahun, yaitu pada akhir hayat beliau.
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Macam-Macam Mati

Mati Syahid
PERTAYAAN 1:

Ada beberapa macam mati syahid?

JAWABAN 1:

Kata-kata Sydhid adalah berwazan fiil. Dalam bahasa Arab bisa ber-
makna #sim f4 il, yakni syahid dengan makna syahid, dan bisa juga ber-
makna isim maf7l, yakni syahid dengan makna masyhiidun lahu. Ada-
pun llatu at-tasmiyahlalasan menamakannya dengan syahid, yang ber-
makna syahid artinya yang menyaksikan, hal ini sebagaimana uangkap
al-Baijiuri yaitu,

Karena robnya itu menyaksikan surga sebelum lainnya.

Adapun 7llatu at-tasmiyah, alasan menamakannya dengan syahid yang
bermakna masyhiidun lahu, artinya yang mendapat kesaksian sebagai-
mana uangkap al-Baijari juga,
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Sesunggubnya dinamakan dengan yang demikian itu, karena bahwasanya
Alldh dan Rasul-Nya menyaksikan baginya dengan surga.




Jenazah

Mati syahid itu ada tiga macam:

1. Syahidu ad-dun’ya wa al-akhirah.
2. Syahidu ad-dun’ya.
3. Syahidu al-4khirah.

Bagian pertama dan kedua tidak perlu dimandikan dan dishalati
janazahnya. Yaitu sydhidu ad-dunyi wa al-dkhirah dan sydhidu ad-dunya
saja. Adapun jenis yang ketiga, disebut sydhid al-ékhirah atau dengan
istilah lain disebut mendapat pahala syahid, maka dalam masalah
matinya, wajib di-zajhiz-kan janazahnya seperti janazah biasa yaitu

dimandikan dan dikafankan.

Tentu Anda ingin mengetahui mana yang disebut sydhidu ad-dunyi wa
al-dkhirah, mana yang disebut sydhidu ad-dunya saja, dan mana yang
disebut sydhidu al-dkhirah. Syihidu ad-dunyi wa al-dkbirah adalah
orang yang mati karena berperang dengan orang-orang kuffar dengan
niat //4’u kalimatillih, mengagungkan agama Allah. Sedangkan makna
sydhidu ad-dunyd adalah orang yang mati karena berperang dengan
orang-orang kuffar, tetapi niatnya agar disebut pahlawan dan mendapat
ghanimah, harta rampasan perang, dan lain-lain selain mengagungkan

agama Allah.

Kita tidak dapat menentukan tentang niat orang dalam berperang
kepada kuffar itu, apakah niatnya untuk memperoleh harta benda atau
untuk mengagungkan agama Alldh. Hanya kita membagi persoalan
ini kepada dua kategori, ada kategori dunia akhirat, ada juga kategori
dunia saja tanpa bisa menentukan siapa orangnya. Soal niat orang itu
adalah sesuatu yang tidak kita ketahui, tetapi karena jalannya sudah
jalan jihad yaitu berperang kepada kuffar, maka secara busnu az-zan
kita anggap niat itu baik.
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Kita menghukumi dengan segala kenyataannya dan Allahlah yang mengu-
rus soal batinnya.
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Jadi hanya Allah-lah yang mengetahui apa ia termasuk sydhidu ad-
dunyd. Yang paling penting bagi kita, jika orang mati ketika berperang
melawan kuffar dalam jalan sabilillih, terserah urusan niatnya, maka
kita tidak perlu memandikan dan menshalatkan janazahnya. Kalau
niatnya karena mengagungkan agama Alldh, maka di sisi Allah dia
termasuk kategori, sydhidu ad-dunyi wa al-édkhirah. Tetapi, jika niatnya
karena menginginkan kaharuman nama sebagai pahlawan, sebagai
Syuhada atau karena menginginkan ghanimah, maka di sisi Allah dia
termasuk kategori sydhidu ad-dunya.

Adapun mengenai sydhidu al-dkhirah atau yang disebut mendapat
pahala syahid, persoalan di dunianya ini biasa saja, artinya terhadap
janazahnya diperlukan seperti biasa, sebagaimana ungkap Syekh Ibnu
Ruslan dalam Zubad-nya,
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Memandikan, mengkafankan dan menshalatkan, kemudian menguburkan
atas mayit adalah merupakan fardhu.

Jadi sydhidu al-dkhirah, diperlakukan seperti janazah biasa saja. Yang
termasuk sydhidu al-dkhirah atau orang-orang yang mendapat pahala

syahid adalah,

Orang yang meninggal dunia karena melahirkan.
Yang mati karam/tenggelam.

Yang mati tertimpa tembok.

Yang mati dibunuh secara kejam.

Yang mati karena ta %in
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Yang mati dalam ikatan menuntut ilmu walaupun mati di tempat
tidurnya.

7. Yang mati sebab menahan rindu yang dalam, dengan syarat ia per-
tahankan dirinya dari berlaku serong, sampai kepada melihat pun ia

pertahankan dengan ukuran sekiranya ia tengah menyendiri deng-




Jenazah

an orang itu, ia tidak melanggar ketentuan-ketentuan syara’ dan de-
ngan syarat menyembunyikan rindunya itu kepada siapa pun, se-
hingga kepada yang dirindukannya juga tetap dirahasiakannya.

Di dalam Kitab Hésyiatu Syaikh 1brihim al-Baijiri, juz ke-1 halaman
244 ia berkata,
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Syarih berkata, “asy-syihidu, ia dinamakan dengan demikian karena bah-
wasanya Alléh dan Rasul-Nya menyaksikan baginya dengan Surga. Dan
atas makna ini, maka lafadz syabid dengan arti masyhiidun lahu (yang
memperoleh kesaksian).” Dan dikatakan, “Babwasanya roh menyaksi-
kan surga sebelum orang lain. Dan atas makna ini, maka syahid dengan
makna syabid, dan dikatakan alasan lain dari itu. Dan yang dimaksud
di sini adalah syahid dunia dan akhirat, yaitu orang yang berperang un-
tuk mengagungkan kalimat Allah, atau syahid dunia saja yaitu orang yang

berperang karena ghanimah misalnya. Maka dua macam syahid ini tidak
dimandikan dan tidak dishalatkan. Adapun syahid akbirat saja, yaitu se-

perti orang yang bukan syahid, maka dimandikan, dikafankan, dishalat-
kan dan dikuburkan.




PERTANYAAN 1:

Bagaimana cara toleransi atau berta'ziah dengan tetangga nonmuslim?

JAWABAN 1:

Hukum taziah (menghibur ahli mayit yang muslim) adalah sunah.
Dan hukum ta‘ziah kepada ahli mayit yang kafir dzimmi adalah mubah
atau boleh. Adapun kafir yang tidak dihormati, seperti orang yang
murtad dan kafir yang memerangi/memusuhi kaum Muslimin, yaitu
Kafir Harbi, hukumnya makruh. Tetapi jika dalam taziah itu berarti
membesarkannya, tidak jauh dari haramnya.

Adapun menghadiri upacara kekafiran, sekurang-kurangnya adalah
haram, karena dengan demikian berarti membantu syiar kekufuran
mereka dan memuliakannya. Hal ini tersebut dalam Nibdyatu al-
Mubtdj, juz ke-11T halaman 14,
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Adapun orang kafir yang tidak dihormati, yaitu orang murtad dan kafir
harbi, maka tidaklah dita'ziahkan. Telah membahasnya oleh al-Adzra’.
Yang mu ‘tamad hukumnya makrub. Sebagaimana hal tersebut kehendak
perkataan Syeikh Abii Hamid. Lain halnya pendapat al-Asnawi dalam al-
Mubimmat. Tetapi jika dalam taziah ia menghormatinya, tidaklah jauh

keharamannya.
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Pengurusan Mayit

PERTANYAAN 1:

Seorang anak umur 10 bulan meninggal dunia. Bapaknya Chinese se-
dangkan ibunya orang Indonesia. Kemudian sang bapak telah menye-
rahkan (pengasuhan) kepada ibu anak itu. Jenazahnya ingin diurus se-
cara Islam. Bagaimana hukumnya?

JAWABAN 1:

Pertanyaan saudara tidak bisa diarahkan kepada satu jawaban saja.
Karena kalau ayah dari anak yang meninggal dunia itu orang China
atau Cung Huo Cen, belum tentu dia bukan Islam. Karena orang
yang berkebangsaan China juga banyak yang Muslimin. Sebaliknya
kalau disebut orang Indonesia atau Hua Nah, juga belum tentu Islam,
walaupun mayoritasnya kaum Muslimin. Oleh karena itu marilah kita
rinci terdahulu masalah ini karena menurut Qaidah,

Ut el plin b WS GO
Memutlagkan hukum di tempat terperinci adalah satu kesalahan.

Kalau ayah dari anak itu orang China yang beragama Islam, tentu tidak
menjadi persoalan. Kalau ayahnya si anak tersebut bukan Muslim
(beragama Nasrani, Majusi ataupun Watsani), maka anak itu dianggap

ikut kepada bapaknya, karena tidak diperkenankan dan tidak sah

wanita muslimah menjadi istrinya orang Kafrr.

Untuk masalah ini (pemakaman), si anak tidak dianggap seperti agama
bapaknya, karena tidak sah pernikahannya. Apalagi kalau hanya sebagai

piaraan saja.
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Maka sekarang yang menurut agama terhukum apakah anak itu?
Kalau ibu anak itu wanita Islam, maka dengan sendirinya anak itu pun
dihukumi Islam, selama ibunya itu tidak murtad dari agamanya (Islam).
Ketetapan tersebut adalah karena mengamalkan Qaidah, bahwa dalam
hal agama selalu diikutkan kepada yang lebih tinggi (kepada Ibu).
Sebagaimana Quidah yang di-nazam-kan oleh al-Hafiz Jaldluddin as-
Suytiti mengenai hukum-hukum furu‘ dalam segala bab Figh sebagai
berikut,
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Mengz’kut[ab anak itu dalam hal kebangman kepada bﬂpﬂ/myﬂ. Dan
kepada ibu dalam hal perbudakan dan kemerdekaan. Dan dalam hal
zakat mengikut yang lebih ringan. Dan dalam agama mengikut yang lebib
tinggi dan yang lebib berat, dalam hal pembalasan dan denda. Yang lebih
buruk dari dua asalnya dalam hal kenajisan, penyembelihan, pernikahan,
makan dan qurban.

Memperhatikan Quidah tersebut, maka, anak itu terhukum sebagai
anak Muslim. Baik diserahkan ataupun tidak, dan kaum Muslimin
berkewajiban untuk men-zajhiz-kan anak itu secara islam dengan me-

mandikan, mengkafankan, menshalati, dan menguburkannya.
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Memandikan Mayat

PERTANYAAN 1:
Apa sebabnya orang mati kalau hendak dikubur harus dimandikan ter-
lebih dahulu?

JAWABAN 1:

Memandikan mayit berarti membasuhnya, mengalirkankan air ke
seluruh dhahir badannya dengan air suci menyucikan. Sedangkan
sesuatu yang mesti dibasuh itu karena hadats, karena najis dan karena
dimuliakan. Seperti kewajiban membasuh bejana karena jilatan anjing,
bahwa pada bejana tidak ada hadats, dan tidak dimuliakan, hanya
pada saat tertentu saja saat terkena najis. Kewajiban memandikan
mayit bukan karena hadats atau karena najis, ia dimandikan karena
dimuliakan. Kesimpulannya bahwa memandikan mayit itu sebelum
dishalati dan sebelum dikuburkan adalah karena ia dimuliakan. Untuk
hal ini dapat kami kemukakan apa yang termaktub dalam kitab a/-
Ignd, pada Hamisi Tubfatu al-Habib Al Syarbi al-Khatib, juz ke-1
halaman 265 sebagai berikut,
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Dalil atas kenajisan bejana yang dijilat anjing bahwa bersuci itu adakala-
nya karena hadats, atau najis atau memuliakan. Dan tidak ada hadats
pada bejana, tidak ada kemuliaan padanya, maka ketentuan kesucian di-

sebabkan najis.




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Zakat, Puasa, Haji, dan Jenazah

Pada kitab, juz dan halaman yang sama dijelaskan sebagai berikut,
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Kata pengarang, karena dimuliakan seperti memandikan orang mati.

Walaupun seperti kelakar, terkadang orang mengatakan mengapa mayit
itu wajib dimandikan? Dijawab: ”Sebab dia tidak dapat mandi sendiri.”

Hal ini dipermasalahkan dalam Figh. Memang;, jika seandainya mayit
itu bisa bangun dan mandi sendiri seperti halnya dengan Boris Karlof,
lalu ia kembali ketempat semula maka tidak ada kewajiban bagi yang
hidup untuk memandikannya. Dan terkadang karena karamatnya
auliyaullih, hal yang demikian itu penah terjadi atas Sayyidi Abdullah
al-Maniifi dan al-Qutbu asy-Syabir, Sayyidi Abmad al-Badwi Qadda-

salléhu Asrarabuma.

Sebagaimana pendapat Sayyidi Ahmad al-Badwi dalam kitab Kdsyifaru
as-Sajé Syarbu Safinatu an-Naja, karya al-‘Allamah Abt ‘Abd al-Mu'ti
Muhammad Nawawi at-Tanari al-Indunisi halaman 101 sebagai ber-
ikut,
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Dan jikalau mayit dapatr memandikan dirinya sendiri niscaya memadai,
sebagaimana pernah terjadi hal tersebur atas dirinya Abmad al- Badwi,
amaddanillahi bi madadibi. Amin.

Dan juga terdapat dalam kitab 7ubfatu al-Habib juz ke-11 halaman 221
sebagai berikut,

-
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Dan dihikayatkan bahwa Sayyidind Abdullah al-Manifi ketika wafat, ia

memandikan dirinya sendiri, karena keramatnya.

Dapat juga dijawab apa sebabnya mayit wajib dimandikan? karena
umumnya mayit tidak dapat mandi sendiri sebagaimana yang dapat
dipahami dari kitab 7ubfatu al-Habib, juz ke-11 halaman 221,
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Dan tidak patut datang i‘tirad (mencegah atau menghalangi) dalam hal
memadainya mayit yang memandikan dirinya karena karamab, dengan
alasan bahwa yang dikbitab dalam hal ini selain dirinya. Karena kita ber-
pendapat bahwasanya dikbitab orang lain untuk memandikannya adalah
karena lemahnya si mayit. Jika ia dapar melakukannya sendiri secara luar

biasa, maka memadailah. Karena pokok persoalan adalah ada yang me-
mandikan dari jenis mukallaf.

PERTANYAAN 2:
Bagaimanakah kalau ada yang meninggal dunia tetapi untuk meman-
dikannya tidak ada air. Apakah si mayit tersebut ditayamumkan dan

bagaimana caranya?

JAWABAN 2:

Mayit wajib dimandikan dengan air yang suci mensucikan. Jika tidak
ada air, maka ditayammumbkan. Artinya dilakukan bagi orang yang
men-tayamum-kannya dengan menyapukan debu tanah yang suci ke
muka mayit, kemudian menyapukan kedua tangannya sampai siku

dengan tanah yang suci.
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Demikianlah cara mentayamumkan mayit. Dan salah satu hal yang
dibolehkan hanya dengan ditayamumkan saja si mayit. Misalnya
apabila mayit itu mati terbakar hangus, jika dimandikan maka akan
hancur berantakan jasad mayit itu, atau tidak didapatkan untuk mayit
wanita melainkan seorang laki-laki #jnabi atau untuk mayit laki-laki
melainkan wanita yang ajnabiyyah, maka dalam keadaan seperti ini,
mayit ditayamumkan dengan dinding artinya mentayamumkannya
dengan sarung tangan, sebagai pengganti memandikannya.

Dalil mengenai hal ini terdapat dalam kitab Hésyiatu al-Baijiri, juz ke-1
halaman 235, sebagai berikut,

Kita (wajib) memandikannya, atau gantinya, yaitu dengan tayamum,
sebagaimana misalnya mayit terbakar dengan api, dan sekira dimandikan
mayit menjadi hancur. Dan seperti jika tidak didapatkan melainkan laki-
laki ajnabi untuk mayit wanita, atau tidak didapatkan melainkan wanita
ajnabiyyah untuk mayit laki-laki, maka ditayamumbkanlah mayit pada

kedua keadaan tersebut dengan dinding.
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Mayat-Mayat yang Boleh
atau Tidak untuk Di-shalati

PERTANYAAN 1:
Ada seorang mengaku beragama Islam, tetapi tidak pernah menjalankan
shalat, beliau berkelakuan baik, tidak pernah melakukan larangan Allah

dan larangan Pemerintah. Setelah itu beliau meninggal. Apakah orang
itu boleh dishalatkan atau tidak?

JAWABAN 1:

Perkataan Anda antara “tidak pernah menjalankan shalat” dengan “ia
tidak pernah menjalankan larangan Alldh” amat bertentangan. Karena
orang yang tidak melakukan shalat lima waktu tanpa sesuatu halangan
atau wudzur syari, berarti menjalankan larangan Allih. Sebab shalat
itu diperintah sebagai perintah wajib. Maka meninggalkannya adalah
dilarang, sebagai larangan. Menurut Qaidah,
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Memerintabkan sesuatu, berarti melarang kebalikannya.

Jadi orang yang meninggalkan shalat, berarti menjalankan apa yang

dilarang oleh Allah.

Terhadap orang yang meninggalkan shalat, jika ia meninggal dunia
apakah wajib dishalati atau tidak? Hal ini bergantung kepada sebab
meninggalkannya. Kalau shalat lima waktu itu ditinggalkan dengan
sebab ingkar akan kewajibanya atau dihalalkan meninggalkannya tanpa

suatu udzur syar %, maka orang itu tidak wajib dishalati. Firmah Allah %£
pada surat at-Taubah [9] ayat 84 sebagai berikut,
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Dan janganlah kamu sekali-kali menshalati (jenazah) seorang pun yang
mati di antara mereka dan janganlah kamu berdiri di kuburnya. Sesung-
gubnya mereka telah kafir kepada Allih dan Rasul-Nya, mereka mati, se-
dangkan mereka dalam keadaan fasik.

Adapun orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja hanya karena
malas saja, sedangkan ia tidak mengingkari akan kewajibannya, dan
tidak menghalalkan meninggalkannya, maka ia hanya berdosa besar.
Dan hampir saja kebesaran dosanya itu mengeluarkan dia dari batas
keimanan. Maka ia dihukumi sebagai seorang mukmin yang durhaka.
Jika ia mati karena ia masih dianggap beriman, hendaklah tetap di-
jalankan fardhu kifayah, yaitu meng-zajhiz-kan dengan memandikan,
mengkafankan, menshalati dan menguburkannya. Cukuplah seorang
laki-laki saja yang menshalati, karena yang demikian itu cara memenuhi

fardhu kifayah.

PERTANYAAN 2:

Bagaimana hukumnya orang yang dari kecil sampai dewasa dan sampai
ajalnya meninggalkan shalat, sedangkan orang itu mengerti akan syarat-
syarat shalat, tetapi ia tidak mengerjakan shalat, setelah ia mati, ia minta
dishalatkan. Apakah di dalam Islam dibolehkan untuk menshalati mayit
itu dan apakah orang itu termasuk Islam atau kafir?

JAWABAN 2:

Orang Mukmin yang sengaja meninggalkan shalat lima waktu ada-
lah mukmin yang %4s7, durhaka kepada Tuhannya, dan mengkufuri
akan nikmat-nikmat Tuhannya. Jika ditinggalkan tanpa mengingkari

kewajibannya, dan tidak menghalalkan untuk meninggalkan shalat




Jenazah

itu, ia belum keluar dari batas keimanannya, namun dosanya amat
besar, tidak dapat dibandingkan dengan sesuatu. Adapun orang yang
meninggalkan shalat dengan ingkar akan wajibnya, atau menghalalkan
meninggalkannya, maka orang ini telah kafir, dengan sebutan kufur
i‘tigad yang nyata, dan tidak menerima takwil, menurut kesepakatan

seluruh ulama Islam.

Mengenai hal ini tertera dalam kitab Rabmatu al-Ummah Fi lkbtilif: al-
A’immah, karya al-Allamah Abt ‘Abdulldh Muhammad bin ‘Abdurrah-
mén ad-Dimasyql, pada Hamisi al-Mizénu al-Kubri, juz ke-I halaman
30,
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Dan telah sepakat para ulama bahwa tiap-tiap orang yang telah wajib

atasnya shalat dari para mukallaf kemudian menggalkannya dengan ing-
kar maka ia adalah Kafir.

Selama seorang mukmin belum keluar dari batas-batas keimanannya,
artinya belum menjadi kafir, walaupun ia berdosa besar terhadap
Tuhannya, apabila ia meninggal dunia maka wajib atas orang yang tahu
kematiannya itu untuk men-zajhiz-kannya dengan empat hal,

Memandikan.
Mengkafankan.
Menshalati.
Menguburkan.
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Ibnu Ruslan dalam Zubad mengatakan,

-
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Dan memandikan, mengkafankan, menshalati atas mayit Muslim. kemu-

dian menanamnya merupakan fardlu.
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Adapun orang kafir yang sudah nyata kekufurannya, maka haram
menshalatinya, seperti menshalati orang yang mengingkari kewajiban
shalat lima waktu, atau orang yang menghalalkan meninggalkan shalat
lima waktu. Dalam sejarah, ketika ‘Abdulldh bin Ubay bin Saldl,
seorang gembong orang-orang Munafiq mati. Maka anak laki-laki dari
‘Abdulldh bin Ubay bin Silil yang bernama ‘Abdulldh juga seorang
Muslim yang baik Islamnya, dan baik ibadahnya, ia mohon kepada
Rastilullih # supaya beliau menshalati ayahnya, maka nabi pun datang
menshalati ‘Abdullah bin Ubay bin Salul itu, dengan maksud agar
kaumnya yang 1000 orang masuk Islam dan agar menyenangkan hati
anaknya yang itu, maka firman Allah 4£ turun dalam surat at-Taubah
[9] ayat 84,

SRS g o I B N N P AR E B Y A

T 55 145 1505 45255
Dan janganlah kamu sekali-kali menshalati jenazah seorang pun yang
mati di antara mereka itu, dan janganlah kamu berdiri di atas kuburan-
nya. Sesunggubnya mereka itu telah ingkar kepada Alléh dan Rasul-Nya,

sedang mereka mati dalam keadaan fasiq, yakni kafir.

PERTANYAAN 3:

Seorang mengaku dirinya Muslim, tetapi pada masa hidupnya selalu
berbuat maksiat, seperti mabuk-mabukan, berjudi, berzina, dan belum
pernah mengerjakan shalat yang lima waktu. Apabila mati apakah wa-
jib dishalatkan jenazahnya? Dan pantaskah diucapkan kalimat:

J.oJ\ T 5 gl s 8 3ig

(Saksikan bahwa sesunggubnya mayit ini termasuk orang baik (ahl khair))




Jenazah

Orang-orang muslim yang mati tenggelam dan tidak diketemukan
mayitnya. Bolehkah dan sahkah apabila dishalatkan dengan Shalat
Jenazah atau dishalatkan dengan Shalat Ghaib?

JAWABAN 3:

Seseorang yang mengaku dirinya muslim, yang dalam hidupnya ha-
nya melakukan maksiat saja, orang ini disebut seorang mukmin s/
artinya, orang beriman tetapi durhaka. Dalam akidah ahlu sunah wal
jamaah, kemaksiatan orang itu tidak mengeluarkannya dari dé’iratu al-
imdn (batas-batas keimanan). Jika ia tidak mengingkari ketetapan hu-
kum yang ditetapkan padanya. Maka jika ia mati, tetapi tidak bertobat
dari dosa-dosa yang diperbuat hal ini terserah kepada Allah. Jika Alldh
menghendaki-Nya, ia dapat diampuni dan jika tidak maka ia akan
mendapat siksa-Nya. Selama dia tidak kufur, masih ada kemungkinan
memperoleh ampunan Tuhannya.

Secara fardhu kifayah, harus dilakukan atas dirinya empat perkara,
yaitu memandikan, mengkafankan, menshalati dan menguburkan.
‘Allaqqani mengatakan dalam Jauharah,
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Barangsiapa yang mati, dan belum bertobat dari dosanya, maka urusannya
diserabkan kepada Tubannnya.

Ibnu Ruslan dalam Zubad-nya mengatakan,
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Memandikan, mengkafankan, dan menshalati atas mayit muslim, kemu-
dian menguburkan adalah hal-hal yang difardhukan.

Cukup satu orang laki-laki saja yang melakukan semua itu, sekadar
menggugurkan dosa. Tetapi kalau ikhlas, tidak menjadi masalah kita

membantu menshalatkan janazahnya, men-syafaar-kannya agar mayit
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itu memperoleh ampunan dosa. Karena dia amat berharap akan syafa ar
saudara-saudaranya ketika itu daripada hal lainnya.

Adapun untuk tasyhid dengan ucapan,
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Isyhadii anna hidzi al-mayyita min ahli al-khair. (Saksikan bahwa se-
sunggubnya mayit ini termasuk orang baik (ahl khair)).

Sebaiknya kita dudukkan dahulu persoalannya. Hal ini agar kita tidak
dicela. Karena kalau kita masih menganggap orang itu mukmin, dia
adalah ahlul khair, sebab hal itulah yang tercetus pada junjungan kita
Rastilullah # dalam sabdanya,
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Kagumlah aku terhadap keadaan seorang mukmin. Sesunggubnya semua

pekerjaannya merupakan kebaikan baginya. Dan tidak ada suatu hal me-
lainkan ada pada diri si mukmin.

Ini dapat dibenarkan, jika hal itu dilakukan dengan niat baik dan ke-
ikhlasan, bukan karena dibuat-buat, bukan pikiran orang dagang atau
bisnis. Karena Allah tidak menyukai suatu kepalsuan.

Adapun kaum muslimin yang mati tenggelam, karena mereka mati
di laut dengan sendirinya mereka telah terbasuh rata setelah matinya,
walaupun di dasar laut. Memang menurut yang mutamad, bahwa itu
tidak memadai, dan terap diupayakan untuk memandikannya, harus
ada perbuatan mukallaf yang memandikannya. Akan tetapi dalam hal
ini diperoleh gaul da‘if dalam madzhab Syafi‘i bahwa sudah dianggap
memadai permandian mayit itu karena tenggelam di air, sebab yang
dimaksud dengan “memandikan® ini adalah kebersihan atau kesucian,
walaupun tanpa perbuatan mukallaf (orang muslim yang hidup) untuk

memandikannya.
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Dalilnya terdapat dalam Minhdju at-Talibin pada Hamisi Mughni al-
Mubhtdj, juz ke-1 halaman 332 sebagai berikut,
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Tidak wajib niatnya orang yang memandikan kepada qaul yang paling
sahih, maka memadailah karamnya atau dimandikan oleh kafir (Kataku,

yakni Imam Nawawi) yang sahih lagi diperoleh nashnya, Wajib memancdi-
kan orang yang tenggelam. Wallihu a'lam.

Kalau kita tempuh dengan gaul da‘ifini, dengan sendirinya kita boleh
Shalat Ghaib untuk mereka, karena ternyata mereka semua sudah basah
kuyup, berarti sudah termandikan karena tenggelam. Atau jika kita
bertahan pada gaul mu ‘tamad, maka kita dapat menshalatinya dengan
qaid atau ta'lik, sebagai berikut, “Aku shalatkan muslimin yang telah
dimandikan dari korban-korban penumpang yang meninggal, atau aku
shalatkan atas korban-korban yang tenggelam dari kaum muslimin, jika
mereka telah dimandikan dan sebagainya.”

PERTANYAAN 4:

Bagaimanakah hukumnya bila seseorang yang meninggal dunia sedang-
kan dia itu matinya dalam keadaan maksiat (bermabuk-mabukan). Dan
si orang tersebut seumur hidupnya tidak pernah mengerjakan shalat
yang lima waktu. Wajibkah bagi kita untuk menshalatkan janazahnya,
sedangkan dia itu tidak pernah shalat? Adakah hadisnya yang melarang
orang tersebut untuk dishalatkan?

JAWABAN 4:
Terhadap orang muslim yang meninggal dunia, wajib dilaksanakan

secara fardhu kifayah:
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Memandikan.
Mengkafankan.
Menshalatkan.
Menguburkan
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Seorang muslim yang melakukan dosa besar sekalipun, selama belum
ada tanda jelas tentang riddah-nya, yakni keluar dari agama Islam atau
murtad, maka ia masih disebut sebagai seorang muslim. Jika ia mati ke-
tika melakukan maksiat, berarti ia mati dalam keadaan maksiat, bukan
murtad. Tentang urusannya di akhirat itu adalah urusan Alldh. Hal ini
sebagaimana menurut ‘Allaqqani dalam kitab Jauharu ar-Taubid,
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Barangsiapa yang mati, dan belum bertobat dari dosanya, maka urusannya
terserah kepada Tubannya.

Men-shalati mayit, artinya mendoakan mayit dengan ampunan dan
keselamatan di akhirat. Bukankah orang seperti itu lebih memerlu-
kan bantuan permohonan ampunan? Memang, kita harus membenci
maksiat yang dilakukannya, tetapi kita tidak boleh membenci pribadi-
nya sebagai muslim, sehingga kita memvonisnya dengan tidak semesti-
nya. Kebencian kita terhadap sesuatu jangan sampai mengeluarkan kita
dari lingkungan keadilan. Firman Allah $£ dalam surat al-M&’idah [5]
ayat 8,
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Dan janganlah kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu

untuk berlaku tidak adil.
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KESIMPULAN:

Bahwa orang yang masih berpredikat Muslim, walaupun banyak do-
sanya, wajib dishalatkan, meskipun oleh seorang saja yang melakukan-
nya, begitu juga orang yang memandikannya, cukup hanya sekadar
menggugurkan fardhu kifayah.

Bagi tokoh-tokoh Islam, alim ulama, atau Imam kaum Muslimin,
untuk tidak perlu menshalati orang yang mati dalam keadaan maksiat,
seperti mati ketika mengkhianati amanat atau mati bunuh diri, karena
hal ini mengikuti apa yang telah diperintahkan oleh Rastlullah .
Diriwayatkan dari Zaid bin Khalid al-Juhéni «,
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Bahwa seorang laki-laki dari kaum Muslimin meninggal dunia di
Khaibar, dan hal tersebut diberitahukan kepada Rasilullih %, maka
beliau pun bersabda, “Shalatkanlah olehmu ia itu atau teman kalian itu
(artinya, Nabi sendiri tidak menshalatinya),” maka menjadi muramlah
wajah-wajah kaum karena hal itu. Tatkala beliau melihar keadaan
mereka, beliau bersabda, “Sesunggubhnya teman kamu itu telah berkhianat
di jalan Alléh. Maka kami pun memeriksa barang-barangnya, dan
kami dapati di dalamnya manik-manik Yahudi seharga kurang dari dua
Dirbam.” (HR. Al-Khamsah, kecuali at-Tirmidzi, yaitu Ahmad, Abt
Dawud, an-Nas?'i dan Ibnu Méijah)

Dan diriwayatkan dari Jabir bin Samurah «,
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Bahwa seorang laki-laki membunuh dirinya dengan jumparing-jumpa-
ring)*, maka tidaklah Nabi % menshalatinya. (HR. al-Jama‘ah kecuali
al-Bukhari, yaitcu Ahmad, Muslim, Abti Dawud, at-Tirmidzi, Nas&'1
dan Ibnu M4jah)

)* Jumparing adalah anak panah yang peluncurannya menggunakan sumpit

PERTANYAAN 5:

Bolehkah menyalatkan, mengajikan, menahlilkan, mengirim al-F4-
tihah, khusus untuk orang Islam yang tidak pernah shalat lima waktu
dan tidak pernah puasa?

JAWABAN 5:

Anak dari ibu bapak muslim, setelah dewasa terhukum Islam, jika ia ti-
dak mengingkari dua kalimat syahadat, serta peraturan-peraturan yang
disebut ma yulamu mina ad-dini bi ad-darurab sesuatu yang diketahui
dari agama dengan mudah. Tentang ia tidak melakukan kewajiban-ke-
wajiban agama, di antaranya shalat lima waktu, tidak kufur, tidak ing-
kar akan wajibnya dan tidak menghalalkan meninggalkannya. Walau-
pun hal tersebut membuatnya menjadi fasiq, durhaka, dan berdosa
besar. Tetapi tidak mengeluarkannya dari dd’iratu al-islim. Tegasnya ia
terhukum masih sebagai seorang muslim. Kemudian apabila ia mati,
masih juga dalam keadaan seperti itu, artinya belum bertobat dari do-
sanya kita tidak bisa memberikan vonis bahwa ia ahli neraka. Karena
hal orang yang seperti itu adalah rabhta masyiatillah, terserah kehendak
Allah. Jika dikehendaki-Nya maka disiksa-Nya, dan jika dikehendaki-

Nya maka dapat diampunkan-Nya. Jadi urusannya terserah kepada
Allah.

Sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Ibrahim Allaqani dalam Jaubharur
at-Tauhid,
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Dan barangsiapa yang mati, dan ia belum bertobar dari dosanya, maka
urusannya adalah terserah kepada Tubannya.

Jika orang itu masih sebagai muslim, maka wajib menyelenggarakan

fardlu kifayah atas mayitnya:

Memandikannya.
Mengkafaninya.
Menyhalatkannya, dan

LN

Menguburkannya.

Sebagaimana kata Syeikh Ibnu Ruslan di dalam Zubad-nya,

u\-aé);u u.e..U\ (;'_7 43.1.9 GM\ M\j J.w.d\
Memandikan, mengkafani, dan menshalatkan mayit, kemudian mengu-
burkannya adalah merupakan hal-hal yang difardhukan.

Adapun mengajikan mayit (membacakan Al-Qur’an), mendoakan,
sedekah untuk mayit adalah dimaksudkan untuk menolong mayit bagi
keselamatannya di alam kubur/akhirat. Maka hal tersebut bermanfaat
untuk mayit, apalagi bagi yang diperkirakan banyak mempunyai
kesalahan-kesalahan dan pelanggaran-pelanggaran atas hukum Tuhan.
Tentu mereka (mayit) lebih membutuhkan doa dan pertolongan dari
muslim yang saleh. Di dalam kitab 7adzkirit al-Qurtubi halaman 27
dikemukakan,
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Adalah Imam Abmad bin Hanbal (s & <, mengatakan, ‘Apabila kamu
masuk ke pekuburan maka bacalah olehmu surat al-Fitibah, qul atidzu
bi rabb al-falaq dan qul atidzu bi rabbi an-nds, dan qul huwalléhu apad.
Dan jadikanlah olehmu pahala kesemuanya itu untuk para ahli kubur,
maka sesungguhnya hal itu sampai kepada mereka.” Padabal sedianya
Imam Abmad \= & <, mengingkari sebelum itu, akan sampainya pa-
hala dari orang-orang hidup kepada orang-orang mati, maka tatkala
memberitakan kepadanya beberapa orang kepercayaan, bahwa ‘Umar ibn
Khattib < pernah berwasiat, apabila ia dikuburkan untuk dibacakan de-
kat kepadanya Surat al-Fitibah dan penghabisan surat al-Baqgarah, rujuk-
lah beliau daripada pendapat itu. Dan demikian pula sampai berita ini
kepada kami tentang Syeikh Izzuddin bin Abdussalim \\=s & =, “Sedia-
nya beliau mengingkari sampainya pahala bacaan kepada orang-orang
mati, dan dikatakannya,” Berfirman Allah % “Dan tidaklah manusia itu
memperoleh sesuatu melainkan apa yang ia usahakan.” Maka tatkala be-
liau meninggal dunia, sebagian sahabat melihatnya dalam tidur dan me-
nanyakan kepadanya tentang itu, maka dijawabnya, “Sesunggubhnya, aku
sudah rujuk kembali daripada apa yang pernah aku katakan daripada ke-

tiadaan sampai pahala kepada orang-orang mati dari pembaca Al-Quran,
ketika itu aku menyaksikan sampainya di mana aku sedang berada di da-

lam kubur.”
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PERTANYAAN 6:

Bagaimana hukumnya bagi orang mati pada hari Jumat atau malam-
nya, sedangkan orang itu semasa hidupnya sampai matinya tidak me-
ngerjakan shalat atau puasa dan sebagainya. Apakah mereka itu tidak
mendapat pertanyaan soal Munkar dan Nakir dan sebagainya?

JAWABAN 6:
Orang mukmin laki-laki atau wanita yang meninggal dunia pada
malam Jumat atau di harinya maka terangkatlah baginya adzab kubur.
Keterangan ini terdapat dalam kitab 7Zangihu al-Qauli Hadirs Fi
Syarbi Lubibi al-Hadiss, karangan al-Allamah Muhammad bin ‘Umar
Nawawi al-Bantani halaman 20 sebagai berikut,
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Dan telah bersabda Rasilullih %%, “Barang siapa yang meninggal dunia
pada hari Jumat atau malamnya. Diangkatlah padanya dari adzab
kubur.” Dan tersebut di dalam kitab Ihya’ “Uliimu ad-Din, karya Imam
Ghazali, telah bersabda Rasilullih %5, “Barang siapa yang meninggal
dunia pada hari Jumat atau malam Jumat, niscaya Allah menulis baginya

pahala Syahid, dan dia dipelihara dari adzab kubur. Dan yang demikian
itu dengan Syarat Iman.”

Bagi orang mukmin yang melakukan kedurhakaan kepada Alldh #
pada masa hidupnya, kemudian ia mati pada hari Jumat atau malam-
nya, maka persoalannya diserahkan kepada Tuhan. Jika Allsh mengam-
puni dosanya, baik ia minta ampun atau tidak dan Allih karuniakan
kepadanya fadhilah bagi orang yang mati pada hari Jumat atau malam-
nya, tentu tidak seorang pun yang dapat mencegah itu. Kalau Allh ti-

dak mengampuni dan mengadzabnya, itu juga hagq Alldh dan mereka
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itu hamba-hamba Alldh yang berada di bawah kehendak-Nya, artinya
persoalan orang mukmin yang meninggal dunia dengan dosa yang ia
belum bertobat darinya adalah urusan Allah #. Di mana kita tidak bisa
ikut campur di dalamnya. Kita belum dapat menentukan, hanya kita

serahkan saja kepada Allah %&.

Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan al-‘Allamatu al-Lagqani dalam
Jaunharu at-Taubid-nya,
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Dan barangsiapa yang mati, padahal ia belum robat daripada dosanya,

maka urusannya itu diserabkan kepada Tuhannya.




&

Menshalatkan Mayat

PERTANYAAN 1:

Mayat telah berada di dalam Masjid (Musholla), mana yang lebih
afdpal, dishalatkan dulu atau diberikan ceramah dulu? Lalu bagaimana
dengan menggotong mayat ada yang jalannya cepat ada juga yang

jalannya lambat?

JAWABAN 1:
1ajhiz, atau menyelenggarakan/mengurus mayir hukumnya wajib, yaitu
memandikan, mengkafankan, menshalati dan menguburkan.

Adapun menyegerakan zajhiz adalah sunah. Sunah menyegerakan me-
mandikan, mengkafankan dan menyegerakan menshalatinya, dan me-
nyegerakan penguburannya. Sunah menyegerakan, selama tidak dikha-
watirkan akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan pada mayit.

Di dalam kitab /4natu ar-1i4libin, juz ke-11 halaman 110 dijelaskan,
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(Katanya, dan disegerakan memandikannya) artinya, sunah jikalau tidak,
dikhawatirkan daripada menanggubkan mandinya akan pecahnya mayit.
Dan jika tidak, maka wajib menurut apa yang dhabir. Dan karena ada

perintah Nabi ¥ untuk mayit. Dan karena ada alasan babwa tidak se-
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pantasnya untuk bangkai seorang mukmin ditahan di kalangan keluarga-

nya. (HR. Abti Dawud)

Dengan keterangan ini jelas bahwa untuk mayit yang sudah diyakin-
kan kematiannya, sebaiknya disegerakan segala-galanya; memandikan,
mengkafani, kemudian menshalatinya dan kemudian segera dikubur-
kan. Jadi, tidak ada ceramah baik sebelum ataupun sesudah menshalati
mayit, melainkan sekadarnya saja. Untuk #syhdd (yaitu meminta per-
saksian apakah si mayit termasuk orang baik/ahl al khair) dan memin-
takan maafnya dan pengalihan segala utangnya.

Selanjutnya dalam shalat janazah, sunah meninggalkan doa #ffizih dan
membaca surah, dikarenakan sunah menyegerakan mayit. Sedangkan
pidato bisa dilakukan setelah mayit dikuburkan di lokasi pemakaman.
Ini adalah sunah muttabaah dan dilakukan oleh Rastilullah
sebagaimana terdapat dalam kitab /4naru at-14libin, juz ke-1I halaman
126 sebagai berikut,
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(Katanya, meninggalkan iftitah dan surah) artinya, sunah meninggalkan
keduanya, karena terlalu panjang keduanya.

Untuk memperkuat keterangan-keterangan kami dalam masalah ini,
kami sampaikan tiga buah hadis. Hadis yang pertama diriwayatkan dari
Abt Hurairah < dari Nabi # beliau bersabda,
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Segerakan olehmu (pengurusan) jenazah. Maka jika dia itu baik, berarti
kebaikanlah yang kamu dahulukan kepadanya, dan jika dia tidak seperti
itu, berarti keburukan yang kamu lepaskan dari pundak-pundak kamu.
(HR. al-Bukhari dan Muslim)
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Hadis yang kedua, yaitu hadis yang diriwayatkan dari Husain bin
Wahwah <,
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Bahwa 1alhah bin al-Bard’ 4 sakit, maka Nabi % datang menengokinya
seraya bersabda, “Sesunggubnya aku telah melibar Talhah telah mendekati
sakratul maut, maka beritahukanlah aku jika terjadi apa-apa padanya.
Dan segerakanlah dia, karena sesunggubnya tidak pantas bagi mayit
muslim ditahan di kalangan keluarganya. (HR. Abtt Dawud)

Hadis yang ketiga diriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Talib < ia berkata,
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Kami mengantar jenazah di Baqi al-Gharqad, maka telah datang kepada
kami Rasilullih % beliau pun duduk dan kami pun duduk di sekeliling
beliau, dan beliau membawa tongkat, maka beliau pun menundukkan ke-
palanya dan menggores-goreskan tongkatnya di tanah, kemudian bersab-
da, “Tidak ada seorang pun dari kamu melainkan sudah ditentukan tem-
patnya di neraka atau di surga.” Maka mereka berkata, “Ya, Rasilullih,
bolehkah kami menyerabkan diri atas tulisan kami?” Jawab beliau, “Be-
ramallah kamu. Maka tiap-tiap orang daripada kamu dimudahkan ter-

hadap apa yang ia dijadikan untuknya, dan disebutkannya kesempurnaan
hadis.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Zakat, Puasa, Haji, dan Jenazah

Mengenai menggotong mayit, sunah bejalan cepat, tetapi bukan lari.
Berjalan cepat lebih dari orang jalan biasa. Jadi sunah berjalan cepat
dalam membawa mayit dengan kecepatan yang bukan terlampau cepat,
hanya saja lebib dari orang jalan biasa.

Hadis selanjutnya yang diriwayatkan dari Mahmiid bin Labid dari Rafi*

% ia berkata,
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Rasiilulléh % berjalan cepat sampai sandal-sandal kami putus pada hari
meninggalnya Sa'd bin Mu ddz. (HR. al-Bukhari dan 7arikh-nya)

Diriwayatkan dari Abti Bakrah «4 ia berkata.
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Kami pernah mengalami bersama Rastlullah 4 dan sesunggubnya hampir
saja kami berlari-lari membawa jenazah. (HR. Ahmad dan an-Nas?'1

Dan diriwayatkan dari Ab(i M4 « ia berkata,
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Pernah lewat di hadapan Rasilullah % jenazah yang bergoncang-goncang
seperti bergoncangnya bejana kulit tempatr air, maka Rasiilullih
bersabda “Sederhanakanlah kecepatan jalan kalian.” (HR. Ahmad)

Melihat keterangan-keterangan ini, disunahkan berjalan cepat ketika
membawa mayit ke kubur, tetapi dengan kecepatan yang tidak meng-
hilangkan kehormatan mayit sampai kurung batang bergoyang-goyang
dan jangan sampai menghilangkan ezika kesopanan.
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PERTANYAAN 2:

Bagaimana cara menshalati janazah? Misalnya ayah atau ibu saya mening-
gal dan saya sebagai anaknya ingin turut menshalati. Apa boleh hanya
memakai pakaian biasa, dengan kerudungan saja, atau harus memakai se-
perti biasa yang dilakukan ketika shalat, wajib memakai Mukena?

JAWABAN 2:

Persyaratan untuk sahnya shalat janazah sama dengan syarat sah sha-
lat lainnya. Shalat Fardhu yang lima, begitu juga shalat sunah, disyarat-
kan menutup aurat. Maka Shalat Jenazah, sujud syukur dan sujud tila-
wah pun sama. Jadi Shalat Jenazah disyaratkan untuk menutup aurat.
Menutup aurat tidak mesti dengan mukena, yang disebut juga zelekung,
yaitu kain selubung untuk shalatnya kaum wanita. Kata mukena, berasal
dari bahasa Arab yaitu a/-Qina’ atau al-Migna'ah, yang berarti penutup
kepala wanita.

Ketahuilah, bahwa menutup aurat baik untuk Shalat Janazah ataupun
untuk shalat lainnya, dapat dilakukan dengan memakai kebaya dan
kain panjang, hanya wajib ditambah dengan kaus kaki dan kerudung
yang menutupi kuduk dan leher, sehingga yang terbuka pada bagian
atas hanya muka saja. Seperti Anda menggunakan kerudung di kepala
dan menutup kuduk, dan leher dengan kerudung yang rapat dan
dicantuli peniti agar tidak terbuka saat melakukan shalat. Karena pada
pokoknya adalah menutup aurat. Dan aurat wanita dalam shalat adalah
seluruh tubuhnya, kecuali muka dan dua tapak. Dengan demikian
Anda dapat mengetahui bahwa yang terpenting adalah menutupnya
baik dengan telekung, mukena ataupun penutup lainnya.

PERTANYAAN 3:
Menghadap kemanakah (kepala/kaki) jenazah laki-laki/wanita ketika

akan dishalatkan, ke utara atau ke selatan? (mohon diterangkan Firman

Tuhan/hadisnya).
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JAWABAN 3:

Menghadap kemana saja jenazah laki-laki/wanita ketika dishalati ada-
lah sah. Asalkan muka jenazah itu berada lebih ke arah kiblat ketika
menshalatinya. Adapun ketika Shalat Ghaib, tidak disyaratkan.

Akan tetapi, sunah bagi Imam Shalat Jenazah laki-laki, berdiri tepat
pada kepala mayit. Sedangkan pada jenazah wanita imam berdiri tepat
pada pinggul mayit. Atau yang disebut #jizah dalam bahasa Arab.

Adapun hadis yang berkenaan dengan masalah ini, yaitu hadis yang
diriwayatkan dari Abtt Ghélib al-Hannat < ia berkata,
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Aku pernah menyaksikan Anas bin Mailik ia shalat atas mayit laki-laki,
maka ia berdiri pada sisi kepalanya, ratkala jenazah itu diangkat di
bawah orang jenazah wanita dan dishalatinya, maka ia berdiri pada
pertengabannya. Dan pada kami hadir al-"Ulla Ibnu Ziyid al-Alawi,
tatkala dilibatmya ada perbedaan berdirinya pada mayit laki-laki dan
wanita, ia berkata, “Wahai Aba Hamzah. Seperti inikah Rasilullih %
berdiri karena laki-laki seperti engkau berdiri, dan karena wanita seperti
ini engkau berdiri?” Jawabnya, “Ya.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, at-
Tirmidzi dan Abt Dawud)

Dan menurut lafadz Abt Dawud,
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Telah berkara al-Ulld Ibnu Ziyid, ‘Apakah seperti ini shalatnya Rasiilul-
lah % ketika menshalati jenazabh, seperti shalatmu, bertakbir atasnya em-
pat kali, dan berdiri tepat di kepala kaki-laki, dan pinggul wanita?” Ja-
wabnya, “Ya,

Di samping itu, juga disunahkan bahwa mayit direbahkan berada di
sebelah kanan imam. Hal ini untuk menghasilkan nilai sunah. Adapun
mayit wanita hendaknya membujur dengan kepala di sebelah utara dan
kaki di sebelah selatan. Maka untuk mayit laki-laki, dengan berdirinya
imam tepat lurus di kepala mayit, maka badan mayit pun lebih
condong di sebelah kanan imam.

Mengenai hal ini terdapat keterangan dalam kitab a/-Bujairimi Ala al-
Khatib juz ke-1I halaman 232,
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Dan dihantarkan kepala mayit laki-laki ke arah kiri imam, dan adalah
condongnya kebanyakan bagi arah kanan imam, yaitu menyalahi apa yang
diamalkan orang. Adapun sekarang mayit wanita dan banci maka terhenti
bagi imamnya pada pinggul keduanya, dan adalah kepala keduanya di
sebelah kanan imam menurut apa yang dikerjakan orang pada masa ini.

Pada kitab lain terdapat tercantum pada dalam kitab Wusyahu al-Afrah
Wa Isbabu al-Faldh, pada Hamisi Kasyfu li Tsam An Asilati al-Andm,
karangan seorang ‘Alim, yaitu tuan Syeikh Muhammad bin Ismail
Déawud al-Fatani.juz ke-II halaman 255.
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Jadi, tubuh mayit yang laki-laki pada kanan imam dan kepala mayit
yang laki-laki itu pada kiri imam, sedangkan untuk mayit wanita dan
banci sebaliknya.

PERTANYAAN 4:

Bolehkah menshalati jenazah sekaligus dua jenazah yang terdiri dari
jenazah laki-laki dan wanita? Kalau boleh apa alasannya?

JAWABAN 4:

Boleh menshalati dua jenazah sekaligus, baik jenazah laki-laki semua,
wanita semua atau sebagian wanita dan sebagian laki-laki, asalkan
niatnya benar. Maka jika diniatkan sepuluh jenazah, padahal nyatanya
ada sebelas jenazah, maka wajib diulangi shalat itu. Hal ini sebagaimana
tercantum dalam kitab Nibdyaru al-Mubtdj juz ke-11 halaman 461,
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Jika kita yakin babwa jenazah itu sepulub, dan ternyata ada sebelas jena-
zah, maka ulangilah shalat itu, karena pada mereka itu ada yang tidak
dishalatkan, sedang ia tidak ditentukan. la berkata, Dan jika ia berkeya-
kinan bahwa mereka itu sebelas, sedangkan niatnya hanya sepulubh maka
yang paling dhabir adalah sah.

Hadis yang berkenaan dengan sahnya men-shalati beberapa orang
jenazah sekaligus, yaitu hadis yang diriwayatkan dari Ammar Mauld
Harits bin Naufal ia berkata s,
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Pernah hadir jenazah anak laki-laki dan jenazah seorang wanita, maka
di kedepankan anak laki-laki dari fihak yang mengiringi, dan diletakkan
wanita itu di belakangnya, maka dishalatkanlah atas keduanya sekaligus.
Sedangkan pada kaum itu ada Abii Sa‘id al-Khudri, Ibnu Abbds, Abi
Qatidah dan Abii Hurairah. Maka aku tanyakan kepada mereka tentang
itu, maka mereka menjawab itu sunah. (HR. an-Nas&’l dan Abt Dawud)

Dan diriwayatkan dari Ammar < pula,
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Bahwa Ummu Kultsum anak wanita Ali dan anak laki—la/einyzz yaitu
Zaid bin “Umar, dikeluarkan jenazah keduanya, maka menshalati atas

keduanya oleh Amirul Madinah. Maka diletakkannya yang wanita di
hadapan laki-laki, sedangkan sahabar Rasilullih % ketika itu masih
banyak. Dan di sana ada al-Hasan dan al-Husein. (HR. Sa‘id dalam
Sunannya)
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Mengantar Jenazah

PERTANYAAN 1:

Bolehkah kaum wanita mengantar Jenazah ke kuburan?

JAWABAN 1:

Wanita dimakruhkan berziarah ke kuburan atau mengantar jenazah,
akan tetapi disunahkan bagi laki-laki dan wanita menziarahi kuburan
para Nabi, ulama dan wali. Kemakruhan wanita menziarahi atau
mengantar jenazah ke kuburan disebabkan akan terjadinya suatu fitnah
atau pelanggaran hukum, seperti membuka aurat dan bercampur

dengan laki-laki lain.

Jika keadaannya seperti itu, maka hukumnya bukan sekadar makruh
tetapi haram. Sebagaimana sering terjadi pada masa ini, kaum wanita
ikut mengantar jenazah ke kuburan, atau ziarah ke kuburan, memakai
rok pendek, membuka sebagian badan rambut yang menjadi auratnya.
Mungkin maksudnya menunjukkan belasungkawa, simpati terhadap
mayit yang menjadi karibnya, tetapi apa dengan hal itu bisa diampuni
dosanya si mayit, bahkan adzablah yang akan mengancamnya. Hadis
yang diriwayatkan Ab(i Hurairah < mengatakan,
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Bahwa Rasilulléh & mengutuk wanita-wanita yang menziarahi kuburan.
(HR. Ahmad, Ibnu M4jah, at-Tirmidzi dan men-sahih-kannya)

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar «
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Bahwa Nabi % melibat Fitimah, putrinya lalu ia bersabda. “Apa
alasanmu telah keluar dari rumahmu?” Jawabnya, “Aku mendatangi ahli
mayit ini, maka aku pun memohonkan rahmat untuk mayit mereka.”
Nabi bersabda kepadanya, “Barangkali engkau telah sumpahi bersama
mereka itu kepekuburannya?” Jawabnya, Aku berlindung kepada Allih.
Dan sesunggubnya aku telah mendengar sebutan tentang itu, sebagaimana
ayah telah sebutkan.” Maka ia bersabda, “Jika sekiranya engkau telah
sampai bersama mereka ke pekuburan, maka beliau pun menyebutkan
ancaman tentang itu.” (HR. Abl Dawud dan al-Hakim)

Dalil kemakruhan dan keharaman ziarah kubur bagi wanita ini terdapat
dalam Kitab Fathu al-Mu‘in, pada Hamisi I'‘dnatu at-14libin, juz ke-11
halaman 142 dijelaskan,
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Dan disunabkan ziarah kubur bagi laki-laki, tidak bagi wanita. Maka
dimakrubkan baginya tetapi disunabkan baginya menziarahi kubur Nabi

. Telah berkata sebagian ulama, “Seperti ini juga hukumnya, menziarahi
para Nabi, ulama, dan wali.

Dan tersebut pula pada /4natu at-1ilibin, pada juz dan halaman yang
sama sebagai berikut,

an tempat yang demikian itu (7 mﬂ/erubnyd), kira-kira tidak tem’apat
karena keluarganya itu suatu fitnah (pelanggaran hukum), jika tidak

maka tidak diragukan tentang haramnya.
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Adapun mengenai hadis, selain dari yang telah kami sampaikan itu,
yaitu hadis yang diriwayatkan Syaikhini, dari Ummi ‘Atiyyah s &1 5,
ia berkata,
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Kami dilarang mengiringi janazah-janazah, dan tidak dikerasi larangan
ini atas kami.

Hadis ini menegaskan makruhnya wanita mengantar janazah ke kubur-
an, walaupun mereka dapat menutup auratnya dengan baik, dan meng-
hindarkan pelanggaran hukum.

Hadis lain yang diriwayatkan dari Ummi ‘Atiyyah s & >, juga ia
berkata,
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Bahwa Nabi % mencegah mereka itu (wanita-wanita) keluar (berziarah
kepada) jenazah.
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Etika Terhadap Mayat

PERTANYAAN 1:

Misalnya, saya sedang berjalan di pinggir jalan, kemudian ada orang
yang meninggal dunia yang akan dikubur. Mestinya saya menucapkan,
“innd lillahi wa innd ilaihi rdji%in.” Tetapi ketika itu saya tidak memba-
canya. Bagaimanakah hukumnya?

JAWABAN 1:

Yang sunah diucapkan oleh orang yang dilewati jenazah atau melihat-

nya adalah mengucapkan,
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Mabha suci Tuban yang Hidup, yang tidak akan mati,

Kemudian mendoakan dan memujinya, jika mayit itu memang layak
untuk dipuji. Di dalam kitab a/-Adzkir buah karya Imam Nawawi
halaman 204 dikatakan,
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Inilah bab yang menyatakan mengenai yang diucapkan oleh orang yang

dilalui janazah atau melihatnya. Disunabkan babhwa ia mengucapkan,
“‘Subbina al-bayyi al-ladzi lé yamiitu.”Maha Suci Allah zat yang




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Zakat, Puasa, Haji, dan Jenazah

Maha Hidup dan yang tidak akan mati. Dan telah berkata al-Qad al-
Imam Abi al-Mabisin ar-Riyani dari sahabat-sahabat kami di dalam
kitabnya yang bernama al-Bahy, Disunabkan seseorang berdoa dan men-
gucapkan, “La ildha illalléhu al-ladzi 14 yamiitu.” tidak ada Tuban yang
disembah dengan sebenar-benarnya melainkan Alléh yang hidup yang tia-
da mati. Maka disunahkan mendoakan mayit, dan memujinya dengan ke-
baikan. Jika mayit itu memang patut untuk dipuji, dan tidak melampani
batas dalam memujinya.

Dan tidak berdosa ketika jenazah lewat Anda tidak membaca apa-apa.

Adapun Istirja’, yaitu mengucapkan Innd lillihi wa innd ilaihi rdjitin,
bukan dikhususkan hanya untuk terjadi musibah kematian saja, bahkan
setiap musibah yang menimpa seseorang maka disunahkan baginya
istirja’. Hal ini sebagaimana firman Alldh 4 dalam surat al-Baqarah [2]
ayat 155-156 yakni,
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Dan berilah kabar gembira kepada mereka yang bersabar ialah mereka
yang apabila musibah datang menimpa, mereka berkata, Innd lillahi wa
innd ilaihi rdjitn, sesunggubnya kita ini kepunyaan Alléh dan pasti kita
akan kembali kepada-Nya.

Dan di dalam hadis yang diwayatkan oleh Abti Dawud dalam Marisil-
nya,
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Sesunggubnya lampu Nabi % pernah padam, maka beliau mengucapkan,
“inné lillahi wa innd ilaibi riji%n,” Maka berkatalah Aisyah, “Ini hanya
lampu saja.” Maka beliau bersabda, “Setiap yang menggangeu mukmin

ity musibah.”
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Penguburan dengan Peti Mati

PERTANYAAN 1:
Bagaimana hukumnya orang yang beragama Islam dikubur memakai
peti, seperti agama lain?

JAWABAN 1:
Menguburkan mayit muslim dengan peti hukumnya makruh, kecuali
ada sesuatu keperluan. Keperluan tersebut antara lain,

* Tanahnya basah atau mudah longsor.
* Mayatnya rapuh karena terbakar dan sebagainya.

* Banyak binatang buas yang dapat menggali tanah dan mayit hanya
bisa diselamatkan dengan memakai peti dan kebutuhan lain jika di-
perlukan.

Dalil mengenai masalah ini sebagaimana tercantum dalam kitab
Nihayatu al-Muhtdj 1l Syarbi al-Minhdj, karangan Imam Syihabuddin
ar-Ramli juz ke-III halaman 30,
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Dan dimakrubkan mengubur mayit dalam peti menurut ijma’ ulama, ka-
rena hal itu bid ah, kecuali dalam keadaan basah atau bumi yang lembek,
rikhwah dibaca dengan kasrah ra lebib fasih daripada memfathahkannya
yaitu lawannya “keras”. Dan dibikayatkan membacanya dengan dammah
ra. Maka tidak makrub pada bumi tersebur karena ada maslahat. Dan
karena tidak lulus wasiatnya si mayit dengan peti, kecuali dalam keadaan
seperti ini. Dan meliputi yang demikian itu jika mayit itu rapub, karena
terkena sengat atau terbakar dengan sekira tidak dapat meng-utubkannya
kecuali peti itu, sebagaimana disebutkan hal itu dalam at-Tajrid, di mana
dikutip dari Imam as-Syifi% dan ashébnya. Dan jika mayit itu wanita,
dan tidak ada mahram baginya, dan perlu dikuburkan di malam hari, di
mana dapat menyentub orang laki-laki yang lain pada waktu mengubur-
kan, sebagaimana dikatakan oleh al-Muttawali. Dikatakan pula dalam
al-Mutawassit. Tampaknya berhubung dengan yang demikian itu pula
ditanamnya mayit pada tanah pasir yang lembut, dan padang pasir yang
terdapat banyak sejenis harimau-harimau dan binatang-binatang buas
yang dapat menggali tanah, sedangkan tidak ada jalan lain untuk meme-
liharanya kecuali dengan menggunakan peti itu.

Sedangkan caranya, adalah menurut keperluannya, asalkan mayit itu
dibaringkan dengan lambung kanannya agar menghadap dengan muka
dan bagian badannya sebelah muka ke arah kiblat. Adapun menyen-
tuhkan pipi kanan mayit pada tanah hukumnya adalah sunah, bukan
wajib.

Mengenai hal ini ada keterangan dari kitab Hdsyiatu al-Bujairimi Ald
al-Khatib, juz ke-1I halaman 246,
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Dan dimakruhkan bahwa mayat ditaruh pada hamparan, bantal dan
peti jika tidak diperlukan, karena yang demikian itu adalah menyia-
yiakan harta. Adapun apabila dibutubkan kepada peti, karena basah dan
sejenisnya lembek pada tanah, maka tidak dimakrubkan. Dan tidak lulus
wasiatnya melainkan ketika ada kebutuban itu.
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Kuburan Ditembok atau Dibangun

PERTANYAAN 1:

Bagaimanakah hukumnya kalau kuburan seorang Muslim ditembok,
sedangkan tanahnya itu tanah wagaf. Dan bagaimana kalau tanah
sendiri (maksudnya tanah milik pribadi)?

JAWABAN 1:

Hukum membangun kuburan, atau membangun sesuatu di atas kubur-
an yang terdiri dari tanah waqaf, tanpa suatu kebutuhan adalah Haram.
Sedangkan hukum membangun kuburan, atau membangun sesuatu di
atas kuburan di tanah milik sendiri tanpa ada sesuatu kebutuhan ada-
lah Makruh. Dalilnya tersebut dalam kitab Fathu al-Mu ‘in pada Hamisi
I'dnatu at-14libin, juz ke-11 halaman 120,
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Dan dimakrubkan membangun kuburan di atas kuburan, karena sah
larangan darinya tanpa sesuatu kebutuban, seperti takut digali binatang
buas atau diruntuhkan air bah. Dan makrub tempar membangun itu,
apabila itu miliknya. Maka jika membangun dari kubur tanpa sesuatu
kebutuhan dari apa-apa yang tersebut atau membangun suatu kubbah di
atasnya pada tanah yang disabilkan, yaitu tanab yang telah terbiasa ahli
negeri menguburkan padanya, sama saja diketahui asalnya dari orang yang

menyabilkannya atau tidak, pada tanah waqaf hukumnya adalah haram.
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Dan wajib dirubuhkan, karena membangun untuk dikekalkan sesesudah
hancurnya mayit, maka dengan sebabnya membuar sempit atas kaum
Muslimin dengan sesuatu yang tidak ada kebutubhan padanya.

Ketahuilah larangan yang sah yang dimaksudkan dalam keterangan
kitab Fathu al-Mu‘in tersebut adalah hadis yang di-zakhrij oleh Imam
Muslim, bahwa Rastilullih # bersabda,
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Rasiilullah % melarang pekuburan disemen dan dibangun atasnya.

7

Dan menurut riwayat at- Tirmidzi ada tambahan lafadz,
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Dan bahwa diduduki atasnya, dituliskan di atasnya, dan diinjak di aras-
nya (hal itu semua adalah dilarang-ed).

Dan at-Tirmidzi berkata, hadits ini hasan sabih.

PERTANYAAN 2:
Apakah tanah kuburan itu najis atau tidak? Kalau najis apa dasar hu-
kumnya? Bagaimana dengan bangunan rumah-rumahan di atas kubur-

an?

JAWABAN 2:

Tanah kuburan yang belum digali adalah suci. Sedang tanah-tanah
kuburan yang pernah digali adalah mutanajis, karena tanahnya
bercampur dengan danur orang-orang mati. Danur adalah air busuk

dari pencampuran nanah dan darah. Dalam bahasa Arab, danur
disebut Sadid. Dalilnya terdapat dalam kitab Hésyiatu al-Baijiri, juz
ke-I halaman 91,
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Lain halnya kuburan yang pernah digali dengan yakin, seperti Qarafah di
Mesir, maka sesunggubnya tanahnya itu mutanajjis, karena bercampumya
dengan danur-danur orang-orang mati.

Menanam pepohonan di atas kuburan adalah sunah, di-gias-kan de-
ngan pelepah korma yang pernah ditanami Rastilullah # karena meng-
harapkan tasbih pepohonan itu yang memanfaatkan bagi mayit untuk
keringanan adzab kubur.

Selanjutnya dalam kitab Farhu al-Muin pada Himisi I dnatu ar-14libin,
juz ke-II halaman 119,
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Dan disunahkan meletakkan pelepah korma yang hijau di atas kubur,
karena mengikut perbuatan Nabi % dan bahwasanya diringankan darinya
dengan barakah tasbibhnya. Dan diqiyaskan dengannya apa yang menjadi

adat untuk melemparkan (menancapkan) tumbuh-tumbuban yang wangi

dan basah.

Dan tersebut pula dalam a/-Fatawi al-Haditsiyyah, karya al-‘Allamah
Ibnu Hajar al-Haitami halaman 235,
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Dan para ulama telah mengistinbatkan akan menanamnya Nabi % dari
dua pelepah korma di atas kubur, akan menanam pepohonan dan tum-

bub-tumbuhan yang wangi.
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Adapun mengenai membuat rumah-rumahan di atas kuburan, hukum-
nya adalah makruh tanpa sesuatu kebutuhan, juga di tanah miliknya
sendiri. Akan tetapi jika hal tersebut terjadi pada tanah yang diwakaf-
kan, hukumnya menjadi haram. Hal ini sebagaimana tersebut dalam
kitab Fathu al-Mu‘in pada Himisi Idnatu at-14libin juz ke-1I halaman
120,

djzf umiﬁédgﬁ\wwyfmds ;Lﬁ,é;}
u\fuu&uu\fu;uswﬁ:};@ Jwr.l;;sc,ﬂ,a}js

Lgl:;\bdk/mm*wj}d)\j;WA:rb-ﬁﬁﬂ\dw;Lq

(}Réjéj})\Yr\L@M/;” PRV °\J{9Lé.§%&é.d\./&;ﬂy\
Dan dimakrubkan membangun padanya artinya pada kubur, atau di
atasnya, karena sah larangannya, tanpa kebutuban. Seperti takut digali
binatang buas, atau dilanda banjir. Dan tempar makrub membangun
itu, apabila pembangunan itu pada miliknya sendiri, jika pembangun-
an kubur itu tanpa sesuatu keperluan, atau seperti qubbah (bangunan)
di atasnya, di tanah yang biasa abli negeri itu menguburkan mayitnya

padanya, sama diketahui asalnya dan orang yang menyabilkannya atau-
pun tidak, atau tanah itu diwaqafkan, maka haram hukumnya.

PERTANYAAN 3:

Bagaimana hukumnya mencampurkan pekuburan Islam dengan peku-
buran Kristen?

JAWABAN 3:

Orang-orang non-Islam tidak dikuburkan pada kuburan kaum Musli-
min. Demikian pula halnya orang-orang non-Islam. Keterangannya
tercantum dalam kitab Mirqatu Su'iidi at-Tasdiq Fi Syarhi Sullami at-
Iaufiq halaman 15,




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Zakat, Puasa, Haji, dan Jenazah

3issjj;ggoiji°’f 35 M\/@@Z;s’”’yj
S

Dan tidak boleh menguburkan orang murtad di pekuburan kaum Musli-
min, karena keluar ia dari mereka dengan sebab riddah, dan boleh mengu-

burnya (orang murtad) di pekuburan orang-orang Kafir.
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Talqin

PERTANYAAN 1:

Bagaimana hukumnya jika orang Islam meninggal dunia tidak dibaca-
kan Talqin? Apakah perlu dibacakan talgin di rumah atau kuburannya
dan apa perlu digali kembali untuk dibacakan talqin?

JAWABAN 1:
Yang wajib dilaksanakan atas mayit muslim ada empat yaitu: Meman-
dikan, mengkafankan, menshalatkan dan menguburkan. Hal ini seba-

gaimana Ibnu Ruslan telah berkata di dalam Zubad-nya,
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Dan memandikan, mengkafankan, menshalatkan atas mayit, lalu mengu-

burkan adalah merupakan fardhu

Jadi mentalqinkan mayit tidak wajib, melainkan hanya sunah saja.
Dan waktunya adalah setelah mayit dikuburkan. Tempatnya di atas
pekuburan di mana si Mulagin (orang yang mentalqinkan) itu duduk
menghadapkan muka mayit di atas kubur, dan orang-orang selainnya,
yaitu pengiring mayit berdiri di sekeliling kubur. Jika sekiranya mayit
tidak ditalginkan maka ia tidak berdosa, karena hukumnya hanya su-
nah. Dan tidak perlu kuburan itu digali kembali. Kesunahan talgin
setelah mayit dikuburkan. Karena kubur boleh digali disebabkan be-
berapa hal sebagai berikut,

1. Jika mayit dikuburkan sebelum dimandikan.

2. Mayit dikuburkan dengan kafan dari hasil merampas, jika pemi-
liknya tidak ridha.
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3. Mayitdikubur di tanah rampasan, jika pemiliknya tidak ridha, serta
tidak diperoleh kafan lain dan tanah lain untuk keperluan tersebut.

4. Terjatuhnya suatu barang yang berharga walaupun pemiliknya ti-
dak meminta ketika menguburkan mayit.

Keterangan ini sebagaimana tersebut dalam Fathu al-Mu'in pada
Hamisi I'dnatu at-14libin juz ke-11 halaman 121-122,
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Dan perkuburan orang yang ditanam wajib digali tanpa bersuci, karena
mandi atau tayamum. Tetapi jika telah berubah mayat, walaupun dengan
berbau saja maka haramlah. Dan juga karena ada harta orang lain, se-
perti ketika ia dikuburkan pada kain yang diperoleh dari merampas, atau
makam diperoleh dari merampas, jika si pemiliknya menuntut dan terda-
pat sesuatu untuk mengkafankannya atau tempar untuk dikuburkan un-
tuknya. Jika tidak, tidak boleh digali. Atau terjatub padanya sesuatu yang
mempunyai harga, sekalipun pemiliknya tidak menuntut. Tidak boleh di-
gali mayit itu untuk dikafankan jika ia ditanam tanpa mengkafankan-
nya, dan tidak pula untuk menshalatkannya di luar kubur, setelah dinrug
dengan tanah di atasnya.

Mengenai kesunahan talgin, telah berkata al-‘Allamah Zainuddin al-
Malibari, dalam kitab Fathu al-Mu'in pada Hamisi I'dnatu at-Tilibin
juz ke-II halaman 140,
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Dan disunahkan mentalginkan mayat dewasa, sekalipun ia syahid, seba-
gaimana dikehendaki oleh mereka yang diitlagkan, lain halnya bagi az-
Zarkasyi, menurutnya setelah sempurna penguburan.

Menurut as-Sayyid al-Bakri, pada halaman yang sama,
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Dan yang demikian itu karena firman Allah %, “Dan ingatkanlah, se-
sunggubnya peringatan itu berguna bagi orang-orang yang beriman. Dan
yang paling dibutubkan hamba Allah kepada peringatan adalah dalam

keadaan seperti ini.”

Adapun keterangan lainnya yang berkenaan dengan masalah talqin,
yaitu hadis yang diriwayatkan dari Rasyid bin Sa‘ad dan dari Damrah
bin Habib, dan dari Hakim bin ‘Umar mereka berkata,
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Apabila kuburan mayit telah diratakan dan manusia telah berpaling da-
rinya maka para sahabat mengistibbabkan (menyunnahkan) bahwa dika-
takan (talgin) bagi mayit pada kuburnya, “Ya Fulan! katakanlah la iliha
illallah. Asyhadu an 14 iléha illallah, tiga kali. Hai Fulan, katakanlah,

Tuhanku Allih. Agamaku Islam, dan Nabiku Mubammad % kemudian
ia berpaling.” (HR. Sa‘id bin Manstr dalam kitab Sunannya)

Adapaun hadis marfu‘yang diriwayatkan oleh at-Tabarini dan menurut
riwayat ‘Abdul ‘Aziz al-Hanbali dalam asy-Syafi, bahwa Abti ‘Umamah

4 berkata,
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Apabila aku mati, maka lakukanlah olehmu terbadap diriku, sebagai-
mana Rasiilullah % pernah memerintahkan kita bahwa kita berbuat ter-
hadap orang-orang mati kita. Rasiilullih & pernah memerintabkan kita
dan bersabda, “Apabila salah seorang dari saudara-saudara kamu mati,
maka kamu ratakan atas kuburannya, hendaklah berdiri salah seorang
kamu di atas kepala kuburannya, kemudian dikatakan padanya, “Hai
Fulan anak Fulanah, maka sesunggubnya ia mendengarnya, hanya ia ti-
dak dapar menjawab.” Kemudian dikatakan, “Hai Fulan anak Fulanah,
sesunggubnya ia duduk lurus,” kemudian dikatakan “Hai Fulan anak
Fulanah,” sesunggubnya ia menjawab, “Berilah kami petunjuk, semoga
Allah melimpabkan rahmat-Nya atasmu... tetapi kamu sekalian tidak
mengetahuinya.” Hendaklah dikatakan, “Ingatlah apa yang telah keluar
engkau dari negeri dunia, yaitu penyaksian bahwa tidak ada Tuban yang
disembah dengan sebenar-benarnya melainkan Allah, dan bahwa Nabi
Mubammad itu hamba-Nya dan utusan-Nya. Dan bahwa sesunggubnya
engkau telah ridha dengan Alldh sebagai Tuhan. Dan Islam sebagai aga-
ma. Dan Nabi Mubammad sebagai Nabi dan Al-Quran sebagai Imam.

Sesunggubhnya Munkar dan Nakir memegang tangan saudaranya” dan ia
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berkata, “Mari kita berangkat. Untuk apalagi kita duduk pada orang yang
sudah ditalginkan (diajarkan) akan hujabnya”, maka berkata seorang
laki-laki, “Ya Rasiilullah, jika tidak dikenal siapa ibunya?” Jawabnya “Di

> »

golongkan kepada ibunya, Hawwa, Hai Fulan bin Hawwa'
Mengenai hadis ini telah berkata al-Hafiz dalam at-Talkhis,
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Dan sanad hadis ini baik. Dan telah menguatkannya oleh ad-Diy#
dalam Ahkamnya.
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Membaca Al-Qur’an
untuk Orang Meninggal

PERTANYAAN 1:

Apakah benar termasuk pekerjaan yang mubadzir, bila kita mengaji di
tempat orang yang tertimpa kematian salah satu anggota keluarganya,
sebelum jenazah dikebumikan. Dan katanya itu sama juga pekerjaan

setan?

JAWABAN 1:

Mubadzir adalah orang yang membuang hartanya dengan sia-sia atau
membelanjakannya secara berlebihan yang tidak ada tuntutan syara’.
Tersebut dalam kitab Lisdnu al-Arab karya Ibnu Manzir al-Ifriqi al
Mishri, pada juz ke-V halaman 114 sebagai berikut,
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Dan ia telah men-tabdzir-kan hartanya, artinya telah merusaknya dan
membelanjakannya melampaui batas. Dan tiap-tiap yang engkau cerai-
beraikan dan engkau rusak, maka sesungguhnya engkau telah mentabdzir-

kan dia.

Menganggap mengaji atau membaca Al-Qur’an, di tempat orang yang
berduka sebelum jenazah dikebumikan sebagai pekerjaan orang yang
mubadzir dan sama dengan pekerjaan setan adalah keliru, salah, sesat
dan menyesatkan. Dan vonis yang terlalu gegabah ini karena kebodoh-
an semata, terhadap fadhilah-fadhilah membaca Al-Qur'an dan dalam

keadaan bagaimana dilarang membaca Al-Qur’an?
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Hadis yang diriwayatkan dari ‘Al # dari Nabi #% beliau bersabda,
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Bacalah Al-Qur'an dalam keadaan apa pun, kecuali engkau dalam keada-
an berhadats besar. (HR. Ab(i al-Hasan as-Sakhar)

Dan diriwayatkan dari Ma‘qil bin Yasar < ia berkata, telah bersabda
Rastilullah 2z,
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Bacalah atas orang-orang mati kamu, akan Surah Yasin. (HR. Ahmad,
Abt Dawud, Ibnu Méjah, Ibnu Hibbén dan al-Hékim)

Dan di dalam hadis yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abb4s « ia berkata,
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Pernah Nabi % melewati suatu kebun di perkebunan Madinah atau di
Mekah, kemudian beliau mendengar suara dua orang yang sedang diad-
zab di dalam kuburnya, maka sabda Nabi % keduanya sedang diadzab,
dan tidaklah keduanya itu disiksa karena suatu dosa besar. Kemudian be-
liau bersabda, “Ya”. Adalah salah satu daripada keduanya tidak menu-
tupi saat kencing, sedangkan yang lain melakukan namimah (mengadu
domba). Kemudian beliau meminta sebatang dahan, kemudian dipatah-

kan menjadi dua, lalu ditarubnya sebatang pada tiap kubur. Maka beliau
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ditanya “Mengapa engkau berbuat demikian?” Beliau bersabda, “Semoga
diringankan keduanya selama batang ini belum kering.” (HR. al-Buk-

hari)

Tiap sesuatu yang hidup mempunyai tasbih. Hidupnya kayu selama
basah. Dan selama itulah ia bertasbih. Firman Allah 4z,
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Tidak ada daripada sesuatu, melainkan ia bertasbih seraya memuji-Nya.

(QS. Al Isra’ (17): 44)

Kalau tasbih dari kayu/tumbuhan memberi manfaat bagi kedua ahli ku-
bur yang diadzab, maka apakah tidak ada manfaat membaca Al-Qur’an
terhadap mayit? Al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asqal4ni pernah menyampai-
kan keterangan ini dalam Fathu al-Bari juz ke-1 halaman 332,
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Sesungguhnya makna padanya, bahwa kayu itu bertasbih selama masih
basah, menghasilkan keringanan dengan berkah tasbih. Dan atas dasar
inilah, meliputi hal tersebut akan tiap-tiap sesuatu yang ada padanya
basah daripada pepohonan dan lainnya. Dan seperti demikian juga

sesuatu yang ada padanya berkah, seperti dzikir dan bacaan Al-Quran
tentu lebih utama.

Dalam hal ini perlu kami kemukakan bahwa tidak ada satu huruf pun
dari kitab Suci Al-Qur’an yang mencegah pekerjaan ini, dan tidak ada
satu huruf pun, dari para sahabat dan Aimmaru al-Mujtahidin yang
mencela pekejaan ini. Bahkan penegasan para ulama yang mu ‘mbar,

justru menyunahkan pekerjaan ini. Keterangan ini terdapat dalam kitab
Fathu al-Mu ‘in pada Hamisi ['dnatu at-1ilibin juz ke-111 halaman 221,
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Dan telah menyatakan asy-Sydfii dan para sahabar berdoa setelabnya,

artinya karena bahwasanya itu lebib dibarapkan diterimanya, dan karena
mayit itu mendapatkan berkah qiraat seperti orang hidup yang hadir.

Penegasan yang kami bawakan ini, di samping sudah tidak asing lagi
bagi setiap Mukmin akan kelebihan membaca Al-Qur’an dan perban-
dingan antara yang membaca dan tidak membaca. Bahkan pembacaan
Al-Qur’an itu adalah sebab turunnya Malaikat dan ketenangan.

Selanjutnya kami kutip beberapa nash yang menyatakan kelebihan-
kelebihan membaca Al-Qur’an.
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Dan apabila dibacakan akan Al-Quran, maka dengarlah olehmu, dan

diamlah kamu agar dilimpabkan rahmat atas kamu. (QS. Al ’Araf (7):
204)

Dan diriwayatkan dari Abt Sa‘ld al-Khudri t ia berkata, telah bersabda
Rastlullah 4 Allah berfirman,
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Barangsiapa yang mementingkan Al-Quran daripada berdzikir kepada-

Ku dan memohon permitaan kepada-Ku, niscayu Aku berikan kepadanya
keutamaan yang aku berikan kepada orang-orang yang meminta. Dan

keutamaan perkataan-Ku atas segala perkataan adalab seperti keutamaan
Alldh atas makhluk-Nya. (HR. at-Tirmidzi)
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Dan diriwayatkan dari Ab(i Misa al-Asy‘ari <% dari Nabi 4 la bersabda,
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Perumpamaan orang yang (beriman) membaca Al-Quran adalah seperti
buah jeruk, rasanya enak dan baunya enak. Dan orang (beriman) yang
tidak membaca Al-Qur'an adalab seperti korma, rasanya enak tetapi tidak
ada baunya. Dan perumpamaan orang yang durhaka membaca Al-Quran
adalah seperti bunga yang baunya harum tetapi rasanya pahit. Dan
perumpamaan orang yang (durhaka) tidak membaca Al-Qur'an adalah
seperti antawali, rasanya pahit dan tidak ada baunya. (HR. al-Bukharf)

Dan diriwayatkan oleh Usaid bin Hudair < ia berkata,
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Ketika ia membaca Surat al-Baqarah di malam hari sedang kudanya di-
ikat didekatnya, tiba-tiba berputar kuda itu. Lalu ia berhenti membaca
maka kuda pun berhenti. Dibacanya lagi, lalu kuda pun berpurar. Kemu-
dian ia berhenti membaca dan kuda pun berbenti berputar, kemudian di-
bacanya lagi, maka kuda pun berputar lagi. Maka berpalinglah ia kepada
anaknya Yahya, berada dekar kuda itu, dan dia khawatir kalau anak itu
terinjak kuda. Maka tatkala ditarik anaknya, dia pun mengangkatkan ke-
palanya ke langit sehingga tidak dilibatnya apa-apa lagi. Maka beliau ber-
sabda, “Bacalah, wabai lbnu Hudair, bacalah wabai Ibnu Hudair ia ber-
kata, “Saya khawatir ya Rasiilullih, kuda itu menginjak Yahya, sedang dia
dekat dengan kuda itu, maka aku angkat kepalaku, aku berpaling kepada-
nya, aku angkat kepalaku mengahadap ke langit, tiba-tiba ada sesuatu se-
perti awan yang di dalamnya seperti lampu-lampu, maka aku pun keluar,
sehingga aku tidak melihatnya lagi.” Beliau bersabda, “Iahukab engkau
apa itu?” Jawabku, “Tidak. Sabdanya, “Itulah Malaikar yang mendekat
karena suara bacaanmu. Dan sekiranya engkau membaca terus, niscaya
berpagi-pagi engkau, di mana manusia akan memandang kepadanya, ti-
dak tersembunyi dari mereka.” (HR. al-Bukhari

Itulah nash-nash mengenai fadhilah/keutamaan membaca Al-Qur’an.
Cukuplah bagi orang yang beriman untuk mengetahui keutamaan
Tilawatil Qur'an. Hanya setanlah yang meremehkannya atau mengecil-

kannya, dan merasa panas mendengar 77ama suci ini.

PERTANYAAN 2:
Bagaimana hukumnya orang yang mengaji di atas kuburan sampai ada
yang 15 hari, bahkan ada yang satu bulan lamanya, dengan membayar

(orang mengaji), serta membuat gubuk di atas sebagian tanah kuburan,

dan yang mengaji Al-Qur'an itu secara bergilir siang dalam malam.

Apakah tidak cukup atau sebaiknya di rumah saja, apakah ada hadisnya?
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JAWABAN 2:
Mengenai membaca Al-Qur’an di atas kuburan, kami kutip keterangan
yang ada di dalam kitab 7akdzikiratu al-Qurtubi halaman 25,
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Adalah Imam Abmad bin Hanbal , Ia berkata, ‘Apabila kamu masuk
ke pekuburan, maka bacalah olehmu akan surat al-Fitibah, qul atidzu bi
rabbin-nds dan qul afidzu bi rabbil-falaq serta qul huwalldhu abad, dan
Jjadikan pahala bagi ahli kubur, sesunggubnya hal itu sampai kepada me-
reka.” Dan tadinya adalah Imam Ahmad s pernah mengingkari sebelum
itu akan sampainya pahala dari orang-orang yang hidup bagi orang-orang
yang mati, akan tetapi ketika disampaikan berita kepadanya oleh sebagian

orang-orang kepercayaan, bahwa Umar Ibnu Khattab < pernah berwa-

siat, ‘Apabila beliau telah dikubur dan dibacakan pada arah kepalanya




Jenazah

surat al-Fatihah dan akhir surat al-Bagarah, maka beliau menarik kem-
bali pendapat yang demikian itu. Dan seperti demikian juga telah sampai
berita kepada kami tentang Syeikh ‘lzzuddin ibnu Abdi as-Salim bahwa-
sanya beliau telah mengingkari sampainya pahala bacaan Al-Quran ke-
pada orang-orang mati, dan dikatakan oleh beliau, telah berfrman Allih
4, “Dan tidaklah bagi manusia itu melainkan apa yang ia telah usaha-
kan.” letapi tatkala beliau meninggal dunia, sebagian sahabatnya meli-
hatnya di dalam tidur, maka ia ditanya tentang pendapatnya itu, maka ia
menjawab, “Sesunggubnya aku telah menarik keembali tentang apa yang
pernah aku katakan tentang tidak sampainya pahala kepada orang-orang
mati dari pembacanya,” ketika aku melibatnya, sedang aku sudah berada
di dalam kubur. Dan memperkuat yang demikian itu, apa yang diriwa-
yatkan oleh al-Héfiz as-Salafi satu hadis marfu’. “Barang siapa yang lewat
pada pekuburan-pekuburan, maka bacalah qul huwallihu abad sebelas
kali kemudian dibibahkan pahalanya kepada orang-orang mati, niscaya
ia diberikan pahala sejumlah banyaknya orang yang mati.

Adapun mengenai bayaran untuk membaca Al-Qur’an, maka sebagai-
mana hadis yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «
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Bahwa satu jamaah dari sahabat Nabi 5. pernah lewar di satu tempar
air yang terdapat pada mereka seorang Ladiegh (syak rawil/ragu-ragu-

ed) atau Salim, maka salah satu dari keduanya terdapar terkena sengat.
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Maka datanglah kepada mereka itu seorang laki-laki dari ahli tempat air
itu, seraya berkata ‘Apakah ada pada kamu orang yang dapar menjampe
(meruqya)? Karena sesunggubnya di tempat air ada seorang laki-laki
yang terkena sengatan binatang berbisa.” Maka datanglah salah seorang
dari mereka, dan dibaca surat al-Fitibah, dengan pembayaran beberapa
ckor kambing. Maka dibawalah kambing-kambing itu kepada kawan-
kawannya, maka merekapun tidak menyukai yang demikian itu. Dan
mereka berkata “Engkau ambil upah atas membaca Kitabullah?” Sehingga
sampailah mereka ke Madinah, maka mereka berkata “Ya Rasilullih.
ia telah mengambil upah dari membaca Kitabulléh.” Maka Nabi %
menjawab. “Sesunggubnya yang paling berhak kamu mengambil upah
atasnya, adalah Kitabullih.” (HR. al-Bukhari)

Adapun mengenai membuat rumah-rumahani/tenda untuk sementara,
untuk mencegah dari panas sengatan matahari tidak ada larangan
padanya, karena terdapat suatu keperluan. Membuat gubuk sementara
bukan membangun yang dimakruhkan, apalagi dilakukan karena
ada kebutuhan. Dan duduk yang dimakruhkan di kuburan adalah
mendudukkan kuburan, atau menginjaknya. Ini pun kemakruhan
jika tidak ada sesuatu kebutuhan, jika ada keperluannya maka tidak
makruh. Apalagi kalau pembaca-pembaca itu duduk bukan di atas
kuburan tetapi di sekeliling kuburan, tentu tidak ada sesuatu halangan.
Adapun duduk yang di haramkan di atas kuburan adalah duduk untuk

buang air.

Hal ini sebagaimana tercantum dalam Kitab Fathu al-Mu'in pada
Hamisi I'dnatu at-Talibin, juz ke-11 halaman 121 sebagai berikut,
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Dan dimakrubkan menginjak kuburan artinya di atas kuburan Muslim,
sekalipun mati sia-sia, sebelum hancurnya, kecuali karena dharurat, seperti
ia tidak bisa sampai ke kubur mayitnya, menginjaknya, walaupun seperti
kuburan yang ingin diziarabhinya, sekalipun bukan kerabatnya. Dan
kepastian yang dikatakan Syarabu Muslim seperti juga dalam lain-lainnya
dengan duduk di atas kuburan dan menginjaknya, karena ada hadis
mengenai hal itu adalah ditolak. Bahwa yang dimaksud dengan duduk di
atasnya adalah duduk untuk qadha hajat, sebagaimana dinyatakan oleh
riwayat lain.

PERTANYAAN 3:

Bagaimana hukumnya membaca Al-Qur’an di kuburan dengan me-
minta upah, dan harga menghargai, tawar menawar tentang pembayar-
an itu, sehingga seperti suatu “proyek”.?

JAWABAN 3:

Upah mengupah dengan akad untuk pembacaan Al-Qur’an di kuburan
hukumnya boleh, dan sah dilakukan. Di dalam Fathu al-Mu‘in pada
Hamisi 'dnatu at-14libin Juz ke-1I1 halaman 112, menunjuk kepada
kesimpulan hukum tersebut yaitu,
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Berkata guru kami mengenai sab dalam upah mengupah untuk pembaca-
an Al-Qur’an di kuburan.

Itulah keterangan mengenai kesimpulan hukumnya.

Dan Al-Qur’an yang terkait dengan kesimpulan hukum ini, dapat

dikemukakan firman Allah 4 dalam surat al-Hasyr [59] ayat 7 yaitu,

PRES RN ;?6? 45

Dan apa-apa hal, yang dibawa Rasul kepada kamu maka ambillih
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Sedangkan hadis yang berkenaan dengan masalah ini adalah hadis yang
di-takhrij oleh al-Bukhari dari Ibnu ‘Abbas «: bahwa Rastlulldh
bersabda,
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Sesunggubnya yang paling berhak kamu mengambil upah daripadanya
adalah Kitabullih.

Mungkin terpikir oleh Anda, bahwa yang dimaksudkan dalam istilah
upah di sini adalah pahala. Namun asbibu al-wurud dari sabda Nabi
# ini tidak memungkinkan untuk memberi makna “upah” ini dengan
pahala, tetapi yang dimaksud upah adalah bayaran. Karena bunyi hadis
tersebut adalah,
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Bahwa satu jamaah dari sahabat Nabi 5. pernah lewar di satu tempar
air yang terdapat pada mereka seorang Ladiegh (syak rawil/ragu-ragu-
ed) atau Salim, maka salah satu dari keduanya terdapat terkena sengat.
Maka datanglah kepada mereka itu seorang laki-laki dari ahli tempat air
itu, seraya berkata ‘Apakah ada pada kamu orang yang dapar menjampe
(meruqya)? Karena sesunggubnya di tempat air ada seorang laki-laki yang
terkena sengatan binatang berbisa.” Maka datanglah salah seorang dari

mereka, dan dibaca surat al-Fitibah, dengan pembayaran beberapa ekor
kambing. Maka dibawalah kambing-kambing itu kepada kawan-kawan-
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nya, maka mereka pun tidak menyukai yang demikian itu. Dan mereka
berkata “Engkau ambil upah atas membaca Kitabullih?” Sehingga sam-
pailah mereka ke Madinah, maka mereka berkata “Ya Rasiilullih. ia telah
mengambil upah dari membaca Kitabullih.” Maka Nabi % menjawab.
“Sesungguhnya yang paling berhak kamu mengambil upah atasnya, adalah
Kitabullah.” (HR. al-Bukhéri)

Hadis yang semakna dengan ini diriwayatkan pula oleh al-Jama‘ah

kecuali an-Nas?'1.




&

Berbakti kepada Orangtua
yang Telah Wafat

PERTANYAAN 1:

Amal manusia terputus sejak detik orang tersebut meninggal. Selain
anaknya yang saleh untuk memohonkan ampun kepada Tuhan, apakah
masih ada jalan lain untuk menolong atau meringankan dosa bagi yang
telah meninggal tersebut misalnya membagikan hartanya, mengadakan

tahlil dan sebagainya. Bagaimana ketentuan sebenarnya yang terdapat
dalam Al-Qur’an dan Hadis?

JAWABAN 1:
Firman Allah dalam kitab suci Al-Qur’an pada surat an-Najm [53] ayat
39,

o Gy oLyl G O
Dan bahwasanya seorang manusia tidak berhak kecuali terhadap sesuatu
yang diusahakannya.

Lam pada kalimat /7 al-Insén di sini adalah /i al-istibgaq, artinya menya-
takan hak. Hak artinya sesuatu yang boleh dituntut jika diabaikan. Jadi
jika manusia tidak beramal saleh dia tidak berhak menerima pahala.
Yang dinafikan (ditiadakan) pada ayat tersebut adalah hak manusia, bu-
kan karunia dan rahmat Allah 4. Walaupun manusia itu tidak berbuat
kebaikan tidak mempunyai hak menerima pahala amalnya, tetapi Allah
masih dapat mengampuninya dengan karunia-Nya dan melimpahkan
Rahmat-Nya kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, hal ini sebagai-
mana firman-Nya dalam surat Ali ‘Imrén [3] ayat 74,
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Allah dapat menentukan Rahmat-Nya kepada siapa saja yang dikehen-

daki-Nya dan Allah mempunyai karunia yang besar.

Sebagai contoh kami kemukakan di sini misalnya. Seorang buruh yang
bekerja kepada majikannya. Dia tidak berhak menerima gaji melainkan
dari apa-apa yang telah dikerjakannya. Tetapi ini tidak berarti bahwa
si buruh itu tidak bisa menerima hadiah-hadiah dari kemurahan ma-
jikannya walaupun dia tidak berhak menuntut hadiah itu sekiranya si
tuan mengabaikannya, karena bukan haknya, sebab dia tidak berkerja.
Bahkan hadiah ini, dapat juga diberikan oleh majikan itu kepada orang
lain yang tidak berkerja di tempat itu, kalau dia mau maka tidak men-
jadi persoalan, karena ini bukan terkait dengan hak, tetapi persoalan
kemurahan majikan.

Jadi kalau ada dalil-dalil yang menyatakan Allah itu Maha Luas Rah-
mat-Nya, Maha Baik, Maha Penyantun, Maha Pemurah, Maha Bijak-
sana, sebagai hamba-Nya, kita tidak patut dengki atas kemurahan Allah
kepada para hamba-Nya, teristimewa yang taat kepada-Nya di masa
hidupnya. Akan tetapi kita patut mengetahui bahwa apabila telah mati
anak Adam maka terputuslah amalnya, artinya dia sudah tidak bisa sha-
lat, tidak bisa tahlil, tidak bisa membaca Al-Qur’an lagi. Namun kita
perlu menolong mereka. Karena kepada yang masih punya daya-upaya,
yaitu orang-orang yang masih hidup kita diperintah menolong orang
lain, terutama terhadap mereka yang sudah putus amalnya. Ingat, bu-

kan putus Rahmat Allah.

Dengan uraian ini, ada baiknya apa yang diamalkan oleh kaum Musli-
min yang Muwaffiq (hadir) untuk membacakan beberapa surat Al-
Qur’an yang mempuyai fadhilah besar, tahlil bersama-sama, bertasbih
bersama, bershalawat bersama, kemudian salah seorang dari mereka itu

berdoa yang diaminkan oleh yang lainya, seperti diucapkan dalam doa-

nya yaitu,
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Ya Allah. Jadikanlah dan sampaikanlah kiranya apa-apa yang telah kami
baca daripada Al-Qurian dan apa yang kami tasbibkan, apa yang kami
tablilkan, apa yang kami tasbibkan dan apa yang kami shalawatkan ke-
pada robnya si Fulan dan seterusnya.

Dengan melakukan hal ini, berarti kita telah berdoa kepada Allah %€
Yang Maha Luas Rahmat-Nya. Semoga diterima, karena kita yakin atas
diterimanya dan hal ini berdasakan firman-Nya dalam surat al-Mukmin
[40] ayat 60,

TG RO
Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan-Ku per-
kenankan bagimu.”

Untuk amal yang baik, Allah tidak melarangnya, dan Rastilullah # pun
tidak melarangnya. Sebab kalau ada larangannya tentu sudah ditemu-
kan, dan tentu sudah diajukan oleh orang-orang yang membenci pe-
kerjaan ini walaupun misalnya hadis yang paling da f.

Karena Rastlullah # tidak melarang, maka tidak ada seorang pun yang
berhak melarangnya, apalagi kalau @maliyyah itu dibangun atas dasar
yang kuat. Apakah sahabat Rastlullah # mengamalkan ini? Untuk ja-
wabnya kami kutip dari Mukhtasar Tadzkiratu al-Qurtubi, karya Qut-
bu ar-Rabbani Sayyidi asy-Syaikh ‘Abdul Wahhab asy-Sya‘rani, pada
halaman 25,
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Adalah Imam Abmad bin Hanbal #2 la berkata, ‘Apabila kamu masuk
ke pekuburan, maka bacalah olehmu akan surat al-Fatibah, qul atidzu
bi rabbin-nds dan qul atidzu bi rabbil-falag serta qul huwallihu abad,
dan jadikan pahala bagi ahli kubur, sesunggubnya hal itu sampai kepada
mereka.” Dan tadinya adalah Imam Abmad pernah mengingkari sebe-
lum itu mengenai sampainya pahala dari orang-orang yang hidup untuk
orang-orang yang mati, akan tetapi ketika disampaikan berita kepada-
nya oleh sebagian orang-orang kepercayaan, bahwa ‘Umar Ibnu Khattib
de pernah berwasiat, ‘Apabila beliau telah dikubur bahwa dibacakan
di jurusan kepalanya akan surat al-Fatihah dan akbir surat al-Baqarah,
maka beliau menarik kembali pendapat yang demikian itu. Dan seperti
demikian juga telah sampai berita kepada kami tentang Syekh ‘lzzuddin
ibnu Abdi as-Saldm. Bahwasanya beliau adalah mengingkari sampainya
pahala bacaan Al-Qur'an bagi orang-orang mati, dan dikatakan baginya,
Telah berfirman Allah %, “Dan tidaklah bagi manusia itu melainkan apa
yang ia telah usahakan.” Tetapi tatkala beliau meninggal dunia, sebagian
sahabatnya melibatnya di dalam tidur, maka ia ditanya tentang penda-

patnya itu, maka ia menjawab, “Sesunggubnya aku telah menarik kembali
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tentang apa yang pernah aku katakannya, tentang tidak sampainya pa-
hala kepada orang-orang mati dari pembacanya,” ketika aku melihatnya,
sedang aku sudah berada di dalam kubur. Dan memperkuat akan yang
demikian itu, apa yang diriwayatkan oleh al-Hifiz as-Salafi akan hadis
marfu’. “Barang siapa yang lewat pada pekuburan-pekuburan, maka ba-
calah qul huwallihu ahad sebelas kali kemudian dibibahkan pahalanya
kepada orang-orang mati, niscaya ia diberikan dari pahala itu sejumlah
banyaknya orang yang mati.

Dan yang senada dengan hal ini juga terdapat dalam kitab Kasyfu
al-Ghummah An Jamii al-‘Ummah karya Abt al-Mawahid ‘Abdul
Wahhéb asy-Sya‘rani pada juz ke-II halaman 174, Farun Fi intifa’il
mayiti Bi al-Qiraati wa ad-Du @i wa as-Sadaqati Wa Sa'iri al-Qurabi.

Disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan Abt Hurairah « bahwa
Rastilullah # bersabda,
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Apabila anak Adam mati (satu riwayat manusia), terputuslah amal iba-
dahnya kecuali tiga perkara. Sedekab jariah, ilmu yang bermanfaat dan
anak yang saleh yang mendoakan baginya. (HR. al-Bukhéri dan Muslim,
Ab{ Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nas4'1)

Hadis ini menerangkan jika manusia telah pulang ke rahmatullah,
maka terputuslah amalnya. Tidak dapat meminta ampun lagi, tidak
dapat membaca Al-Qur’an lagi, tidak dapat melakukan ibadah-ibadah
lagi, karena ia sudah mati. Tetapi yang dianggap seakan ia melakukan
sendiri, dan ia masih dianggap berhak atas tiga perkara yang tersebut
itu. Adapun karunia-karunia Alldh, Rahmat Allih, ampunan Allh,
tidak ada satu huruf pun dari hadis itu yang menunjuki terputusnya.
Demikian pula amalan orang lain dari teman-temannya, kerabatnya
tidak ada satu huruf pun dari hadis itu yang menunjuk bahwa Allah

tidak merimanya.
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Oleh karenanya hadis tersebut tidak dapat dijadikan Abujjah untuk
menafikan (meniadakan)nya. Hadiah dari yang hidup kepada yang
mati berupa doa itu diterima oleh Allah.

PERTANYAAN 2:
Bagaimana cara untuk meminta maaf kepada ibu yang telah mening-
gal?

JAWABAN 2:

Orang yang durhaka kepada ibu atau bapaknya, berarti ia juga durhaka
kepada Allih yang memerintahkan anak untuk berbakti kepada kedua-
nya. Maka bertobat dengan memohon ampunan kepada Allah # dan
memohon maaf kepada ibu ataupun bapak. Kepada Allah juga memin-
ta ampunan-Nya, karena Dia

Senantiasa hidup tidak mati, dan Dia

Menerima tobat hamba-Nya, lagi Penyayang.

Tetapi bagaimana bisa meminta maaf kepada ibu, jika ternyata ibu telah
berpulang ke rahmatullah? Ketahuilah bahwa jalan menarik keridhaan

ibu bapak yang telah meninggal dunia itu antara lain,

1. Jadikan diri kita seorang anak yang saleh.
2. Menghubungi kerabat keduanya dan teman-teman keduanya.
3. Berdoa dan bersedekah untuk keduanya.

Hal ini sebagaimana tertera dalam kitab Barigah Mabhmiidiyyah Fi

Syarbi 1arigah Mubammadiyyah, karangan Mauldna Abi Sa‘id al-
Khadimi, juz ke-IV halaman 148,
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Dan jalan agar keduanya meridhai, ketika keduanya relah meninggal
dunia dalam keadaan marah, sesungguhnya dengan kesalehan anak, tidak
ada sesuatu yang lebih disukai keduanya daripada kesalehan anaknya,
dan dengan mengadakan silah (hubungan baik) terhadap sanak kerabat

keduanya dan teman-teman keduanya, dan dengan doa dan bersedekah
untuk keduanya.

Di tempat lain, senada dengan bunyi hadis yang diriwayatkan dari Aba
Usaid, Malik bin Rabi‘ah as-Sa‘idi « ia berkata,
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Ketika aku sedang duduk di sisi Rasiilullih % tiba-tiba seorang laki-
laki dari Bani Salamah mendatanginya seraya berkata, “Ya Rasilullih.
Apakah masih dikatakan berbuat kebajikan terhadap kedua ibu bapakku
oleh sesuatu yang aku dapat berbuat kebajikan kepada keduanya, setelah
keduanya meninggal dunia?” Maka Rasiilullah 3 bersabda, “Ya Berdoalah
atas keduanya, mohonkan ampunan untuk keduanya, memenubi janji ke-
duanya sesudah wafat keduanya, menghubungkan tali kekeluargaan yang

tiada terhubung melainkan dengan keduanya, dan memuliakan teman ke-
duanya.” (HR. Abt Dawud)

Dan diriwayatkan dari Ibnu Dinar dari Ibnu “‘Umar «,
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Adalah Ibnu “Umar apabila ia ke luar menuju Mekah, belian naik keledai
apabila jemu naik onta, dan padanya sorban yang diikat di kepalanya.
Maka ketika suatu hari ia berada di atas keledai itu, tiba-tiba lewatlah
padanya seorang Badui, lalu ia ditanya, “Bukankah engkau ini si Fulan
anak si Fulan?” Jawab Badui itu, “Betul.” Maka Badui itu diberi kele-
dainya, seraya berkata, “Tunggangilah ini dan diberinya sorbannya seraya
berkata, “lkatlah dengan sorban ini di kepalamu.” Maka berkata sebagian
temannya, ‘Semoga Alléh mengampunimu. Engkau telah berikan kepada
Badui ini keledai yang engkau biasa beristirahat di atasnya, dan engkau
berikan juga sorban yang biasa engkau ikat di kepalamu.” Maka ia men-
Jjawab, “Sesunggubnya aku pernah mendengar Rasilullih % bersabda,
“Sesungguhnya sebagian daripada yang paling baik dari segala kebajikan
adalah mengadakan hubungan baik seorang akan abli kecintaan bapak-
nya setelah ia meninggal dunia. Dan sesunggubnya bapak orang ini adalah
teman ayahku ‘Umar #.” (HR. Muslim)

Hendaknya kita memahami dan mengamalkan kebaikan (berbakti)
kepada ibu bapak, sebelum keduanya wafat. Hal ini sesuai dengan
firman Allah %€ dalam surat al-Isr& [17] ayat 23-24,

° -
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Dan Tubanmu telah memerintabkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuar baik pada ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemelibaraanmu, Maka sekali-
kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan “ah” dan
Janganlah kamu membentak mereka dan wucapkanlah kepada mereka
Perkataan yang mulia[*] dan rendabkanlah dirimu terhadap mereka
berdua dengan penub kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku,
kasibilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik
aku waktu kecil”.

[*] Mengucapkan kata Ah kepada orangtua tidak dlbolehkan oleh agama apalagi mengucapkan
kata-kata atau memperlakukan mereka dengan lebih kasar daripada itu.

PERTANYAAN 3:

Ibu saya telah meninggal dunia. Semasa hidupnya beliau sangat ta’at
menjalankan perintah-perintah Allih %£. Saya bermaksud akan membe-
rikan amal dengan jalan memberikan sumbangan untuk pembangunan
salah satu Masjid, tetapi amalan saya ini khusus diperuntukkan Almar-
humah Ibu saya. Apakah amal jariyah untuk Almarhumah Ibu saya ini
dapat dibenarkan oleh Hukum Islam? Dan kalau dibenarkan, bagaima-

na caranya.

Ibu saya hingga wafatnya belum menunaikan ibadah Haji, bagaimana-
kah caranya untuk menghajikan almarhumah ibu saya ini?

JAWABAN 3:
Amal saudara dengan jalan memberikan sumbangan untuk pem-
bangunan Masjid, untuk ibu saudara yang telah meninggal dunia

adalah bermanfaat bagi Almarhumah. Karena sumbangan tersebut
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adalah sedekah. Artinya bermanfaat seolah-olah Almarhumah itu
bersedekah sendiri. Dan dengan kemurahan Alldh, saudara yang
bersedekah pun mendapatkan pahala dari berbuat kebajikan. Dalilnya,
sebagaimana tercantum dalam kitab Fathu al-Mu'in pada Hamisi
['dnatu at-14libin juz ke-111 halaman 218, 219 dan 220,
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Dan berguna bagi mayit, sedekah untuknya, baik dari ahli warisnya atau-
pun orang lain. Dan sebagian darinya adalah mewaqaflan Mushaf dan
lainnya, membangun masjid, menggali sumur, menanam pohon, atau me-
nyurub orang lain untuknya. Dan berguna pula doa bagi mayit. Semua-
nya itu adalah menurut ijma’. Dan sah dalam hadis bahwa Allah %€ meng-
angkat derajar seorang hamba-Nya di dalam surga dengan doa anaknya.
Firman Allah %
dikhususkan dengan demikian. Ada yang mengatakan bahwa ayat tersebut
sudah di nasakh. Dan makna bermafaatnya mayit dengan sedekah, adalah
seolah-olah dia melakukan sedekah sendiri. Telah berkata Imam Sydfii «,
A &I Dan sesuai dengan luasnya karunia Allih bahwa di beri-Nya pula
pahala kepada yang bersedekah. Dan dari karenanya, telah berkata saha-

“Wa al laisa li al-insini ma syda,” adalah umum yang

bat kita, “Disunatkan baginya niat sedekah bagi ibu bapaknya misalnya,”
sesungguhnya Allah % memberi pabala kepada keduanya dan tidak me-
ngurangi sedikit pun pahala sedekahnya.
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Jelaslah bahwa hukum bersedekah untuk mayit. Ada beberapa nash
yang berkenaan dengan pertanyaan saudara ini.

Diriwayatkan dari ‘Abdullih bin Amr bahwa al-‘As bin Wail pernah
bernadzar pada masa jahiliyah untuk menyembelih seratus ekor onta,
namun Hisyam bin ‘As menyembelih sebagiannya yaitu lima puluh
ekor onta, dan ‘Amer bertanya kepada Nabi #. Tentang hal itu maka ia
bersabda,
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Adapun ayahmu, maka jika sekiranya ia telah iqrar dengan taubid maka
engkau puasa dan bersedekah untuknya, niscaya yang demikian itu akan
memberi manfaat baginya. (HR. Ahmad)

Dan diriwayatkan dari Abti Hurairah <
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Bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi . Sesunggubhnya ayahku
telah meninggal dunia, dan beliau tidak berwasiat. Apakah berguna
baginya jika aku bersedekah baginya? Beliau bersabda, “Ya, berguna.”
(HR. Ahmad, Muslim, an-Nas'i dan Ibnu Méjah)

Dan dari ‘Aisyah Less b =2

o o SF L% ae. 2 o . o ae ° el s %
(JBGEE L3055 O eadl O Ea Yy o D i J5ed JB IS O
CEREDIES

Bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi %, “Sesunggubnya ibuku
meninggal dunia secara mendadak. Dan menurut pendapatku jika belian
masih dapat berkata-kata, niscaya beliau bersedekah. Apakah ada baginya

pahala jika sekiranya saya bersedekah baginya?” Sabdanya, “Ya, baginya
pahala.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)
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Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas s,

Bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi %, “Sesunggubnya ibuku
telah wafat. Apakah berguna bila aku bersedekah baginya?” Sabdanya,
“Ya berguna.” Katanya pula, “Sesunggubnya ada padaku sebidang kebun,
maka aku perlihatkan padamu bahwa sesungguhnya aku telah sedekabkan
kebun itu untuknya.” (HR. al-Bukhari, at-Tirmidzi, Aba Dawud Dan
an-Nasa'1)

Dan diriwayatkan dari al-Hasan dari Sa'd bin ‘Ubada «,
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Bahwa Ibu dari Sad bin ‘Ubddah meniggal dunia, maka ia berkata,
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“Ya Rasilullah, sesunggubnya ibuku telah meninggal. Apakah aku dapar
bersedekah untuknya?” Jawabnya, “Ya dapat.” Aku berkata sedekah apa
yang paling utama?” Jawabnya, “Membuat pengairan untuk kepantingan
umum.” (HR. Ahmad dan an-Nas#'1)

Adapun materi yang akan disedekahkan untuk keperluan Almarhumah
ibu saudara, diserahkan kepada Nadzir Masjid yang saudara
maksudkan, dengan niat bahwa sedekah ini untuk keperluan ibu
saudara. Seperti saudara katakan sebagai berikut,

S Pl o
Inilah sedekah saya dijalan Allih, untuk keperluan almarbumab ibu saya.
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Adapun mengenai Haji, kalau pada masa hidup beliau sudah mempu-
nyai kewajiban haji, seperti telah terpenuhi segala syaratnya, tetapi be-
liau talah mendahului panggilan Allih untuk pulang ke rahmat-Nya,
sebelum ditunaikan hajinya, maka jika ibu itu meninggalkan rarikah
artinya harta peninggalan, wajiblah dihajikan, dengan diwakilkan ke-
pada orang lain atau menggunakan jasa haji dengan ongkos yang diam-
bil dari zarikah itu, hal ini sebagaimana juga dibayar utang-utangnya
kalau ada. Jika sekiranya ibu itu tidak punya zarikah, maka sunah bagi
ahli warisnya menghajikannya. Dan jika dilakukan oleh orang lain pun
boleh, walaupun tidak se-izinnya. Karena persoalannya sama dengan
membayarkan utang. Sedangkan apabila belum mempunyai kewajib-
an Haji atas ibu yang meninggal itu, maka tidaklah ditunaikan haji itu
dari harta peninggalannya. Tetapi boleh bagi ahli waris atau orang lain,
melakukan haji untuknya atau mengupahkan haji untuknya. Dalilnya
sebagaimana tersebut dalam kitab Fathu al-Mu'in pada Hamisi I'‘dnatu
at-Talibin juz ke-11 halaman 285 yaitu,
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Wajib menggantikan haji dari mayit yang sudah diwajibkan atasnya haji
dari harta peninggalannya, sebagaimana dibayarkan daripadanya akan
segala utangnya. Maka jika tidak ada baginya harta peninggalan, di-
sunahkan bagi ahli waris melakukan hal itu untuknya. Maka jika sekira-
nya yang berbuat itu orang lain pun boleh juga, walaupun tanpa izinnya.

Dan menurut kitab /4natu at-1ilibin, pada juz dan halaman yang

sama,
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Dan keluar dari yang tersebut, apabila seseorang mati sebelum berkewa-
Jjiban haji baginya, maka tidak ditunaikan dari tarikabnya. Tetapi boleh
bagi ahli waris dan orang lain menghajikannya atau mengupabkan ha-
Jinya atas qaul yang mu tamad, karena memandang kepada jadinya haji
Islam daripadanya, kalaupun ia tidak dikhitab ketika hidupnya.

Selanjutnya kami kemukakan beberapa nash. Diriwayatkan dari Ibnu

‘Abbas &,
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Bahwa seorang wanita dari Juhainah datang kepada Nabi % seraya ber-
kata, “Sesungguhnya ibuku bernadzar untuk melakukan haji, maka be-
lum sampai beliau berhaji, beliau meninggal dunia. Apakah aku boleh
menghajikannya?” ia bersabda, “Ya, hajikanlah untuknya.” Bagaimana
pendapatmu sekiranya ibumu punya utang, apakah engkau dapat mem-
bayarkannya? Bayarkan olehnya kepada Allah. Maka Alldh itu lebibh ber-
hak untuk memenuhinya.” (HR. al-Bukhari dan an-Nas&’1)

Dan diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbs « ia berkata,
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Telah datang kepada Nabi & seorang laki-laki seraya berkata, “Sesung-
gubnya ayahku telah meninggal dunia, dan telah berkewajiban atasnya

menunaikan ibadah haji. Apakah boleh aku menghajikannya?” Jawabnya,
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“Bagaimana pendapatmu, jika sekiranya ayahmu meninggalkan utang,
apakah engkau dapat membayarkannya?” Jawabnya, “Ya.” ia bersabda,
“Hajikanlah ayahmu.” (HR. Asy-Syafi, an-Nas?'i, Ibnu M4jah dan ad-
Daruqutni).

Jika Anda belum melakukan haji, maka Anda tidak dapat mela-
kukan haji untuk orang lain atau ibu Anda. Tetapi jika Anda telah
menunaikan haji, untuk ibu bapak ataupun untuk orang lain, hal ini
sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari ‘Abbés <,
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Bahwa Nabi & mendengar seorang laki-laki yang berkata, “Labbaik An
Syubrumah. Aku datangi panggilan Engkau Ya Allih, dalam menunaikan
hajjinya si Syubrumah.” ia bersabda, “Siapa itu Syubrumah?” Jawabnya,
Saudaraku atan kerabatku. Sabdanya lagi, “Apakah engkau sudah
menghajikan dirimu?” Jawabnya, “Belum.”la bersabda, “Hajikan dirimu
dulu, kemudian barulah engkau hajikan si Syubrumah.” (H.R. Abl
Dawud dan Ibnu M4jah, Ibnu Hibban dan al- Baihagqii)

PERTANYAAN 4:

Orangtua saya telah meninggal dunia. Apakah masih ada jalan untuk
berbuat baik kepada kedua orangtua?

JAWABAN 4:

Jika ibu dan ayah telah meninggal dunia, bukan berarti tertutup untuk
berbuat baik kepada keduanya. Putra-putri dari ayah dan ibu yang telah
meninggal dunia, masih tetap mempunyai kesempatan untuk berbuat

kebajikan kepada keduanya. Jadikanlah diri Anda salah satu orang




Jenazah

yang saleh, dan perbanyaklah permohonan ampun kepada Allih untuk
kedua orangtua Anda. Karena kesalehan Anda sebagai anak termasuk
hal-hal yang bermanfaat dan pahala itu terus mengalir kepada kedua
orangtua kita.

Doa anak untuk ibu bapaknya tidak terhalang. Dan sambunglah
(silaturahmi) terhadap orang-orang yang dicintai oleh ibu bapak
Anda, ketika beliau masih hidup dengan hubungan yang baik, karena
Rastilullah # bersabda,

&l 3y AT 2o il 2 o O
Sesungguhnya kebajikan dari segala kebajikan itu adalah menyambungnya
seorang laki-laki dengan orang-orang yang menjadi kecintaan bapaknya.

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Usaid, Malik bin Rabi‘ah as-

Sa‘idi s ia berkata,
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Ketika kami sedang duduk-duduk di sisi Rasulallih % tiba-tiba datanglah
seorang laki-laki dari Bani Salamah, lalu berkata, “Ya Rasilullah, apakah
masih ada perbuatan kebajikan untukku terhadap kedua ibu bapakku, se-
telah keduanya itu meninggal dunia.” Maka Rasilullih %. Bersabda, “Ya,
doa untuk keduanya, permohonan ampun untuk keduanya, menunaikan

Jjanji keduanya sesudah wafat keduanya, menyambung tali kekeluargaan

yang tidak terhubung melainkan dengan keduanya, dan memuliakan te-
man-teman keduanya.”(HR. Abti Dawud)
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PERTANYAAN 5:

Apakah betul anak yang saleh tidak boleh mengirimkan surat al-Fatihah
kepada ayah dan ibunya yang telah meninggal dunia? Apakah yang
dimaksud apabila mati anak Adam putus segala amalnya?

JAWABAN 5:

Keutamaan membaca surat al-Fatihah adalah sesuatu yang tidak
diragukan. Di mana saja, dan kapan pun, kecuali yang warid (ada teks)
larangan untuknya, seperti terlarangnya membaca Al-Qur’an di dalam

rukuk dan sujud.

Dan Rastlullah # tidak pernah melarang orang membaca al-Fatihah,
walaupun dalam Rugyah atau mantera untuk orang sakit, sebagaimana

tersebut dalam hadis-hadis szh7h. sunah itu ada dua macam. Ada sunah

[filiyyah ada sunah Tarkiyyah.

Mengikuti apa yang dikerjakan Rasul selain khushushiyyahnya adalah
sunah f77iyyah. Meninggalkan apa yang ditinggalkan Rastlullah #&
adalah sunah tarkiyyah. Jangan melarang orang membaca al-Fatihah
pada permulaan membaca doa, karena melarang itu sunabh tarkiyyah.
Menghadiahkan pahala surat al-Fitihah dengan doa mohon Alldh
sampaikan pahalanya kepada almarhum Fulan adalah termasuk dalam
umumnya doa, yang diperintah Alldh 4 dengan firmannya dalam surat
al-Mu'min [40] ayat 60,

SO P
Berdoalah kamu kepada-ku, niscaya Aku akan menerima doamu.
Berdoa berarti memohon sesuatu kepada Alldh, diterima Alldh dengan

janji-Nya. Membaca al-Fitihah, si hamba ada hak untuk menerima
pahalanya, lalu pahalanya dihadiahkan kepada seseorang yang sudah

meninggal dunia.
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Kalau si hamba bisa diterima dalam hal yang ia tidak ada hak di dalam-
nya, maka dalam hal yang ada hak baginya, tentu lebih utama untuk
diterima. Mengirim pahala adalah merupakan hawalah, atau memin-
dahkan hak. Kalau di kalangan manusia yang tahu tata kerukunan
hidup, menganggap wajar dan baik menerima pemindahan hak, seperti

overboking dalam tatanan perbangkan, atau pemindahan utang yang di-

kenal para Fugaha dalam bab Mu’amalah.

Tentu bagi akramal-akramin Tuhan yang bersifat paling Pemurah dari
segenap yang Pemurah akan lebih menerima lagi dalam batas-batas
berkenan taalluq qudrar dan iradat-Nya. Dan inilah yang lebih layak
dengan keindahan-keindahan kemurahan Alldh. Kalau Alldh Yang
Pengasih lagi Penyayang tidak pernah menyatakan penolakan atas
amalan-amalan ini, demikian pula Rastlulldh # apakah layak seorang
hamba yang tidak ada hak dan wewenang, begitu bakhil dan membuat
pernyataan penolakan ini?

Ketahuilah bahwa fiiman Allah 4

AN IRTY

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya. (QS. An Najm (53): 39)

Bukan untuk menolak amalan tersebut, dan tidak pula mengandung
pengertian itu. Karena pengertian a/-Insin di sini adalah orang kafir,
sebagaimana banyak dan umum pengertian kafir untuk al-insin di
dalam Al-Qur’an, di mana Anda bisa menjumpai banyak sekali kata-
kata al-Insin di dalam Al-Qur’an yang bermakna Kafir, di antaranya:

(Surat al-Isrd’ [17] ayat 67) \j}af SLLY :3\5}

(Surat al-Isrd’ [17] ayat 100) Sf}g O\-&E}ﬂ L/)Kj
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dan banyak lagi ayat-ayat yang menunjuk bahwa al-Insin itu adalah
orang Kafir, sebagaimana tersebut dalam 7afsir al-Baghawi, pada
Hamisi Tafsir Khédzin juz ke-VI halaman 223,
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Pernah berkata ar-Rabi’ bin Anas, “Dan tidaklah bagi manusia itu me-
lainkan apa yang diusahakannya,” maksudnya orang Kafir. Adapun orang
mukmin, maka ia bisa mendapatkan apa yang diusahakannya dan yang
diusahakan orang lain untuknya. Dan dikatakan, “Tidak ada bagi orang
Kafir kebaikan melainkan apa yang ia telah amalkan, maka ia diberikan
pahala di dunia sehingga tidak bersisa lagi baginya kebaikan di akbirat.”
Dan diriwayatkan bahwa Abdullih bin Ubay (orang munafiq), pernah
memberikan kepada Abbis sebuah baju kurung yang dipakainya, maka
tatkala ia wafat, Rasilullah % mengirimkan untuknya sebuah baju ku-
rung untuk kain kafannya, sehingga tidak ada lagi baginya kebaikannya
untuk diterima sebagai pembalasan di akhirat.

Demikian pula asy-Syaukini di dalam Nzilu al-Autérnya, juz ke-IV
halaman 100 dan 101, beliau berkata,
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Berkata pengarang Syarb al-Kanzi, “Sesunggubnya ayat tersebut sudah di-
nasakhkan dengan firman Allah %

2
o XAut

(Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengz’/mtz'
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan

mereka[*], (QS At Thur (52):21)

[*] Maksudnya: anak cucu mereka yang beriman itu ditinggikan Allah derajatnya sebagai dera-

jat bapak- bapak mereka, dan dikumpulkan dengan bapak-bapak mereka dalam surga.
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Dan dikemukakan pendapat, “Al-Insin yang dimaksudkan adalah orang
kafir. Adapun orang mukmin, bisa mendapat apa yang diusahakan oleh sau-
dara-saudaranya.” Dan dikemukakan pendapat, “Bukan hak manusia dari
jalan adl (pembalasan), dan dia itu keuntungan bagi manusia dari jalan
karunia. Dan dikemukakan pendapat, “Lam dengan makna ald, seperti da-
lam firman Allah % “Walahum al-la natu, artinya wa ‘alaihim.” Selesai.

Maka dengan ketentuan ini, makna ayat menjadi “Zidaklah akan me-
nimpa manusia daripada kedosaan, melainkan apa yang ia usahakan.”
Adapun kebaikan dari orang lain tidaklah dinafikan/diabaikan.

Demikian pula /bnu al-Qayyim al-Jauziyyah menyatakan dalam ar-Rih
halaman 191,
,«wﬂ&uwusjoﬁwg},)\&wwgows
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Al-Qurian tidak menolak perolehan manfaat seorang dengan usaha orang
lain. Sesungguhnya menolak pemilikannya dan selain usahanya. Dan di an-
tara dua persoalan ini terdapat perbedaan yang tidak tersembunyi. Maka
Allah mengkabarkan, bahwasanya seseorang tidak memiliki melainkan usa-
hanya. Dan adapun usaha orang lain, maka yaitu milik yang mengusahakan-
nya sendiri. Maka jika ia mau, dapat diberikannya kepada orang lain. Dan
Jika ia mau dapat dikekalkannya untuk dirinya. Dan Allih % tidak menga-
takan seorang tidak bemanfaatr melainkan dengan usahanya. Dan adalah
gury kami (Ibnu Taimiah) telah memilib jalan ini, yang mentarjihnya.

Demikian Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah dalam ar-Rih-nya, yang me-
nyimpulkan pendapat gurunya yaitu Zagqiyuddin Ibnu Taimiyah, bah-
wa seseorang dapat mengambil manfaat dari usaha orang lain sebagai

hadiah dari pemiliknya.
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Adapun hadis,
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Apabila mati anak Adam terputuslah amalnya, kecuali dart tiga perkara.

Sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan orang dan anak saleh yang

mendoakannya.

Hadis ini hanya menyatakan, terputusnya amal orang yang sudah
meninggal hanya yang seolah-olah diamalkannya sendiri adalah tiga
perkara tersebut. Dan tidak ada satu huruf pun dari hadis ini yang
menunjuk kepada seseorang tidak dapat manfaat dari usaha orang lain.
Orang yang sudah mati, tidak dapat shalat lagi, tahlil lagi. Membaca Al-
Qur’an lagi, sudah terputus amalnya. Jadi amalnya yang putus, bukan
Rahmat dan Karunia Allah yang putus.

PERTANYAAN 6:
Bolehkah menghajikan orang yang telah meninggal dunia/marti?

JAWARAN 6:
Mengenai menghajikan orang yang sudah mati, menurut keterangan
dari Al-Qur’an terdapat dalam surat al-Hasyr [59] ayat 7 yaitu,
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Dan apa-apa yang dibawa Rasul kepada kamu, maka ambilléh olehmu.
Dan apa-apa yang dicegahnya daripada kamu, maka hentikanlah.

Adapun bagaimana perintah Nabi tentang masalah ini, ada hadis yang

diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas <
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Dari Ibnu Abbds #s. Dari al-Fadl. Bahwa seorang wanita dan Khatsam
berkata: Ya Rasiilallah. Sesunggubnya ayahku telah mendapat kefardhuan
haji dari Alléh, namun beliau sudah tua sekali, tidak dapat ia tetap di
atas punggung ontanya. Sabdanya: Hajikanlah olehmu untuknya. (HR.
al-Jama‘ah)

Dan diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas <
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Dari Ibnu Abbas 5, bahwa seorang wanita dari Juhainah datang kepada
Nabi %. sambil berkata, “Sesungguhnya ibuku bernadzar untuk melaku-
kan haji, maka ia tidak melakukannya hingga meninggal dunia, apakah
boleh aku hajikan untuknya?” Sabdanya, “Ya, hajikanlah untuknya. Ba-

gaimana pendapatmu, jika sekiranya ada atas ibumu itu utang, dapatkah
kamu membayarkannya? Bayarkanlah kepada Allah. Maka kepada Allah
lab lebih berhak untuk dibayarkan.” (HR. al-Bukhari dan an-Nas&'1)




&

Tahlilan

PERTANYAAN 1:

1. Bila ada kematian apakah yang diperintahkan oleh agama kepada
ahli rumah?

2. Adakah agama memerintahkan bertahlil untuk orang mati dan ma-
kan-makan di rumah itu?

3. Apakah hukumnya kepada orang yang mengerjakan tahlil dan ma-
kan-makan di rumah itu dan apakah diwajibkan oleh agama?

JAWABAN 1:

Terjadinya kematian di suatu rumah berarti suatu musibah yang
menimpa ahli rumah itu. Yang diperintahkan oleh agama adalah ahli
mayit bersabar atas musibah itu dan mengucapkan,

5 Gl el s oA S5t o B A G
Diriwayatkan dari Ummi Saldimah « ia berkata, aku pernah mendengar
Rastlullah 4 bersabda,
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Tidaklah seorang hamba yang ditimpa suatu kesusahan, lalu diucapkan-

nya:
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Sesunggubnya kita ini kepunyaan Allah. Dan kita akan kembali kepada-
Nya. Hai Tubanku berilah pabala kepadaku pada musibah ini dan
gantikanlah bagiku yang lebih baik daripadanya. (HR. Muslim)

Alldh memberi pahala kepada orang yang terkena musibah itu dan
Allah akan menggantinya yang lebih baik dari musibah itu. Agama
melarang kita menyesali kejadian musibah ini, karena meratap dan
menyesali sesuatu kematian itu adalah salah satu perbuatan Jahiliyyah.

Diriwayatkan dari ‘Abdulldh bin Mas‘td < ia berkata,
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Bukanlah dari golongan kami, mereka yang menampar-nampar muka,
merobek-robek baju dan berseru (berteriak) dengan seruan Jahiliyyah.
(HR. al-Bukhari dan Muslim)

Selanjutnya si ahli rumah berusaha men-zhziz-kan mayitnya, meman-
dikan, mengkafankan, menshalati, dan menguburkan. Dan jangan lupa
sebelum mayit dikebumikan, hendaknya diselesaikan dari zarikah-nya,
segala utangannya baik utang kepada Allah, seperti segala kaffarah atau-
pun utang kepada manusia.

Mengenai tahlil, tidak seorang Muslim pun yang meragukan kelebih-
annya dan fadhilahnya, karena makna tahlil adalah mengucapkan L4
ildha illallah. Inilah yang disebut kalimatu al-ikhlds, inilah ucapan yang
paling utama bagi junjungan kita Rastilullah # dan para Nabi sebelum-
nya. Dan kelebihan dzikir-dzikir itu tidak akan tertutup. Di antara ke-

utamaan berdzikir terdapat dalam sebuah hadis yang diriwayatkan dari
Abl Misi tia berkata, telah bersabda Rastlullah #,

(o ol 5y A B s iy 4 g G s
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Perumpamaan orang yang menyebut Tubannya, dan yang tidak menyebut-
nya adalah laksana orang yang hidup dan orang mati. (HR. al-Bukhérf)

Sebuah hadis yang panjang yang diriwayatkan Imam al-Bukhéri dari
Abl Hurairah % bahwa Rastlullah < setelah menyampaikan dialog
para Malaikat dengan Rabbul Izzati, tentang kelebihannya orang-orang
yang berdzikir maka salah seorang daripada Malaikat berkata kepada
Allah <,
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Di antara mereka itu ada si Fulan, yang hanya kedatangannya ke tempat
itu karena ada suatu keperluan saja.

Firman Allah < sebagai jawabannya,

s e A 2 4
Mereka itu adalah kaum yang tidak rugi, orang yang duduk bersama

mereka.

Agama memerintahkan kita ketika hadir kepada mayit untuk
mengucapkan kata-kata yang baik. Hal ini sebagaimana hadis yang
diriwayatkan dari Ummi Salamah L & <2,. la berkata, telah bersabda
Rastlullah 2

I 1558 Eadll s )

Apabila kamu hadir pada mayit, maka ucapkanlah kata-kata yang baik.
(HR. Muslim)

Kami bertanya, Adakah kata-kata yang lebih bagus dari L4 ildha illallih?
Itulah tahlil. ‘Auf bin Malik pernah menyaksikan betapa Rastilulldh
< menshalati mayit dengan segala doanya, untuk kemanfaatan mayit
di akhirat sampai-sampai ‘Auf bin Malik mengharapkan dan berkata,

“Coba saya yang jadi mayit itu.”
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Nah kalau kita ber-tahlil, tasbih, bershalawat, membaca Al-Qur’an
dan lainnya, lalu kita berdoa di akhir-nya dengan mengucapkan,
Allahumma ausil ma qaratubu ild fulin.” Artinya, Wahai Tubanku,
sampaikanlah apa yang aku baca ini kepada si Fulan. Maka hal ini
terkandung dalam doa kita, sedangkan doa untuk kebaikan mengapa

tidak diterima Allah? Firman Allah 4.

Berdoalah kamu kepada Ku, nincaya Aku terima doamu itu.

Kalau Allah % akan menerima doa menurut janjinya secara umum,
mengapa ada orang yang berani memositifkan bahwa hal itu tidak
diterima? Lagi pula apa yang dilakukan adalah perintah Nabi #.
Sedangkan kita tidak mendapati larangan dari Nabi # untuk berbuat
hal tersebut. Bukankah lancang, kalau kita melarang apa yang Nabi #&
tidak larang?

Kini sampailah kita kepada masalah makan-makan di rumah orang
yang kematian. Ahli mayit membuat makanan, dengan maksud men-

jamu orang-orang yang datang ke tempat itu termasuk suatu hal yang
makruh. Tersebut dalam kitab Fathu al-Mu'in pada Hamisi I'‘dnatu at-
Talibin juz ke-11 halaman 146,
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Apa telah menjadi tradisi, daripada membuat mayit akan makanan un-
tuk mengundang orang-orang makan kepadanya itu adalah bidah yang
dimakrubkan. Sama hukumnya bagi orang yang mendatanginya untuk

itu. Karena ada hadis sabib dan Jarir & “Adalah kami menganggap ber-
kumpul pada ahli mayit dan mereka membuar makanan sesudah dikubur-

kannya adalab termasuk daripada meratap.”
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Jika Anda ingin lebih luas mengenai masalah ini, silakan Anda
menelaah kitab /4natu at-Talibin, juz ke-1I halalam 145 - 146, di mana
didapatkan beberapa fatwa dari para Mufti di Mekkah al-Mukarramah
tentang hal itu dan dikutip dari kitab 7abfatu al-Muhtdj li Syarhi al-
Minhdj, dan dari kitab Raddu al-Mukbtir Tahta Qauli ad-Durri al-
Mukhtir yang berisi kutipan-kutipan dari kitab Fathu al-Biri dan
lainnya.

PERTANYAAN 2:
Apa hukumnya berkumpul-kumpul (tahlil) di rumah orang yang sudah
meninggal dunia? Apa maksud hadis ini?
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JAWABAN 2:

Berkumpulnya ahli mayit untuk ta'ziyah, menghibur ahli mayit, de-
ngan mendoakan mayit dan tahlil yang pahalanya untuk mayit adalah
pekerjaan yang disunahkan dan terpuji. Adapun yang terbiasa, bahwa
ahli mayit membuat makanan dan mengundang orang banyak un-
tuk hal itu adalah bidah makrubah, seperti halnya juga mendatangi
undangan itu. Keterangannya tertera dalam kitab /4naru at-14libin, juz

ke-IT halaman 146,
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Dan apa yang sudah menjadi adat seperti ahli mayit membuat makanan

untuk mengundang orang banyak, itu adalah bidah yang dimakrubkan,
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begitu juga mendatangi undangan itu. Karena sebuah hadis sabih dari
Jarir &, ia berkata, “Kami menganggap berkumpul-kumpul pada keluar-
ga mayit dan membuat mereka akan makanan setelah dikuburnya meru-
pakan salab satu daripada meratap.”

PERTANYAAN 3:
Apa betul apabila seseorang membaca tahlil itu tidak ada pahalanya
atau tidak ada dasarnya?

JAWABAN 3:
Terdapat dalam Lisdnu al-Arab buah karya Ibnu Manzir al-Ifriqi pada
juz ke-XIIT halaman 229, sebagai berikut:

DY JE ki L D6,
Telah berkata al-Laits arti tablil adalah mengucapkan Id iliha illallah.

Kalau tahlil dimaknai menurut pengertian ini, ada yang mengatakan ti-
dak ada pahalanya dan tidak ada hukumnya, sudah tentu penetapan ini
adalah suatu vonis yang amat gegabah, yang timbul karena kekeliruan

memahami syari’at.

Tidak tersembunyi bagi orang yang berakal akan keutamaan dzikrullih.
Dan diriwayatkan dari Abt Sa‘id al-Khudri dan Abti Hurairah <
bahwa keduanya menyaksikan Rastilullah # beliau bersabda,
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Tidaklah duduk suatu kaum, di mana mereka berdzikir kepada Alldh
& melainkan mengelilingilah para Malaikar dan menutupi atas mereka

Rahmat dan turunlah pada mereka ketenteraman dan Alléh % menyebut
mereka pada makhluk yang ada di sisi-Nya. (HR. Muslim)
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Mengenai keutamaan /i iléha illallah ini, terdapat hadis khusus yang
diriwayatkan dari Jabir < bahwa telah bersabda Rastilullah #.
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Dzikir yang paling utama adalah 14 iléha illallah. Dan doa yang paling
utama adalah al-hamdulillah. (HR. at-Tirmidzi, an-Nas?'1, Ibnu M4jah,
Ibnu Hibban dan al-Hakim)

Dan diriwayatkan dari ‘Ali < bahwa Rastlullah # bersabda mengenai
hadis Qudsi, Allah 4£ berfirman,
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La iléha illallah itu perkataan-Ku. Dan Akulah Dia. Barang siapa meng-
ucapkannya, masuklah ia ke dalam benteng-Ku. Dan barangsiapa yang
masuk ke dalam benteng-Ku, ia akan aman dari siksa-Ku. (Dikeluarkan
oleh asy-Syairazi)

Diriwayatkan dari AbG Dard?’ ia berkata, telah bersabda Rastlullah 4,
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Maukah kamu aku tunjukkan kepadamu sebaik-baik amal: Dan yang
paling suci di sisi Tuhan kamu? Dan yang paling tinggi derajat di antara
kamu? Dan yang lebibh baik bagi kamu daripada membelanjakan emas

dan perak? Dan lebih baik daripada apa yang kamu jumpai musubmu
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dari orang-orang kafir, lalu kamu penggal leher mereka itu di jalan Allah?
Merekapun menjawab, “Ya Rasilullih.” Sabda beliau, “dzikrullih.” (HR.
At-Tirmidzi, Ibnu Méjah dan al-Hakim)

Juga tertera dalam kitab Irsyddu al-‘Ibid 1li Sabili ar-Rasyid halaman
60 sebagai berikut,
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Ketahuilah olehmu, bahwa dzikir yang paling utama adalah 14 iliha
illalldh. Dan babhwasanya tidak ada suatu dzikir yang dapat menyamai
dzikir ini. Sebagaimana pernah disabdakan oleh Rasilullih . Dan ka-
rena inilah, maka telah sepakat para Masyaikh yang agung, qaddasallihu
arwabahum untuk memilih kalimah yang mulia ini, mereka mengamal-
kan dengannya dalam perjalanannya kepada Allih dan juga murid-mu-
rid mereka kepada-Nya. Dan mereka berkata, “Sebaiknya bagi orang yang
baru, dipersingkat saja atas kalimah suci ini, setelah melakukan fardhu-
Jardhu dan sunah-sunah dan segala yang tetap daripada shalat, maka di

sisinya selurub waktunya dengan kalimah suci ini, kecuali hal-hal yang
harus dilakukannya.”

PERTANYAAN 4:

Bagaimana kalau mengadakan sedekahan dengan mengumpulkan
orang-orang, dengan maksud untuk mengirim doa kepada kedua orang-
tua yang telah meninggal, agar dapat diampuni segala dosa/kesalah-
an-kesalahan yang telah dibuat semasa hidupnya di dunia. Apakah
sedekahan kirim doa ini sampai kepada beliau berdua?
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JAWABAN 4:

Sedekah dan doa untuk kedua ibu bapak adalah sampai menurut ijma’.
Dalilnya tersebut dalam Fathu al-Mu‘in pada Hamisi I'dnatu at-14libin
juz ke-IIT halaman 218-219,
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Dan memberi manfaat kepada mayit sedekah dari ahli waris dan lainnya
untuk mayit, dan sebagian darinya adalah mewaqafkan mushaf dan lain-
nya, membangun masjid, menggali sumur, menanam pohon pada masa hi-

dupnya, atau oleh orang lain untuknya setelah matinya, dan doa baginya.

Ke:emuanya ity menurut ijma’,

Beberapa keterangan yang berkenaan dengan sampainya sedekah dan
doa untuk mayit. Yaitu hadis yang diriwayatkan dari Ab Hurairah <.
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Bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi 3. “Sesungguhnya ayahku
meninggal dunia, dan beliau tidak ada wasiyyarmya. Apakah berguna
kepadanya sekiranya aku bersedekah untuknya.” Jawab Rasilullih .
“Ya.” (HR. Ahmad, Muslim, an-Nas&'i dan Ibnu Mé4jah)

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbés
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Bahwa seorang laki-laki berkata kepada Rasilulléh % “Sesungguh-

nya ayahku meninggal dunia. Apakah bermanfaat untuknya jika aku
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bersedekah untuknya.” Jawab Rasilulléh % “Ya.” (HR. al-Bukhari, Abt

Dawud dan an-Nas#'1)

Firman Alldh % yang memuji mereka dan yang mendoakan saudara-
saudaranya yang telah mendahuluinya, yaitu pada surat al-Hasyr [59]
ayat 10,
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Dan mereka itu yang datang sesudah mereka itu berkata, “Hai Tuban
kami, ampunilah bagi kami dan saudara-saudara kami yang telah men-
dabului kami dalam keimanan.”

Terdapat banyak hadis yang menunjukkan kepada sunahnya mendo-
akan mayit dengan maghfirah. Seperti doa Rastlullah .

u// L:.\>JJ,19‘ V.@.U‘
Ampunilah orang-orang hidup kami dan orang-orang yang mati dari
kami.
PERTANYAAN 5:

Dalam tahlilan atau selamatan dibakar kemenyan dan wewangian/
dupa dan lain-lain, agar suasana bertambah syahdu dan menjadi segar
nyaman wangi kembang dan asap kemenyan. Bagaimana hukumnya?

JAWABAN 5:

Wangi-wangian termasuk hal yang disukai Rastlullah # dalam ke-
hidupan di dunia ini. Baik wangi-wangian itu terdapat dari bunga, par-
fum atau minyak wangi, ataupun asap dupa, seperti pembakaran ga-
haru dan sebagainya. Dan disunahkan bagi kita memakai wangi-wangi-

an ketika akan berkumpul dengan orang banyak, seperti hari Jumat,
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dan ‘Id, ketika akan Thram, hadir berjama‘ah, di tempat-tempat ber-
kumpul, mengaji Al-Qur’an. Menurut hemat kami tidak ada satu pun
dari wangi-wangian yang kami sebutkan ini bid‘ah. Diriwayatkan dari
Anas bin Malik <% dari ayahnya, ia berkata,
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Adalah Rasilullah % itu menyukai Sukkah, yaitu wangi-wangian cam-
puran misik (kasturi), di mana beliau berwangi-wangian dengannya.

(HR. at-Tirmidz1)

Diriwayatkan dari Abt ‘Utsman an-Nahdi < ia berkata, telah bersabda
Rastlullah #,
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Apabila diberikan salah seorang dari kamu bunga yang harum, maka

Jjanganlah ditolaknya, karena dia itu keluar dari Surga. (HR. at-
Tirmidzi)

Diriwayatkan dari Jabir t bahwa Nabi # bersabda,
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Apabila kamu mengukup)* mayit, maka ukuplah olehmu tiga kali. (HR.
Ahmad dan Al Hakim)

)* Mengukup adalah membakar kayu wangi/kemenyan untuk memberi wewangian.

Di samping itu, para sahabat seperti Ibnu ‘Umar, Ibnu ‘Abbas, Abt
Sa‘id pernah berwasiat agar kain kafan mereka itu diukup dengan kayu
gaharu. Dengan keterangan-keterangan ini, jelaslah bahwa membakar
dupa atau mijmaroh itu sudah ada pada masa Rastlullah # bahkan
beliau memerintahkan untuk digunakan sebagai pengukup mayit,

yang maksudnya agar menjadi harum. Jadi pembakaran dengan api itu
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bukanlah maksud &i adz-dzar (tujuan). Sedang yang maksud bi adz-
dzat adalah harumnya.

Sekiranya gaharu itu dapat berbau semerbak mewangi tanpa dibakar,
tentu tidak perlu ada pembakaran tersebut. Sebuah Syair mengatakan,
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Dan apabila Allah akan menyiarkan keutamaan seseorang yang masib
tersimpul, disediakan baginya lidah orang yang dengki kepadamu. Jika
sekiranya tidak ada nyalanya api yang mendekatinya, niscaya tidak akan
diketahui betapa wanginya gaharu.

Sungguh benar, nyaman dan syahdunya satu pertemuan yang disertai
dengan wangi-wangian. Dalam Hdsyiatu asy-Syama’ilu al-Mubamma-
diyyah, karangan al-Alimu al-Humam wa al-‘Allamatu al-Imam, asy-
Syaikh Ibrahim al-Baijtri, halaman 126 terdapat keterangan,

rb:-\“ .L&) u;.L.xJ‘/ M‘ (ﬂj) j}y 63 JB-J.U v;.)aj‘ HL{;//
;,us)vus) o1 s;x;;yugu\j@u;ﬁh)ﬁ;)

Kuatkanlah sunah-nya memakai wangi-wangian bagi laki-laki seperti
pada hari Jumat, dua ‘1, ketika akan hram, hadir berjama ab, di tempar-

tempat pertemuan membaca Al-Quran, membaca ilmu dan dzikir.
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Ziarah Kubur

PERTANYAAN 1:

Bagaimana hukumnya ziarah kubur bagi laki-laki/wanita?

JAWABAN 1:

Sunah bagi laki-laki ziarah kubur dan makruh bagi wanita, jika
sekiranya dalam melaksanakan ziarah itu tidak melanggar ketentuan-
ketentuan syari‘at. Adapun jika wanita pergi ziarah ke kuburan dengan
membuka aurat yang diharamkan, atau melanggar ketentuan-ketentuan
lain yang diharamkan, maka haram atas wanita mengiringi jenazah atau
ziarah kubur.

Akan tetapi sunah bagi wanita yang dapat menutup auratnya, dan
memenuhi persyaratan safar menziarahi kuburan Nabi #. Demikian
pula kubuan Nabi-Nabi yang lain, dan kuburan para ulama dan auliya’.
Keterangannya tercantum dalam Fathu al-Mu'in pada Héamisi I'‘dnatu
at-Talibin juz ke-11 halaman 142 yaitu,
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Dan disunabkan ziarah kubur bagi laki-laki, dan tidak disunahkan bagi
wanita. Maka makrublah ziarah kubur bagi wanita. Tetapi disunahkan
bagi wanita, menziarahi kuburan Nabi-Nabi yang lain, para ulama dan

auliya.
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Tujuan ziarah itu, ada kalanya untuk tujuan mengingat mati, untuk
berdoa, untuk mengambil berkah dan untuk menunaikan hak. Hal ini
sebagaimana pernah dinyatakan oleh Syaikh Muhammad Nawawi al-
Bantani dalam kitab Nasdibu al- Tbdd halaman 18,
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Dan ziarah kubur itu ada kalanya untuk mengingat mati dan akbirat,
maka adalah ia dengan melibat kuburan-kuburan tanpa mengetahui
penghuni-penghuni kuburan itu, walaupun kuburanan orang-orang kafir.
Atau untuk berdoa, yaitu disunahkan bagi kuburan tiap Muslim. Atau
untuk mengambil berkah, yaitu disunahkan bagi kuburan orang baik-
baik. Atau untuk menunaikan hak, seperti kuburan teman dan orangtua.

Adapun hadis Nabi # yang berkenaan dengan masalah ziarah ini.
Diriwayatkan dari Buraidah « ia berkata, Rastilullah #% telah bersabda,
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Dari Sulaiman bin Buraidah. Dari bapaknya, ia berkata, Rasiilullih %=
bersabda, “Sesunggubnya aku pernah melarang kamu dari ziarah kubur.
Sesunggubnya telah diizinkan bagi Muhammad menziarahi kuburan ibu-
nya. Maka ziarahilah olehmu pekuburan-pekuburan. Maka sesunggubhnya

ziarah mengingatkan kamu akan akhirat.” (HR. at-Tirmidzi dan men-
sahih-kannya)
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Diriwayatkan pula dari Abtt Hurairah «
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Dari Abi Hurairah < Bahwa Rasalulléh % mengutuk para wanita
yang pergi ziarah kubur. (HR. Ahmad, Ibnu M4jah, at-Tirmidzi dan
disahibkannya)

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umér <
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Dari Abdullsh bin Amru bin As, bahwa Nabi & melibar Siti Fatimah,
putrinya sambil bersabda, ‘Alasan apa yang membuat kamu ke luar dari
rumahmu?” Jawabnya, ‘Aku mendatangi ahli mayit ini, maka aku mo-
honkan rahmat untuk mayit mereka.” Maka beliau bersabda, “Barangkali
engkau telah sampai bersama mereka ke kuburannya?” Jawabnya, Aku
berlindung kepada Allih. Dan sesunggubnya aku telah dengar ayah me-
nyebutkan tentang itu, sebagaimana ayah telah sebutkan.” Maka Rasi-
lullih % bersabda, “Jika sekiranya engkau telah sampai bersama mereka
ke pekuburan, beliau pun menyebutkan ancaman-ancaman tentang itu.”

(HR. Abti DAwud dan al-Hakim)

Diriwayatkan pula dari Ummi ‘Atiyyah s 4 ., ia berkata,
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Dari Ummi Atiyyab, ia berkata, “Kami kaum wanita dilarang mengiringi
Jenazah (mengantar), dan tidak dikerasi larangan itu atas kami.” (HR.
al-Bukhari dan Muslim)

Dan diriwayatkan juga dari Ummi ‘Atiyyah L & o>, pula, ia berkata,
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Telah bercerita kepada kami Abii Muslim al-Kisya’i. Bercerita kepada kami
Hujdj bin Nasir. Telah bercerita kepada kami Abii Khalifah. Bercerita ke-
pada kami Abii al-Walid at-1ayalisi. Mereka bercerita kepda kami Ismd’il
bin ‘Utsman al-Adawi. Bercerita kepada kami Ismd’il bin Abdurahmdin
bin Atiyyah, dari neneknya, dari Ummi Atiyyabh, ia berkata, “Bahwa

- 4
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Nabi 3 mencegah wanita-wanita, bahwa mereka ke luar mengantar jena-

zah.” (HR. at-Tabarani)

Diriwayatkan dari ‘Ali <% ia berkata,
Y
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Dari Ali 4. Ia berkata, Rasilullih % pernah ke luar tiba-tiba ada be-
berapa wanita tengah duduk-duduk, maka beliau bersabda, “Untuk apa

dudukmu di sini?” Jawab mereka, “Kami menunggu jenazah.” Sabdanya,
Apakah kamu akan memandikan?” Jawab mereka, “Tidak.” Sabdanya,
Apakah kamu akan memikulnya ? ‘tidak” Sabdanya, “Apakah kamu
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akan menurunkan mayit bersama-sama orang yang menurunkan?” Jawab
mereka, “Tidak.” Sabdanya, “Pulanglah kamu dengan membawa dosa-
dosamu tanpa mendapat suatu pabala.” (HR. Ibnu Méajah)

Akhirnya kami tutup keterangan ini dengan apa yang terdapat dalam
kitab /4natu at-Talibin, juz ke-11 halaman 142,
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Kata Syarih, “Maka dimakrubkan, artinya berziarah, karena ziarah itu
tempat bagi tuntutan tangis mereka (wanita-wanita), dan mengeraskan
suara mereka, karena keadaan mereka itu lemah hati, banyak berkelub
kesah, sedikit kesabaran mereka menderita kesukaran.” Dan sesunggub-
nya tidak haram, karena Nabi % pernah lewat pada seorang wanita yang
sedang menangisi pada kuburan anaknya, maka beliau bersabda, “Takut-
lah engkau kepada Allah, dan bersabarlah,” hadis riwayat al-Bukhbdri dan
Muslim. Maka jika sekiranya ziarah itu haram, Nabi niscaya mencegah
darinya. Dan karena hadis Aisyah ws & >, ia berkata, Aku berkata.

Apa yang harus aku ucapkan ya Rasiilullih, yaitu apabila ia ziarah ku-
bur.” Sabda beliau. Katakan olehmu, “Sejahteralah atas abli kampung
kaum orang-orang beriman dan orang-orang Muslim, dan kiranya Alléh




Taudhthul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Zakat, Puasa, Haji, dan Jenazah

melimpahkan rahmat atas yang terdabhulu dan yang terkemudian. Dan
kami insya Alldh akan menyusul kamu. Dan tempatr kemakruban itu,
kira-kira tidak teratur atas keluarnya itu suatu fitnab. Jika tidak, maka
tidak diragukan atas haramnya. Dan ditanggungkan atas yang demikian
it hadis sabib, mengutuk Alldh akan wanita-wanita yang berziarah

kubur.”

PERTANYAAN 2:

Bagaimana hukumnya jika kita melewati kuburan dan doa apa yang
harus dibaca, sedangkan rumah saya tepat di samping kuburan dan tiap
hari saya sering melewati kuburan tersebut?

JAWABAN 2:

Ziarah kubur bagi laki-laki adalah sunah, karena sekurang-kurangnya
dapat memberi faedah, yaitu ingat akan kematian. Bahkan kita di-
perintah untuk memperbanyak mengingat mati karena ingat mati itu
dapat menyadarkan orang dalam kelelapannya dalam kemewahan du-
nia, dan kedurhakaannya kepada Alldh. Pada masa kini, tampaknya
pemakaman mulai disingkirkan dari tengah kota, karena takut meng-
ganggu keindahan kota. Dengan demikian tentu orang kota kekurang-
an unsur pengingat mati. Padahal ingat mati adalah sunah. Dan tidak
akan melemahkan perjuangan, bahkan perangsang untuk melakukan
kebenaran dan hak di dunia ini supaya seseorang dapat selamat waktu
mati. Karena mati itu sendiri sudah merupakan nasihat. Sementara ada
yang beranggapan bahwa ajaran ingat mati adalah melemahkan. Me-
mang mengingat mati adalah melemahkan seseorang dari ketamakan
terhadap dunia, harta dan pangkat, melemahkan mendurhakai kepada
sang Khalik, tetapi sama sekali tidak melemahkan perjuangan untuk
mencapai kebenaran. Karena ingat mati dan memperbanyaknya adalah
unsur yang penting dalam kehidupan dunia yang diumpamakan de-

ngan lautan yang dalam ini.
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Sebagaimana ujar Lugman al-Hakim terhadap anaknya,

Hai anakku. Sesunggubnya dunia ini adalah lautan yang dalam. Maka
sudah banyak manusia yang tenggelam di dalamnya. Maka jadikanlah
bahteramu di dalam mengarunginya, yaitu dengan takwa kepada Allah.

Sungguh beruntung Anda mempunyai tempat tinggal dekat dengan pe-
kuburan, sehingga Anda selalu mengambil 7 #ibar, dengan memandang-
nya. At-Tirmidzi meriwayatkan bahwa ‘Utsméin « apabila berhenti
di atas kuburan beliau pun menangis sampai membasahi janggutnya,
maka dikatakan kepadanya,
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Telah bercerita kepda kami Abdulléh bin Babir, bahwasanya ia men-
dengar Hini, budak ‘Utsmdén, ia berkata, ‘Adalah ‘Utsmain apabila ia ber-
henti di atas pekuburan maka ia menangis sampai membasahi jenggotnya.

Maka dikatakan, “Engkau mengingat surga dan neraka tidaklah engkau

menangis, tetapi engkau menangis ketika melibat kubur ini.”

Maka dijawabnya, Sesungguhnya Rastlullah # bersabda,
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“Sesungguhnya kubur itu adalah tempat pertama dari tempat-tempar di
akhirat. Maka jika diselamatkan seseorang dari padanya maka keadaan
selanjutnya akan lebih mudah darinya, dan jika tidak diselamatkan
darinya, maka selanjutnya akan lebih buruk daripadanya.”(HR at-
Tirmidzi)

Alangkah baiknya pada saat Anda menziarahi kubur Anda ucapkan salam
dan doa, sebagaimana diriwayatkan dalam Sahih Muslim dari Buraidah
< ia berkata, Adalah Nabi # mengajarkan mereka apabila mereka keluar
ke pekuburan, bahwa berkata seseorang di antara mereka,
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Dari Sulaimin bin Buraidah, dari bapaknya, ia berkata adalah Rasiilul-

n\
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lah & mengajarkan mereka apabila mereka keluar dari pemakaman maka
yang diucapkan mereka adalah-dalam riwayat Abii Bakar 5,” Sejahteralah
atas kamu wahai ahli negeri alam kubur daripada orang-orang mukmin,
dan sesunggubnya kami Insya Allah pasti menyusul. Aku bermohon kepada
Allah untukku dan untuk kamu akan keselamatan.” (HR. Muslim)

Adapun mengenai pekuburan dipakai untuk pacaran dan perbuatan
tidak senonoh, tentu hal ini dilakukan oleh mereka yang beku hatinya
untuk menerima nasihat yang baik, karena sebenarnya kematian itu

saja, sudah cukup mestinya jadi nasihat. Sabda Rastlullah i,

sy wially 57

Dan cukuplah kematian itu selaku penasibat.
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Ketahuilah bahwa keinginan hawa nafsu yang disalurkan bersama
kedurhakaan kepada Alldh dapat menyebabkan kerasnya hati. Dan
keras hati itu menyebabkan jauh seseorang dari rahmat Tuhannya. Hal
ini sebagaimana telah berkata Syeikh Ibnu Ruslan dalam Zubad-nya,

<
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Maka syahwat nafsu bersama dosa, menyebabkan keduanya itu keras hati.
Maka sejaub-jaub hati manusia dari rabmat Tubanya adalah hati yang
keras.

Semoga Allsh memberi kesadaran kepada mereka yang selama ini
hanya mengikuti kehendak hati dan nafsunya saja, tanpa memikirkan
akibat dari ulahnya itu. Untuk keperluan ini, marilah memperbanyak
mengingat mati, mengamalkan sabda Rastlullah .

A 23 6 S35 1378
Perbanyaklah olehmu daripada mengingar sesuatu yang meruntuhkan

segala kesenangan (ialah mengingat mari). (HR. Ibnu Majah dan an-
Nasa't dari Abt Hurairah <)

Imam Malik dan Ibnu Majah meriwayatkan,
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Bahwa seorang laki-laki dari Anshar berkata, “Wahai Rasiilullih, orang
mukmin yang bagaimana yang paling utama.” Sabdanya, “Yang paling

bagus di antara mereka perangainya.” Katanya, “Orang mukmin yang
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bagaimana yang paling pandai?” Sabdanya, “Yang paling banyak di an-
tara mereka mengingat mati, dan yang terbaik di antara mereka persiap-

annya untuk hal sesudah mati. Mereka itulah orang-orang cerdik!”
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Waktu Peristiwa

31 Januari 1931
Lahir dengan nama Muhammad Syaft’i

sebagai anak pertama pasangan Bapak
Muhammad Saleh Raidi dan Ibu Mini.

1933
Mulai tinggal bersama Kakek Husin di
Batu tulis XIII, Pecenongan.

1935
Belajar Al-Qur’an beserta tajwidnya kepada Kakek Husin. Ia belajar
kepadanya hingga kakeknya itu wafat sekitar tahun 1944.

1936
Masuk sekolah dasar HEI (Hollandche Engels Instituuz) yang terletak di
Jalan Ketapang.

Sekitar tahun 1938

Mulai diajak Kakek Husin untuk mengaji dan membaca dzikir di tem-
pat Kiai Abdul Fattah, pemimpin terekat Idrisiah. Rumah Kiai Abdul
Fattah dan masjidnya terletak di daerah Batu Tulis juga. Pembacaan
dzikir dilakukan di malam hari. Kakek Husin juga biasa shalat berja-
maah di sana dan Syafi’i kecil selalu diajak.

Sekitar 1939
Berdagang kue buatan neneknya dengan berkeliling sekitar kampung-
nya sebelum berangkat sekolah. Kegiatan ini dijalaninya selama lebih

kurang 2 tahun.
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1940

Mengkhatamkan Al-Qur’an dan mulai membantu mengajar teman-

temannya.

Sekitar 1941
Belajar Al-Qur’an, lughah, nabhwu, dan shorof kepada Pak Sholihin.
Lebih kurang 2 tahun ia belajar kepada Pak Sholihin.

1942
Lulus dari HEI

Sekitar 1945
Mengikuti Kursus szenografi dan pembukuan.

1946
Berdagang barang-barang kelontong di Pasar Atom, setelah kedatangan
NICA di Indonesia.

1947
Bekerja di Balai Pustaka sebagai tenaga pemeriksa pembukuan. Beliau
bekerja di sana selama lebih kurang dua tahun.

1948
Menikah dengan gadis tetangganya di Batu tulis bernama Nonon yang
di kemudian hari dipanggil dengan Hajjah Siti Khiyar.

1948

Mulai belajar kepada Guru Sa’idan di daerah Kemayoran. Pada beliau
ia mempelajari ilmu tajwid, ilmu nahwu dengan kitab pegangan Mu/-
hatul-I'rab, dan ilmu figh dengan pegangan kitab ats-Tsimarul-Yaniah
yang merupakan syarah atas kitab ar-Riyadhul-Badiah. Guru S2idan

pula yang menyuruhnya belajar kepada guru-guru lain, di antaranya
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kepada Guru Ya'kub Sa’idi (Kebon Sirih). Lebih kurang 5 tahun Mual-
lim Syaf’i belajar kepada Guru Sa’idan, yaitu sampai tahun 1953.

1950

Belajar kepada seorang ulama keluaran Mekkah yang terkenal alim, ya-
itu K.H. Ya’kub Saidi yang biasa dipanggil Guru Yakub. Selama sekitar
5 tahun (sampai tahun 1955), ia mengaji kepada Guru Ya'kub. Banyak
kitab yang telah dibacanya sampai khatam, terutama kitab-kitab dalam
ilmu ushuludin dan manthig. Di antara kitab-kitab yang dikhatamkan
padanya adalah Idbalhul Mubham, Darwisy Quwaysini, dan lain-lain.

1950

Mulai belajar kepada K.H. Mahmud Romli (Guru Mahmud). Mual-
lim mengaji kitab kepada Guru Mahmud hingga beliau wafat pada
tahun 1959. Kitab-kitab yang dipelajarinya di antaranya adalah
Ihya’Ulumiddin (tashawuf) dan Bujairimi (fiqih).

1951
Mendapatkan anak pertama yang diberi nama Ahmad Chudlory. Kelak
H. Ahmad Chudlory menjadi anggota DPRD DKI Jakarta dari fraksi
PPP.

1953

Selama lebih kurang 5 tahun, yaitu sampai tahun 1958, Muallim Syafr’i
belajar kepada K.H. Mukhtar Muhammad di Kebon Sirih yang masih
terhitung mertuanya sendiri dan juga murid dari Guru Ya'kub. Di
antara kitab yang dibaca ketika mengji padanya adalah kitab Kafrawi
(dalam ilmu Nahwu).

Sekitar 1956
Bekerja di RRI sebagai pegawai negeri. Tugasnya adalah bagian #rans-

cription service, yaitu bagian rekaman musik-musik.
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1958

Mulai belajar kepada Habib Ali bin Husein al-Alathas (Habib Ali
Bungur). Muallim Syaft’i belajar kepadanya hingga beliau wafat pada
tahun 1976. Ia banyak sekali mengaji kitab kepada beliau. Biasanya
sebelum berangkat ke kantor di RRI, Muallim datang ke tempat Habib
Ali Bungur dan membaca kitab di hadapannya.

Sekitar tahun 1960

Muallim meminta rekomendasi kepada Habib Ali bin Abdurrahman
Al-Habsyi (Habib Ali Kwitang) atas karangannya yang berjudul a/-Hu-
jajul-Bayyinah (argumantasi-argumentasi yang jelas). Setelah melihat
karangan Muallim itu, Habib Ali bukan hanya memberikan rekomen-
dasinya dalam bahasa Arab melainkan juga memberikan sebuah Al-
Qur’an, tasbih, dan uang sebesar 5.000 rupiah kepadanya. Uang sebe-

sar itu sangat lumayan untuk ukuran wakrtu itu.

1963

Sewaktu Muallim Syafi’i Hadzami baru mengajar pada 14 majelis taklim,
terbentuk sebuah badan yang bernama BMMT (Badan Musyawarah Ma-
jelis Taklim) yang mengoordinasikan majelis-majelis itu. Dalam musya-
warah yang diasakan pada tanggal 7 April 1963 dan dipimpin langsung
oleh Muallim Syafi’i Hadzami, dapat ditetapkan dan disahkan susunan
pengurusan BMMT yang diberi nama Al-Asyirorusy-Syafi iyyah sekaligus
mengukuhkan pimpinan-pimpinan majelis taklim tersebut.

1966
Menunaikan haji yang pertama bersama kawan dengannya, Haji Abdul

Qadir Ghozali.

1969
Setelah bertugas cukup lama, maka atas pertimbangan-pertimbangan
tertentu, Muallim memutuskan untuk berhenti dari RRI. Statusnya

sebagai pegawai ia tinggalkan dan ia mencari pekerjaan lain.
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1970

Mulai mengasuh pengajian udara di Radio Cenderawasih, Jakarta
selama beberapa tahun. Pada mulanya berbentuk ceramah sebagaimana
biasa. Karena banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang masuk, maka
pihak radio memintanya untuk mengasuh acara Tanya jawab. Dengan
jawaban-jawaban yang argumentative berdasarkan dalil-dalil yang kuat,
para penanya dan pendengar radio lainnya merasa puas. Karenanya,
tidak heran bila kemudian acara ini banyak dipuji orang. Bahkan, salah
seorang gurunya yang paling utama pun, Habib Ali bin Husein al-Attas
(Habib Ali Bungur) menyatakan kegembiraannya dan memujinya.

1971

Jawaban-jawaban yang beliau sampaikan di radio Cenderawasih berikut
dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, dterbitkan dengan judul
Taudhihul-Adillah yang artinya menjelaskan dalil-dalil, disertai judul
dalam bahasa Indonesia Seratus Masalah Agama. Hingga saat ini telah
tujuh jilid buku yang diterbitkan. Inisiatif penerbitannya datang dari
Muallim sendiri. Selain di Indonesia, buku itu juga pernah dicetak di
Malaysia.

1972

Setelah BMMT berjalan sekitar 10 tahun, majelis-majelis taklim yang
diasuh Muallim bertambah lagi 9 buah, sehingga semuanya menjadi 23
majelis taklim. Dengan adanya perkembangan ini, maka dalam musya-
warah pengurus tanggal 16 Februari 1972 yang dipimpin langsung oleh
K.H.M. Syaft’i Hadzami diputuskan untuk mengadakan penyegaran
anggota pengurus.

1973
Muallim untuk kedua kalinya kembali mendapatkan kesempatan
menunaikan ibadah haji. Kali ini berangkat bersama istrinya. Ikuti pula

bersama Muallim beberapa orang jemaah al-Asyirotusy-Syafi’iyyah.
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1975

Jumlah majelis taklim beliau bertambah menjadi 26 buah yang tempat-
nya lebih tersebar luas lagi. Berlandaskan musyawarah mufakat segenap
anggota majelis-majelis taklim, maka pada tahun 1975 dengan Akte
Notaris M.S. Tadjoedin nomor 288 tertanggal 30 Juni 1975, dibentuk
suatu yayasan yang bernama Yayasan BMMT al-‘Asyirotusy-Syafi'iyyah
dengan ketua umumnya K.H. Muhammad Syafi’i Hadzami.

1 Juni 1975

Dalam suatu pertemuan antara pengurus Yayasan BMMT dengan para
anggota majelis taklim, Yayasan telah menerima tanah untuk modal
pembangunan kompleks pesantren. Tanah untuk membangun gedung
pesantren itu terletak di Kampung Dukuh, Kebayoran Lama.

1975
Diangkat menjadi salah satu anggota pengurus MUI DKI untuk

periode 1975-1980.

20 Januari 1976
Guru S2'idan wafat dan dimakamkan di daerah Kranji, Bekasi.

16 Februari 1976

Habib Ali bin Husein al-Aththas, salah seorang guru utama dari
K.H.M. Syafi'l Hadzami wafat dan dimakamkan di dekat masjid al-
Hawi, Cililitan, Jakarta Timur.

19 Januari 1977

Dalam suatu upacara peresmian dimulailah pelaksanaan pembangunan

kompleks pesantren. Dalam kesempatan itu sambutan-sambutan yang
bersifat dukungan telah diberikan oleh Bapak Haji Urip Widodo selaku
Wakil Gubernur DKI, Bapak K.H. Dr. Idham Chalid, dan beberapa

ulama terkemuka Jakarta.




Tentang Penulis

1980
Diberi kepercayaan yang lebih tinggi dalam kepengurusan MUI DKI
periode 1980—1985, yaitu sebagai salah satu ketua.

1985
Jabatan sebagai salah satu ketua MUI DKI untuk periode kepengurusan
1985-1990 kembali dipercayakan kepada K.H.M Syafi’i Hadzami.

1990

K.H.M. Syaft’i Hadzami mendapatkan kepercayaan yang lebih tinggi
lagi dalam kepengurusan MUI DKI. Kali ini beliau diberi amanah
sebagai ketua umumnya.

1994

Menjadi salah satu anggota delegasi MUI yang berangkat ke Malaysia
dalam rangka memenuhi undangan Pemerintah Malaysia untuk
menghadiri suatu pertemuan yang berkaitan dengan persoalan Darul-
Arqam. Tokoh-tokoh lain yang ikut berangkat ke Malaysia dalam
kesempatan itu adalah K.H. Ilyas Ruhiyat, K.H. Sahal Mahfudz, K.H.
Ma’ruf Amin, Prof. Dr. Syaft’i Ma’arif, dan beberapa orang lainnya.

1994

Pada Multamar NU ke-29 yang berlangsung tanggal 1 sampai 5
Desember 1994 di Pesantren Cipasung. Tasikmalaya, K.H.M. Syaft’i
Hadzami ikut menghadirinya. Dalam muktamar ini beliau dipilih
sebagai salah satu Rais syuriah.

1995
Dipilih kembali sebagai Ketua Umum MUI DKI untuk periode
1995-2000.
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22 April 1997

Muhammad Saleh Raidi, ayah K.H.M. Syaft’i Hadzami berpulang ke
rahmatullah dan dimakamkan di pemakaman umum Gandaria, tidak
jauh dari kediaman Muallim.

1999
Muallim menunaikan haji bersama dengan anak angkatnya, H.
Muhammad Erwin Indrawan.

7 Mei 2006 M (9 Rabiul Tsani 1427 H)
Muhammad Syaft’i Hadzami wafat pada usia 75 tahun.




Tentang Editor

Agus Arifin dan biasa dipanggil Gus Arifin, berasal dari Jawa

Timur tepatnya di desa Perning, Kecamatan Jetis, Mojoker-

E to, dan lahir pada 11 Agustus 1969. Lahir dan dibesarkan di

daerah Basis Nahdlatul Ulama (NU). Gus Arifin yang asli

~ Jatim menikah dengan gadis asal Banten, E. Sundus Wahi-
© dah.

Alhamdulillah, beliau sudah dikaruniai 5 orang putra yaitu: Alvin Gus
Abdurrahman Wahid, Audi Gus Imaduddin Jalil, Azka Gus Shalahuddin
Khalil, Akmal Gus Aliyuddin Hafidz, dan Afif Gus Musthafa Khatami.

Menempuh pendidikan formal di Madrasah Ibtidaiyah (1981), Madrasah
Tsanawiyah (1984), SMA (1987), Institut Teknologi 10 November (ITS)
Surabaya—Teknik Kimia (1992).

Dan selama masa kuliah di Surabaya (1987-1992), beliau ngaji ke
beberapa orang Kyai di Surabaya, Gresik, Sidoarjo, dan Tulung Agung,
dengan cara “Nyantri Kalong” atau hanya datang/belajar di pondok kalau
waktu malam saja.

Guru-Guru beliau antara lain: Kyai Abdul Djalil Mustagim (almagh-
furlah)—Pondok PETA Tulung Agung), Kyai Ahmad (Cak Mad) Sidoser-
mo Wonokromo, KH. A. Thoyyib (Abah Thoyyib—almaghfirlah) Lebani
Gresik dan juga Kyai Najmuddin—DPerning Jetis Mojokerto (yang tidak
lain adalah Pakde beliau).

Selama masa kuliah dan “nyantri” itulah, beliau aktif di HMI dan pernah
memimpin HMI (Himpunan Mahasiswa Islam—Koordinator 10
November I'TS Surabaya, 1991-1992).

Dan pernah memimpin LTMI (Lembaga Teknologi Mahasiswa Islam-
HMI Cab Surabaya, 1993). Bahkan “Jabatan“ Komandan Banser GP
Ansor pernah disandangnya meskipun hanya tingkat Ranting Perning Jetis
Mojokerto pada 1991-1993).
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Kecintaan mempelajari kitab-kitab klasik dalam berbagai disiplin ilmu,
seperti Figh, Tauhid, Akhlak, sejarah dan lain-lain, mengantar beliau
menekuni untuk mengumpulkan ribuan kitab dalam bentuk “digital”
beliau sering disebut dengan julukan “Kiai Digital”. Beliau juga menekuni
bidang ICT (Information Communication Technology) dengan menempuh
training-training di luar negeri seperti: Training VHF/UHF Radio di
Motorola University (Singapore—1999/2000); Gas Control And SCADA
(Enron, Houston Texas 2001); Siemens—SCADA System (Sydney,
Australia 2003) dan belajar mengenai Fiber Optic (Melbourne, Australia
2004).

Di samping memimpin Majelis Ta'lim seperti Majelis Ta'lim At-Taqwa,
Nurul Hikmah dan Arrahman di Kawasan Graha Raya Bintaro, dan
Majelis Ta'lim (ngaji) keliling dari masjid ke masjid. Beliau juga seorang
Ahli/Trainer GIS (Geographical Information System), digital Mappingl
pemetaan digital dan juga trainer Pipeline Network Analysis.

Buku-buku yang pernah ditulis:

1. Membuka Pintu Rahmat dengan Dzikir Munajat, Penerbit Zikrul Ha-
kim

2. Membuka Pintu Rahmat dengan Membaca Al-Qur'an, Penerbit Zikrul
Hakim

3. Peta Perjalanan Ibadah Haji, Penerbit Quanta

4. Step by Step Puasa Ramadhan bagi Orang Sibuk, Penerbit Quanta

5. Penuntun Praktis Shalat Sudah Benarkah Shalat Kita, penerbit Quanta

6. Doa dan Dzikir lbadah Haji & Umrah, Penerbit Quanta

7. Mintalah kepada-Ku, Penerbit Quanta.

8. Doa-Doa Lengkap Istigasah, Penerbit Quanta.

9. Menikah untuk Bahagia, Penerbit Quanta.

10. Gus Arifin Tip & Trik untuk Ibadah Haji dan Umrah, Penerbit
Quanta.

12. Gus Arifin Tip & Trik Untuk lbadah Haji dan Umrah, Penerbit Quan-
ta.

13. Taudhihul Adillah 1 Penjelasan tentang Dalil-Dalil Akidah, Penerbit
Quanta.
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14. Taudhihul Adillah 2 Penjelasan tentang Dalil-Dalil Ushul dan Akhlak,
Penerbit Quanta.

15. Taudhihul Adillah 3 Penjelasan tentang Dalil-Dalil Thaharah (Bersuci),
Penerbit Quanta.

16. Taudhihul Adillah 4 Penjelasan tentang Dalil-Dalil Shalat, Penerbit
Quanta.

17. Taudhihul Adillah 6 Penjelasan tentang Dalil-Dalil Muamalah, Pener-
bit Quanta.

Saat ini beliau memimpin Jam iyah Tilawatil Qur'an (Jatiqo) sebagai Ra is
Am dan juga Ketua Dewan Syuro Agus Arifin Institute.

facebook : gus arifin
twitter: gus_arifin
www.gusarifin.com
www.jatigo.com
www.sehatbarokah.com




“Seorang guru ngaji yang mempunyai penghasilan
(dari mengajar mengaji). Apakah ia wajib zakat?”

"Bolehkah zakat fitrah diberikan untuk masjid
atas nama bagian fi sabilillah?”

"Apakah menggosok gigi dan buang air kecil
di dalam bak mandi, membatalkan puasa?”

"Sahkah hajinya jika seseorang memaksakan diri
pergi haji dengan menjual rumah? Sedangkan
ia hanya mempunyai satu rumah saja?"

Temukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan di atas
di dalam Buku ke-5 Taudhihul Adillah ini. Buku ini ditulis
oleh sang “Sumur yang tak pernah kering” yaitu Muallim
KH. M. Syafi'i Hadzami, Ulama' genius, yang menurut
editor Buku ini, Gus Arifin beliau itu seperti “Ensiklopedia
Islam yang berjalan”.

Nikmati sajian khas dari Penerbit Quanta ini, dan
dapatkan nilai lebih dari Buku ini, dan insya Alidh
bermanfaat, amin ya rabbal alamin.

REFERENSI ISLAMI

- ; > ISBN: 978-979-27-8340-7
Quanta adalah imprint dari

Penerbit PT Elex Media Komputindo
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